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ABSTRAK

Rohman, Ahmad, F.F. 202&fektivitas Strategi React (Relating, Experiencing,
Applying,Cooperating, Transferingpada Pembelajama Matematika
terhadapPemahaman Konsegan Sikap Matematis Siswa KelaglVdi
MTsN2 Kota Kedir. Skripsi. Program Studi TadriMatematika, Fakultas
lImu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, Dosen Pembimbing Skripsi: Mutiara Arlisyah Putri Utami,
M.Pd

Kata Kunci: REACT, Pemahaman Konsep, dan Sikap Matematis

Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan efektivitas kelas yang
menggunakastrategipembelajaraiREACT dan kelas yang menggunakan model
pembelajaran konvensionérhadappemahaman konsep dan sikap matematis
siswa.

Jenis Penelitian ini merupakaanelitian eksperimen dengan menggunakan
metode eksperimepre-testdan posttest dengan 2 sampel kelas yaigebagai
kelaseksperimeulan kelas kontrol yang telah dipilih secara ag&ndomized Pre
Test PosfTest Control Group DesignPopulasdalampeneltian ini seluruh siswa
kelasVIIl di MTsN 2 KotaKediri dan sampel untuk kel&Sksperimerdari kelas
VIII -A dengan menggunakastrategi REACTdankelas kontrol dari kelaglll -C
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. Metode pepgugan
digunakan yaitu untuk melihat nilai peningkatdftGain Scor¢ dan pengujian
hipotesis yang menggunakan {t)jindependent sampletést

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa
ratarata hasil peningkatarN{Gain Scor¢ tes pemahaman konsep matematika
siswa kelassksperimersebesar 66% dan kelas kontrol sebesar 49%, sedangkan
hasil observasi sikap matematis siswa kelesperimersebesar 60,14% dan kelas
kontrol sebesar 589%. Hasil uji nilai rataata pemahaman konsegiswa kelas
eksperimen yaitu 80, 14 dan kelas kontrol yaitu 70,20, dan berdasarkauajihasil
independen sampédstdiperoleh nilai Sig. (2ailed) < 0,05 yaitu 0,002 8,05,
maka H ditolak dan Hh diterima. Sedangkan uji nilai ratata observasi sikap
matematis siswa kelasksperimenyaitu 61,40 dan kelas kontrol yaitu 55,49,
sedangkan berdasarkan hagil independen sample tediperoleh nilai Sig. (2
tailed) <0,05 yaitu 0,000 < 0,05 makagHitolak danHa diterima. Kemudian
sebagai data pendukung digunakan angket respon siswa. Berdasarkan hasil angket
respon siswa terhadagtrategi pembelajaranREACT diperoleh skor rataata
77,71%, yang menunjukkan dalam kategori "Respon Baik".

Dapatdisimpulkan bahwailai ratarata hasil tepemahaman konsep dan
observasisikap matematis siswaerta didukung dengan angket respon siswa
denganstrategi pembelajaranREACT lebih efektif dibandingkan kelas/ang
menggunakan model pembelajaran konvensional. Dengan derpidaksanaan
strategi REACT pada pembelajaran tematikalebih efektif dari pada model
pembelajaran konvensionarhadaparipemahaman konsep dan sikap matematis
siswa pada materi bang ruang si datar kelas VIldi MTsN 2 Kota Kediri.
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ABSTRACT

Rohman, AhmadF.F. 2023.Effectiveness of th®@EACT Strategy (Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) in Mathematics
Learning on Conceptual Understanding and Mathematical Attitudes of
Class VIl Students at MTsN 2 Kota KediThesis. Mathematics Tadris
Study Program, Faculty of Tarlailp and Teacher Training, State Islamic
University of Maulana Malik Ibrahim Malang, Thesis Supervisor: Mutiara
Arlisyah Putri Utami, M.Pd

Keywords: REACT, Understanding Mathematical ConceptsgdMathematical Attitudes

This study aims to see the difference in effectiveness with classes that use
the REACT strategyand classes that use conventional learning models in terms of
understanding students' mathematical concepts and attitudes.

This type is an experimental researcising pretest and postest
experimental methods with 2 class samples, namely: as an experimental class and
a control class that has been randomly selected (Randomizde$frand Post
Test Control Group Design). In this study the sample was determanedmly
from the population. The population in this entire study was students of class VIl
at MTsN 2 Kota Kediri and samples for the Experiment class from classAViI|
using theREACT model and the sample for the control class from class™IlI
using theconventional learning model. The testing method used is to see the value
of the increase (MGain Score) and test the hypothesis usifgdt) independent
sample itest.

Based on the analysis of the results of the research conducted, it shows that
the aveage result of the increase-B&in Score) on the test of understanding the
concepts of mathematics students in the experimental class was 66% and that in the
control class was 49%, while the results of observations of the mathematical
attitudes of studentin the experimental class were 60.14% and control class of
55.49%. The test results of the average value of the students' understanding of the
concept of mathematics in the experimental class were 80, 14 and the control class
were 70.20, and based on thet results of the independent samgikest, the value
of Sig. (2tailed) < 0.05, namely 0.002 < 0.05, then HO is rejected and Ha is
accepted. While the average test score for observing the mathematical attitudes of
the experimental class students was46 and the control class was 55.49, while
the results based on the independent sample test obtained the value efeded)2
< 0.05, namely 0.000 < 0.05, then HO is rejected and Ha is accepted.

It can be concluded that the average value of the w&sitlts for
understanding the concepts and mathematical attitudes of students in classes using
the REACT learning model is more effective than classes using conventional
learning models. Thus, the implementation of REACT learning model in
mathematics rning is more effective than the conventional learning model in
terms of understanding the concepts and mathematical attitudes of students on the
material in class VIII flasided shapes at MTsN 2 Kota Kediri.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha secara sadar untuk mengembangkan setiap
potensi yanglimiliki oleh manusia sehingga memiliki kualitas diri yang lebih baik
(Sardiman, 2013) Seiring berjalannya waktu mak@engembangan kualitas
pendidikan terus ditingkatkarkarena dapat terlihat jelas berdasarkan setiap
kebutuhan dan bagaimana cara memenuhi kebututiap (Anggriani & Septian,
2019) Kualitas pendidikan akan menentukan bagaimana masa depan suaty bangsa
akan mengalamikemajuan atau bahkan kemunduraMelihat semakin
bertumbuhnya kepadatan manusia menyebabkan nilai setiap kebutuhan dalam hal
apapun akan meningkat. Dalam hal, isecaraotomatis akan mempengaruhi
perkembangan setiap ilmu pengetahuan dan teknologi yang cukup pesat terutama
di era globakasi(Muliastawan & Suharsono, 2018erdasarkan kebutuhan setiap
manusia yang semakin tinggi akamenyebabkan persaingan yang cukup ketat
dalam segala bidangalah satunya yaitu bidang pendidiKaluraeni dkk., 2018)

Pembelajaran yang berkualitakan mempengarulmutu sumber daya
manusia kedepannyaSalah satu bidang ilmu yang berpengaruh dalam
perkembangan pendidikan dan teknologi yaltau matemaka. Matematika
merupakan salah satu cabang ilmu yang menjadi dasar bagi perkembangan ilmu
pengetahuan yang lainnyt@rutama dalam dunia ilmu pengetahuan dan teknologi
modern karena matematika dapatengembangkapemahaman konsep dan sikap

matematisiswa(Mawaddah &Varyanti, 2016)



Pembelajaran matematika merupakan salah satu bidangy&émg di
dalamnya memiliki banyak kongeKonsep merupakan suatu hasil pikir atau ide
yang bersifat abstraknenggunakan simbol simbol (Pratama, 2020)Sebagai
contoh penerapan konsep yangsifat abstak yaitumelakukan pengelompokan
terhadap objelobjek tertentumenggunakan simbolDalam ilmu matematika
penggunaan setiap konsep satu dengan yang lainnya memiliki hubungan atau saling
berkaitan. Keterkaitan konsep yang dimaksud dalam ilmenmatika penidikan
yaitu terlait materi yang diajarkgrkarena materi berikutnya pasti berhubungan
dengan materi sebelumngfdovitasari, 2016)

Pemahaman merupakan suatu bentuk usaha dalam melakukan setiap
proses yangidukung oleh kemampudperpikir dan keterampilanDalam proses
pemahaman, maka siswa dapalakukan interpretasi terhadap suatu persoalan,
mendefinisikan, memberikancontoh, memberikan gambaran, kesimpulan,
penjelasan, dan lain sebagairiawaddah & Maryanti, 2016 Sedangkan yang
dimaksud konsep merupakan suatu interpretasi berdasarkan permasalahan yang
kemudian digambarkan atau dipkan berdasarkan hasil pola pikir, gagasan, ide,
dan pengertian terkait sesuaionsep matematika merupakan segala sesuatu
berdasarkan pola pikir matematika yang berwujud dalam pemahaman sesuatu hal
sehingga dapat memberikan definisi, pengertian;cairikhusus, karakteristik,
hakikat dan isi dari setiap materi matemaftil@hemandkk., 2019)

Siswa yang mempunyai pemahaman konsep matemdékgan baik
maka sangat berpengaruh terhadap pemahaman setiap materi yang diajarkan. Siswa
akan mampu memahami dengan benar setiap persoalan matematika walaupun

sangat bervariaskarena siswa teh memiliki pemahaman dengan badletiap



konsep persoalan(Setiawan dkk, 2018) Pemahaman konsep matematika
merupakan satu hal yang sangat penting dimiliki oleh siswa karena merupakan
modal utama dan dasar untuk tercapainya tujuan pembelajatematika.

Manusia pada dasarnyamemiliki kemampuan untuk melakukan
pengkategorisasiasdiap objek atau permasalahan yang tak terbdtdam hal ini
juga merupakamrosespengembangaberpikir siswa dalam pemahaman konsep
matematika(Novitasari, 2016) Berdasarkan hal tersebut makaorseg siswa
dikatakan memiliki pmahaman konsep matematika yang baik apabilatdap
memenuhi beberapa syarat diantaranya yaimerumuskan permasalahan,
menentukan strategi atau metode penyedasainelakukan pertimbangan dan
perhitungan, menggunakan penerapan simbol, pemetaan konsep, dan melakukan
pengubahan ke dalam benigdng lebih sederharifawaddah & Maryanti, 2016)

Sikap yang ditunjukkan oleh siswgada pembelajaran matematika
merupakan salah satu unsur penting dalam belajar matenfikarapan sara
langsung pmahaman konsematematikayang telah dipelajari menunjukkan
adanya sikap matematigang dimiliki oleh siswa (Kurnila. dkk, 2019) Sikap
matematis sangat diperlukan karena akan melatih siswa untuk memiliki
kemampuan @mecahan dan penalaran masgladwi. dkk.,2021)

Sikap matematis melibatkan kdyaan kemampuapkemauandan sikap
tindakan sebagai bentuk emosional yang releteahadap permasalahayang
setiap komponennya berpengaruh terhadap kemampuan berpikirsiklap
matematis siswgAnggriani & Septan, 2019) Terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi kap matematis yaitu diantarangala berpikir sifat pribadi siswa

lingkungan, pengetahuan siswa, masivalan dukungan sosiaKetika siswa



semakin sering untuk mengikuti berbagai kegiatang bersinggungan dengan
matematikamakapemahaman konsep daikap matematisakan lebih terbentuk
dan mengalami peningkataetapi kegitu juga sebaliknyéHaqq, 2018)

Tujuan daripembelajaran matematika terutama di sekolah menengah
pertama yaitu agar setiap siswa memiliki pengetahuan dan keteratepiiadap
setiap penguasaan daenpahaman konsemateri matematika(Mawaddah &
Maryanti, 2016) Faktanya berdasarkan hasil wawancara di MTsN 2 KotarKedi
yang dilakukan oleh penelitidiketahui terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi kurang maksimalnya setiap materi pembelajaran matematika.
Faktorfaktor yang mempenganuyaitu siswa kurang memilikiggnahaman konsep
dan sikap mamatis

Pembelajaran ni@matika pada umumnyakang menarik bagi siswang
disebabkan banyak fakt@alah satunystrategpembelajaragang digunakan oleh
guru. Terdapat beberapa siswa yang kurang mempkamatguru dengan
mengobrol tidur, bercandadan beberap sikap yangditunjukkan kuragnya
motivasi dalammengikuti pembelajaramatematika(Mawaddah & Maryati,

2016) Selain dilihat dari sikap atau kebiasaan ketika pembelajaran matematika juga
terlihatdari hasil tugas sisw@ ulianty, 2019) Berdasarkahasl dari tugassiswa
terdapat beberapa hasil jawaban yang sama persiapat alur yang kurang runtut,
hanya menuliskan hasil jawaban, penggunaan rumus yang salah, dan lain
sebagainyaBerdasarkarpermasalahatersebutdapat disimpulkan bahwa siswa
masihkurang memilikipemahaman dnsepdan sikap matematisehingga perlu

ditingkatkan(Nisak, 2016)



Sebagai bentukupaya peningkatan pemahaman konsep dasikap

matematis, maka perlu adang@ategipembelajgan yangtepat untuk diterapkan
(Tematik. dkk, 2017) Strateg pembelajaran merupakan sebuah rancangan dari
hasil perencanaan berdasarkan tujuan pembelajaran. Strategi pembelajaran bisa
diartikansebualkegiatan yang bimbing oleh guru dan dilakukan oleh siswa dalam
perwujudan kegiatan pembelajaran untuk mencapaanuyang telah ditentukan.
Hal ini sejalan dengan proses kegiatan pembelajaran pada kurikulum terbaru yaitu
kurikulum 2013 (K.13), yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan setiap potensi dan kemampuan yang dimiliki sehingga akan
terbentk peningkatan baik dari segi pemahaman dan keterampilan siswa dalam
setiap proses pembelajar@ri Utami, dkk, 2016)

Sebagai upayantuk melihat efeektivitas strategi pembelajaran teghada
pemahaman konsep dsikap matematis siswa yaitu dengan menggunakategi
REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferi@yawford,

(2001) menyatakari We c al | them contextual teachin
strategies focus on teaching and learning in contextual a fundamental principle of
constructivism. REACT used by thetlteachers and also methods supported by
research on how yang bepatti dbahwatrategipemiie@jaran. o
kontekstual merupakan salah satu model yang dianggap sesuai untuk diterapkan

dalam pembelajaran yang memfokuskan peserta didik dalam mjgtaa keluar

dari sesuatu yang harus diselesaikatmategiREACT didasarkan padpraktik

bagaimana cara terbaik guru mengajar sehirsggaamendapatkan pemahaman

dalam prosebelajarnya mengacu pada paham kontruktivisme yang berlandaskan

teori konstriktif.



Pembelajaran bersifat konstruktierupakan pembelajaran di mamwa
memiliki peran penuh dalam setiap prosesnya. Sehingga dalam hal ini guru tidak
hanya mentransfer pengetahuan kepada siswa, tetapi siswa akan memperoleh
pengetahuan daketerampilan dengan didasari oleh penalaran sehingga akan
memiliki pemahaman yang lebitalamterkait setiap materi pembelajaran yang
dilakukan.Dengan demikian pemahaman dan keterampilan siswa akan mengalami
peningkatan.

Strategi REACTmerupakarstrategipembelajaran yang dikerjakan secara
berkelompok. Pembelajaran ini akan melatih pemahamabetgikir siswa dalam
menentukan saki berdasarkan masalapencarian sumbemformasi, melatih
kerjasama(Jeheman. dkk 2019) StrategipembelajararREACT meliputi lima
tahapan yidu: Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, and Transferring
Strategi pembelajaran REACT dapat membantu guru untuk menanamkan
kemampuan pemecahan masalah patkava. Sehinggasiswa tidak sekedar
menghafal rumus akan tetapi dapat menemukanentukan saki berdasarkan
masalahpencarian sumbeanformasi, melatih kerjasamdapat menerapkan dalam
kehidupan dan dapat mentransfer pengetahdalam situasi atau konteks
berdasarkan keadaan atau lingkungan nyata.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka, peneliti akan melakukan
penelitian yang berjudufiEfektivitas StrategiREACT (Relating, Experiencing,
Applying, Cooperating, Transferingpada Pembelajara Matematikéerhadap
Pemahaman Konsegan Sikap Matematis Siswa Kel&d8ll di MTsN 2 Kota

Kedirio .Tujuan penelitianini diharapkandenganstrategi REACT dapat lebih



efektif diterapkan terhadgpemahaman konsegansikap matematisiswakelas
VIl pada pembelajaran matematika materi bangun ruang sisi datar.
B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas ,nmkka
terdapat beberapa idenkifsi masalah sebagai berikut:
1. Pemahaman konsep matematika siswa masih rendah
2. Sikap matematis yang ditjukkan oleh siswaerlu ditingkatkan
3. Penggunaarstrategi dalam pembajaran matematika yang kurang menarik
sehinggasiswa cederung pasif dalampembelajaran
4. Tidak terdapat @&giatan praktiksecara langsungebagai bentuk implementasi

darisetiap pembelajaran matematika

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi nadsalyang telah
dipaparkanmaka terdapat pembatasan masalah yang diberikanifdeltivitas
Strategi REACT(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transfering)
padaPembelajaran Matematikerhadag?emahaman éhsepdan Sikap Matematis
Siswa .
D. Rumusan Masalah

Berdasarkaratar belakang yang telah diuraikan diatas maka, rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimanafektivitasstrategi REACTterhadapemahaman konsep matematis

siswa?

2. Bagaimanafektivitasstrategi REACT terhadagkap matematis siswa?



3. Bagaimana efektivitastrategi REACT terhadap pemahaman konsepsdaap

matematis siswa?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut majkertyenelitian ini yaitu:
1. Mengetahugfektivitas strategi REACT terhadap pemahaman konsep matematis
siswa?
2. Mengetahukfektivitas strategi REACT terhadap sikap matematis siswa?
3. Mengetahukefektivitas strategi REACT terhadap pemahaman konsep dan sikap
matematis siswa?
F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan penjabaran di atas tentunya penelitian ini memaikfaat
secara limiah maupupraktis. Setelaimenyelesaikan penelitian ini maka dapat
diperoleh manfaat penelitian sebagai berikut:
1. Manfaat limiah
Berdasarkan hasil penelitiani diharapkan dapat menamikah referensi
atau surber pemikiran bagi pendidiklan peneliti pada khususnyaehingga
diharapkandapat memajukan dunia pendidikarselain ity diharapkan dapat
menjadi salah satu referensi atau wawdssam untuk dapatmengembangkan dan

meningkatkan pemahamanrisep dan sikap matematis siswa

2. ManfaatPraktis
a. Manfaat Bagi Penulis

Manfaat bagi penulis yaitu penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana
diri untuk melakukan pengembangan berdasarkan pengalaman, ide, dan gagasan

dalam setiap menyelesaikan permasalahan. Dalam hal ini apabila nantinya penulis



menjadi seorang pendidik matematika, makharapkandapat meningkatkan

pemahaman konsep daikap matematis siswa

1)

2)

3)

4)

1)

2)

1)

2)

3)

ManfaatBagi Siswa

Diharapkan dengastrategi REACTmaka siswa dapatebih mengenadan
memahami setiap materi dalggembelajaamatematika.

Penerapastrategi REACTdiharapkan dapaetjalinkomunikasi darkerjasama
yangbaik antarsiswa

Siswa dapat berperan lebih aktif dan dapat terbiasa menyelesaikan permasalahan
yang bersifat kompleks.

Siswa dapat belajar untuk mengembangkdeterampilan berkomunikasi,

mengolahinformasi, dan pengorganisasian

ManfaatBagi Guru

Adanya inovasi pembelajaran matematika dari dan oleh guru yang
menggunakastrategi REACTpadapembesjaran matematika
Memberikansumbangih yang positif dalampengembangadan peningkatan
pemahaman konsep dsikap matematisiswa terhadap pelajaran matematika
ManfaatBagi Sekolah

Diharapkan dapat mewujudkarterciptanya pemahaman konsep dan sikap
matematis siswdengan menggunakatrategi REACT

Mendapatkampanduan mengenpenerapnstrategi REACT

Diharapkan dapat memberikan sumbangan yang bermabé&aatsekolah
sehinggadapatdijadikan sebagabahankajian bersamauntuk rujukan strategi

pembelajaran.
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G. Orisinalitas Penelitian
Terdapat beberapa penelitimmdahulu yang relevan dengan petiggii ini,
yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan olefri Utami, dkk. (2016), Universitas Negeri
Surabaya, Indonesi®enelitian ini berjudul REACT (Relating, Experiencing,
Applying, Cooperative, Transferring) Strategy to Develop Geography Skills
termasuk dalamenelitian kuasi eksperimen.

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan geografi siswa di SMBesain dalam penekin ini menggunakan
postted only controlgroupdesign Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
terbukti efektif dalam mengembangkan keterampilan geografi. Hal ini
ditunjukkan skor rataata individu, partisipasi, dan respon siswdalam
pembelajaras angat bai ko

2. Penelitianyang dilakukan olefJlum (2017)Universitasislam Negeri Raden
Intan Lampungpada?017. Peneliian ini berjudul Efektivitas StrategREACT
(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferiteghadap Hasil
Belajar dan Keterampilan Proses Sains di SMPN 22 Bandar Larhpung
Penelitianini termasuk dalankuasi eksperimenSampel dalam penelitian ini
diambil menggunakan teknilpurposive sampling dan pengambilan data
penelitian ini menggunakan desagosttest only control group desigiyang
kemudiandiandisis dengan menggunakan-tji

Penelitian ini bertujuanniuk mengetahui efektivitasasil belajar dan
keterampilan proses sains peserta didik menggunakan strategi REACT

Kemudian berdasarkan hasil penelitian menunjukbalnwa strategi REACT
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efektif terhadap hasil belajar dan keterarapiproses sains peserta didik. Hal ini
ditunjukkan dari peningkatan hasil belajar peserta didik.

3. Penelitian yang dilakukan ol&Nidiadnyana, dkk. (2021Vniversitas Udayana
(UNUD) Denpasar Bali,Indonesia pada 2021 Penelitian ini berjudul
"Penerapan Strate(iEACT Berbantuan Augmented Reality Bangun Ruang
terhadap Hasil Belajar Matematikdenelitianini merupakarpenelitian kuasi
eksperimenDenganpendekatan desaidretestPosttest OnlyControl Design
yang dilakukan selama proses pembelajaran daring

Penelitianbettujuan bertujuan untuk mengetahui penerapan strategi
pembelajaran yaitu strategi REACT dengan berbantuan media pembelajaran
yaitu aplikasi augmented reality pada materi bangang sisi datarHasil data
dilakukan uji anovaBerdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
penerapan strategi REACT berbantuan aplisagimented realithangun ruang
dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan hasil belajar siswa

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

Nama Judul Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Penulis Penelitian
Sri "REACT Penggunaan Penelitian Penelitian ini
Utami, (Relating, strategi terdahulu mengkaji
Sumarmi Experiencing, pembelajara penerapan strategi adanya
, Nyoman Applying, n yang same REACT bertujuan efektivitas
Ruja, Cooperative, vyaitu untuk melihat strategi
Sugeng Transferring) REACT, efektifitas terhadaf REACT
Utaya Strategy to dengan pembelajaran terhadap
(2016) Develop metode geograf, pemahaman
Geography Kuasi sedangkan konsep dar
Skills ", Eksperimen penelitian ini untuk sikap
Journal, of melihat efektivitas matematis
Education and strategi REACT siswa
Practice terhadap
pemahaman konse
dan sikap

matematis siswa
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Nama Judul Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Penulis Penelitian
Miftahul  "Efektivitas Penggunaar Penelitian Penelitian ini
Ulum Strategi Reac strateqgi terdahulu bertujuar mengkaji
(2017) (Relating, pembelajara untuk melihat adanya
Experiencing, n yang same efektivitas hasil efektivitas
Applying, yaitu belajar dan strategi
Cooperating, REACT, keterampilan REACT
Transfering)  dengan proses sains peser terhadap
terhadap Hasi metode didik menggunakar pemahaman
Belajar  dan Kuasi strategi REACT konsep dar
Keterampilan Eksperimen sedangkan sikap
Proses Sains ¢ penelitian ini untuk matematis
SMPN 22 meliha efektivitas siswa
Bandar strategi REACT
Lampung terhadap
pemahaman konse
dan sikap
matematis siswa
Widiadn "Penerapan  Penggunaar Penelitian Penelitian ini
yana, Strategi strategi terdahulu bertujuar mengkaiji
Dewa REACT pembelajara untuk mengetahu adanya
Made Berbantuan n yang same penerapan strate( efektivitas
Wiharta, Augmented yaitu REACT  dengan strategi
Made Reality REACT, berbantuan medi. REACT
Oka Bangun Ruan¢ dengan pembelajaran yaitt terhadap
Widyant terhadap Hasi metode aplikasi augmenter pemahaman
ara Belajar Kuasi reality pada mater konsep dar
(2021) Matematikd, = Eksperimen bangun ruang sis sikap
Jurnal limiah datar sedangkar matematis
Indonesia penelitian ini untuk siswa
melihat efektivitas
strategi REACT
terhadap
pemahaman konse
dan sikap

matematis siswa

H. Definisi Istilah

Definisi istilah bertujuan menghindari kemungkinan adarkgsalatan
pemahaman dan penafsiran. Sehingga peneliti memberikan batasan masalah
terhadapbeberapa istilah yang digunakan dalam penelitian. Adapun batasan

masalatyangdigunakan dalam penelitiayaitu:



13

1. Efektivitas

Efektivitas adalah suatu kondisi yang memiliki unsebab dan aat atau
efek yang sesuadlengan keinginan atakehendakberdasarkantujuan yang
ditentukan.
2. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran matematika adalah salah satu bidang ilmu yang terdapat
simbolsimbol dan konsep. Penggunaan siroibol dankonsep merupakan
hasil pikir atau ide yang b&fat abstrak berdasarkabjek atau permasalahan.
3. Pemahaman

Pemahaman adal suatu bentuk usaha seseonamiglk melakukan suatu
kegiatan baru yang didukung oleh kemampuan pengetahuan. Pemahaman dalam
penerapanya maka akan melakukan interpretasi terhadap sesuatu
4. Pemahaman #hsep Matematis

Pemahaman konsep matematika adalah keterampilan atau kemampuan
yang dimiliki untuk memahamdan mengamati berdasarkae atau gagasan
terhadap objek yang bersifat abstidkmampuan untuknengaitkan dengan notasi
simbolsimbol matematika yang relevan sehingga dapat dilakukan kombinasi
dalam membentuk serangkaian penailgr@ng bersifat logi
5. SikapMatematis

Sikap matematis adalah bentuk tindakan seseorang dalam melakukan
penyelesaian persoalan terutama dalam pembelajaran matematika. Sikap matematis
merupakan komponeryang berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran
matematika karena melibatkan nkempuan bepikir, keterampilan tindakan,

keyakinan, dan emosional
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6. StrategiPembelajaraiREACT
Strategi pembelajaran REACT merupakan pembelajaran kontekstual yang
dapat membantu guru untuk menanamkan kemampuan pemecahan masalah pada
peserta didik, sehingga peserta didik tidak sekedar menghafal rumus akan tetapi
peserta didik dapat menemukan sendigkerjasama, dapat menerapkan dalam
kehidupan dan dapat mentransfer pengetahuan dalam situasi atau konteks baru.
Model pembelajaran REACT meliputi lima tahapgaitu: Relating, Experiencing,
Applying, CooperatingdanTransferrirg.
|. Sistematika Penulisan
1. Bab IPendahuluammenguraikan latar belakangimusan masalah, identifikasi
masalah pembatasan masalaltumusan masalatlujuan penelitian manfaat
penelitian orisinalitas, definisi istilahdan sistematika penulisan.
2. Bab Il Tinjauan Pustakamengurailan tinjauan pustaka yai kajian teori
perspektifislam kerangka berpikjrdan hipotesis penelitian.
3. Bablll Metode Penelitia, menguraikamrmetode penelitignyaitu: pendekatan
dan jenis penelitian, lokasi penelitjiarariabel penelitian, populagian sampel
penelitian, data dan sumber data penelitian, instrumen penelitian, validitas
reliabilitas instrumen, teknik pengumpulan data, amsali®ta dan prosedur
Penelitian.
4. Bab IV Paparan Data dan Hasil Penelitian, Menguraikan paparan datajdmasil,
temuan penelitian.
5. Bab V Pembahasan, menguraikan hasil pembahasan yang meliputi efektivitas

strategi REACTterhadapemahaman konsep dan sikap matematis siswa.
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6. Bab VIPenutup, menguraikan yang meliputi kesimpulan dan saran. Kesimpulan
diperoleh darikajian pembahasan yang dirangkum secara detail, sedangkan

saran merupakan masukan terhadap hasil untuk dijadikan bahan penelitian akan

digunakan dalam analisis.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Efektivitas

Efektivitas atau keefektifan merupakanbkehasilan dan kegunaan.
Efektivitas merupakarsuatu tindakaryangdapat dilihat darketercapaan tujuan
yang sudah direncanakagfektivitas atau keefektifan pembelajaran adalah hasil
yang diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar merigagrilah, 2017)
Sehingga setelah pembelajaran selesai, masih terdapat manfaat yang diperoleh oleh
siswa. Adapun efektivitas yang dimaksud pada penelitian ini adalah penggunaan
strategipembelajaran REACTerhadap pemahaman konsep dan sikap matematis
siswa, jika dibandngkan dengan kelas yang menggunakan model pembelajaran
konvensional.

Efektivitas pembelajaran tidak akan lepas dari hasil atau prestasi belajar
yang telah dicapai oleh siswa. Efektivitas proses pembelajaran dapat dilihat pada
sejauh mana proses belajar majar itu berlangsung, yang didalamnya terdapat
interaksi antara guru dan siswa. Efektivitas pembelajaran terdiri dari empat
indikator, yaitu 1). kualitas pembelajaragquality of instruction) 2). tingkat
pembelajarar{appropriate levels of instructionB). insentif (incentive) dan4).
waktu (time) (Amir, 2017) Keempat indikator tersebut diuraikan sebagai berikut:

a. Kualitas pembelajaran yaitu banyaknya informasi atau keterampilan yang
disajikan sehingga siswa dapat mempelajarinya dengan mudah, atau makin kecil
tingkat kesalahan yang dilakuka®emakin sedikit kesalahan yang dilakukan

berarti makin efektif pembelajaraPenentuan tingkat efektivitas pembelajaran

16
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tergantung pada penguasaan tujuan pembelajaran tertentu. Pencapaian tingkat
penguasaan tujuan pengajaran biasanya disebut ketuntasan belajar.

b. Kesesuaian tingkat pembelajaran adalah sejauh mana guru memasgkan t
kesiapan siswa (mempunyai keterampilan dan pengetahuan) untuk mempelajari
materi baru. Dengan kata lain, materi pembelajaran yang diberikan tidak terlalu
sulit atau tidak terlalu mudabh.

c. Intensif yaitu seberapa besar usaha guru memotivasi siswampnhgderjakan
tugas belajar dan materi pelajaran yang diberikan. Semakin besar motivasi yang
diberikan guru kepada siswa maka keaktivan siswa akan semakin besar pelajaran
sesuai dengan waktu yang ditentukan.

d. Wakiu, yaitumengatur waktu dengan tepat aka@nentukan tingkat efisien dan
efektivitas dari setiap proses. Mengatur waktu dengan baik akan memiliki
peluang lebih besar dalam mencapai dan mewujudkan setiap tujuan
pembelajaran. Diharapkan dengan mengatur waktu yang tepat maka prioritas
dari setiap tafpan akan tercapai sehingga setiap pembelajaran dapat lebih
maksimal.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pencapaian
efektivitas pembelajaran ditentukan berdasarkan ketuntasan belajar siswa,
kemampuan guru mengelola pembelajaran, aktivéissva dari setiap proses
pembelajaran
2. PembelajaraiMatematika
a. Belajar dan Pembelagn

Belajar adalah suatu Usanyatayang dilakukan oleh seseoraegcara

kompleks Seseorang belajar mulai dari dilahirkan sampai nanti masuk ke dalam
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kubur(Rezi, 2020) Adanya perubahan pada diri seseorang ke arahlghimgbaik
merupakan salah satu bukti dari proses belRjarses belajar seseorang dilakukan
dapat secara sengaja ataupun tidak sen@djilaquizanah, 2021)Perubahan
seseorangerhadapgingkah laky pengetahugrdan keterampilan akan membentuk
dan menentukan bagaimana kehidukatiepannydWari, 2021)

Pembelajaran merukan proses belajar seseorang yang dilakukan pada
lingkup pendidikan formal sepertii sekolah.Sehingga dapatdiartikan setiap
pembelajaran merupakan proses yatitakukanoleh seseorang di sekolah yang
terdapat beberapa faktor dan komponen pendukung. Proses pembelajaran di
lingkungan pendidikan formal sebagai faktor pdadgnya yaitu: siswa, ugju,
media belajar, dan sumber belajar, patbelajalRezi,2020)

Siswa merupakan pusgembelajarandalam setiap prosesnya didukung
dan difasilitasi oleh guru sehingga akan lebih terarah dan maks#iftalqulzanah,

2021) Setiap pembelajaran yang dilakukan hatusahakan dan disiapkan dengan

baik, mulai dari sistem pembelajaran, perencanaan model, pembelajaran media

pembelajaran, pelaksanaan, sampai pada tahap evaluasi kegiatan pesnbelajar

sehingga dapat menghasilkgmembelajaran yangoaik. Terdapat bebapa

karakteristik pembelajargiRezi, 2020)yaitu:

1) Belajarmerupakan usaha yang dilakukan secara sengaja dan tidak sengaja

2) Belajar merupakan komponen yang melekat pada setiap kehidupan seseorang
secara permanen

3) Belajar merupakan bentuk usaha untuk memahami, mengingat, dan melakukan

4) Belajar akan melibatkan usabacara aktif dan sadar sehingga akan melakukan

tindakan terkait gristiwaperistiwa yang terjadi
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5) Belajar adalah suatu proses perubahan pada diri seseorang dari segi pengetahuan
danketerampilan yang dicerminkan pada tingkah laku

Jadibelajar dalah suatproses usaha seseorang yang disengaja atau tidak
sengaja. Sedangkan pembelajaran merupakan suatu bentuk usaha yang dilakukan
secara sengaja dan berulangng yang akan menyebabkan adanya perubahan
b. Pembelajaran Matematika

Matematika berasal dari kata hatma yang memiliki arti pengetahuan.
Matematika menurut kamus besar bahasa Indonesia yaitu ilmu mengenai bilangan
yang didalamnya terdapat suatu hubungan prosedur operasional dan dapat
digunakan dalam penyelesaian suatu masalah yang berkaitan dengaanbilang
Matematika merupakan pemahaman secara mendalam mengenai pola yang
berhubungan, suatu seni, alat, bahasa, komunikasi, pola pikir dan solusi suatu jalan
(Rezi, 2020)

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan eksak d
terorganisasi secara jeléSonia. dkk., 2021)lIimu matematika berkaitan tentang
adanya pengukuran dan letak atau keluasan, bilanigemgan yang saling
berhubungan, struktur, idde, pola berpikir, yang secara keseluruhan diatur
berdasarkan sefp urutan yang logi¢Rezi, 2020) Pada dasarnya pembelajaran
matematika harus ditentukan setigihdpannya mulai dari proses perencanaan
bagaimana pelaksanaan dan menentukan tupgambelajaran(Miftaqulzanah,

2021)

Jadj dapat dpahamipembelajaran matematika seharusnya bbeaar

ditanamkan setiap konsep yang terdapat di dalamssfaingga setiap materi

pembelajaran yang diajarkan dapat diterima dengak ddleh siswa. Hal ini
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berttujuan agar setiap proses dari usaha pembelajaraanterutalam bidang ilmu
matematika akan memiliki hasil lebih maksimal. Sehingga siswa akan mampu
memahami memanfaatkanmenemukan maknalari setiap proses pembjglan

matematika

3. Strategi REACT
a. PengertiarBtrategi REACT

REACT merupakan Strategi pembelajaran yang pertama Kkali
dikembangkan di Amerika Serikat olé€benter of Occupational Research and
Development (CORD)Model REACT adalah model pembelajaran kontekstual
yang mengacu pada paham konstruktivig@eawford, 2001)Howey R. Keneth
menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang
memungkinkan terjadinya proses belajar dimana siswa menggunakan pemahaman
dan kemampuan akademiknya dalam berbagai konteks dalam dan luar sekolah
untuk memecahkan masalah yang bersifat simulatif ataupun nyata, baik-sendiri
sendiri maupun bersarsama(Nurdyansyah dan Fahyuni, 2016)

StrategipembelajaraiREACT ini meliputi lima tahaparyaitu: Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating, and TransferrigjrategiREACT dapat
membantu guru untuk menanamkan kemammemecahan masalah paswa.
Dengan strategi REACT malsaswatidak sekedar menghafal rumus akan tetapi
dapat menemukan sendibekerjasama, dapat menerapkan dalam kehidupan dan
dapat mentransfer pengetahuatadh situasi atau konteks bgf@rawford, 2001)
Dengan begitu maka siswa dapat lebih menguasai setiap pemahaman dan
keterampilan berdasarkan materi yang dipelajari.

Berdasarkanbeberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa REACT
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merupakanstrategi pembelajaran kontekstual yang dapat digunakan untuk
memotvasi setiap siswa supaya dapaencari, mengolah, dan menemukan
pengalaman belajar yang lebih bersifat konkret melalui keterlibatan aktiates
dalam mencoba, melakukan, dan mengalami sendiri apa yang sedankpdiajar
dengan mengacu pada dunia nyatal kersebut akan mengakibatkaetiap
pembelajama akan menjadi lebih bermakn&iswa diharuskan berinteraksi
terhadap lingkungannya dalam membangun pengetahuannya sendiri. Pembelajaran
REACT tidak sekedar dilihat dari sisi hasil, akan tetapi yang tergemiialah
prosesya, sehingga dapat tercapai tujuan dari setiap pembelajaran.
b. KarakteristikStrategiREACT
REACT merupakan strategi pembelajaran kontekstual yang didasarkan
pada usaha setiap siswa dalam proses pembelajaran. Dalam setiap tahapan proses
pembelajaran siswa dituntut supaya mampu mendapatkan pemahaman dan
keterampila berdasar&n setiap materi pembelajaranand juga didukung
bagaimana guru dalam menyampaikan setiap informasi pembelajaran agar dapat
tersampaikan dan diterima dengan bditraegi REACT juga sesuai dengan
pandangan konstruktivis yang mempunyai-ciri (Purwosusilo, 2014¥ebagai
berikut:
1) Siswaterlibat aktif dalam belajarnya. Peserta didik belajar materi matematika
secara bermakna dengagkbrja dan berpikir.
2) Informasi baru harus dikaitkan dengan informasi sebelumnya sehingga menyatu
dengan skemata yang dimiliki peserta didik.
3) Tujuan belajar berdasarkan penemuan yang pada dasarnya adalah pemecahan

masalah.
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StrategiREACT sesuai dengan pandangan konstruktivis, materi pelajaran
yang disajikan melalui konteks kehidupagata siswa, sehingga siswa akan
termotivasi dan pembelajaran akan lebih bermaRambelajaran dengan strategi
REACT siswa lebihaktif dalamsetiap pross pembelajara sehingga konseari
setiap materi pembelajaraakan diingat dengan baikStrategi pembelajaran
kontekstul disusun dalam lima hal pentingaitu: mengaitkan mengalami,
menerapkanédkerjasama, dan mentransf@nas darA, 2018)

Berdasarkan pemaparaabelumnyapeneliti dapat menyimpulkan bahwa
strategi REACT (Relating Experiencing. Applying Cooperating Transfeying
merupakanstrategi pembelajaran yangelibatkan pengalaman langsusetiap
siswa melalupenyelidikanmateri yangdiajarkan berdasarkan pengalaman dalam
kehidupamyatasiswa sehingga dapat berperan aktif dalam setiap pembelajaran.

c. SintaksStrategi REACT

Rencana pembelajaran dan pengajaran berdasarkan strategi pembelajaran
kontekstualyangdi dalamnya terdap&ttahaparpenting untuk mendorong proses
pembelajaranyaitu: (relating) mengaitkan (eksperinang) mengalami (applying)
menerapkan (cooperating) kerjasama dan (transfering memindahkan atau
mentransfer(Ulum, 2017) Proses pelaksanaan pembelajaran dengan strategi
REACT merupakan suatu siklus kegiatan dalam mencapai suatu tujuan
pembelajaran artinya proses di dalamnya saling berkaitan dan tidak terputus
(Ariandi, 2019) yaitu

1) Relating(Mengaitkan)

Mengaitkan adalah strategiyang paling dan merupakan inti

konstruktivisme. Guru menggunakan strategi ini ketika mengkaitkan konsep baru
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dengan sesuatu yang sudah dikenal siswa. Jadi dengan demikian, mengaitkan apa
yang sudah diketahui siswa dengan informasi b&iswamenghubungkan ilmu

atau pengetahuapang sudah dimiliki sebelumnya terhadap materi yang akan
dipelajari dengan kehidupan sehRaairi.

2) Exsperiencing(Mengalamij

Mengalami merupakan inti belajar kontekstual dimana mengaitkan berarti
menghubungkan informasbaru dengan pengelaman maupun pengetahui
sebelumnya. Belajar dapat terjadi lebih cepat ketika siswa dapat memaradfadasi
menyederhanakaperalatan dan bahan serta melakukan bebéuituk penelitian
yang aktif. Pada tahap ini pengalamasiswa ketika behjar dikelas dapat
memperoleh konsep baru melalui eksplorasi, pencate@npenemuan.

3) Applying(Menerapkan)

Siswa menerapkan suatu konsep ketika mereka malakukan kegiatan
pemecahan masalaBiswamenerapkan konsep yang telah ditemukan sebelumnya
dengan mieri yang sedangtau akardipelajari melalui latihan soaGuru dapat
memotivasisiswadengan memberikam latihan yang realistic dan relevan.

4) Cooperating(Bekerjasama)

Siswayang bekerja secara individu sering tidak membantu kemajuan yang
signifikan. Sebaliknyssiswayang bekerja secara kelompok sering dapat mengatasi
masalah yang komplek dengan sedikit bantuan. Pengalaman kerjasama tidak hanya
membantusiswa dalam proses mpelajaran sehingga akan lebih mudah dalam
mempelajarmateri darbahan ajar, tetapi konsisten dengan dunia nyata.

5) Transfering(Mentransfer)

Siswa memanfaatkan dan memperluas konsep yang sudah diperoleh
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sebelumnya dalam konteks barBeran gw membuat bermacammacam
penglaman belajar dengankos pada pemahaman bukan &lap.

Terdapat lima tahg model pembelajaran REACTyaitu: Relating,
Experiencing, Applying, Cooperaingjan Transferring Langkakhangkahstrategi
REACT (Ariandi, 2019) yaitu:

1) Relating(Mengaitkan)

Relating atau mengkaitkan merupakan strategi pembelajaran kontekstual
yang paling kuat, sekaligus inti konsruktivBiswamelihat dan memperhatikan
keadaan lingkungan dan peristiwva dalam kehidupan skaayi kemudian
dikaitkan kedalam informasi baru yandiperoleh dalam pembelajaran
Mengkaitkan adalah belajar dalam konteks pengalaman kehidupan nyata seseorang
atau pengetman yang ada sebelumnya.Guru harus selalu mengawali
pembelajaan dengan mengajukan pertanyaeamg dapat dijawab oleh hampir
semuasiswadari pengalaman hidupnya diluar kelas. Pertanyaan gajgkan
selalu berkaitan dengan lingkungan atau fenorfenanena yang menarik dan
sudah tidak asing lagi bagiswg menyampaikan yang abstrak atau fenomena yang
berada di luar persepsi, pemahantan pengetahuasiswa

2) Exsperiencing(Mengalam)

Experiencing atau mengalami merupakan hal yang berhubungan dengan
pengalamansiswa selama belajar.Siswa mempunyai pengalaman terutama
langkahlangkah dalam mempelajari konsep tersebut. Hal ini bisa diperoleh pada
saatsiswamengerjakan Lembar Kegiatan Kelpok (LKK) dan kegiatan lain yang
melibatkan keaktifarsiswa dalam belajarsehingga dengan mengalasgcara

langsung, maka siswakan lebih mudah memahami suatu kons8swa
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ditekankan mampu melakukan konteks penggalierploratior), penemuan
(discovey), dan penciptaainvention)padasetiapproses
3) Applying(Menerapkan)

Applying yaitu belajar mengaplikasikan konsep atau infomasi dalam
konteks yang bermakna. Pembelajaran yang dilakukan adalah belajar untuk
menerapkan konsefonsep ketika melaksanakaiktivitas pemecahan sesbal,
maupun latihan penugasan. Untuk lebih memotivasi dalam memahami konsep
konsep, guru memberikan latirdatihan yang realistik, releven, dan memunjukan
manfaat dalam suatu bidang kehidupannya.

4) Cooperating(Bekerjasama)

Cooperatingatau bekerja sama dalam konteks sharing, merespon, berkomunikasi
dengan siswa lainnya. Bekerja sama antasiswa dalam kelompok akan
memudahkannya menemukan dan memahami suatu konsep matematika, karena
mereka dapat saling mendiskusikan masatatgdn temanny&iswamerasa lebih

leluasa dan dapat mengajukan berbagai pertanyaan tanpa rasa malu. Mereka juga
lebih siap menjelaskan pemahaman mereka terhadap materi pembelajaran kepada
peserta didik lainnya untuk menyelesaikan masdkswa bekerja sma dalam
kelompokkelompok kecil dapat memberikan kemampuan yang lebih, percaya diri,
dan saling menghargai pendapat sessiswalainnya.

5) Transfering(Mentransfer)

Transfering atau mentransfer adalah strategi pembelajaran yang
didefinisikan sebagai pengaan pengetahuan yang telah dimiih dalam situasi
baru.Guru memberikan soal latihan untuk menguji seberapa pemahaman konsep

dan sikap matematisiswa. Pembelajaran diarahkan untuk menganalisis dan
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memecahkan suatu permasalah dalam kehidupan $enadilingkungan dengan

menerapkan pengetahudan sikapyang telah dimilikinya. Guru secara efektif

menggunakan latihalatihan untuk memancing rasa penasaran dan emosi sebagai

motivator dalam mentransfegagasargagasan matematiké&Siswa juga dapat

bertukar pikiran dengan mempresentasikan hasil diskusingagan kelas.

Secara umum kegiatan pembelajaran REACT tersdpérti dalam abel

2.1, berikut:
Tabel 2.1 Sintaks Strategi REACT
No Kompenen Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
1 Relating a) Mengaitkan materi a) Memperhatikan penjelase
materi dengan kehidupa guru.
seharihari.
b) Menggali pengetahua b) Menanggapi dan menjawe
awal siswa dengal pertanyaan.
mengajukan berbag:
pertanyaan
2  Experiencing ¢) Mengarahkan siswi ¢) Menggali informasi bart
untuk memahami LKK dengan berdiskusi bersan
teman sekelompoknya
3 Applying d) Memberi tugas d) Mengaplikasikan  informas
kelompok. baru yang didapat denge
mengerjakan tugas secs
kelompok.
4  Cooperating e) Membimbing siswa e) Menampilkan hasil  Kerje
diskusi kelompok. didepan kelas.
5 Transferring f) Memberi tugas denga f) Mengerjakan tugas deng:
bentuk yang baru. konteks yang baru.

Berdasarkan uraian, langkéangkah pembelajaran REACT pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok.

Guru mengajukan pertanyapertanyaan hubungatenganpengetahuan yang
telah dipelajari maupun pengalaman dalamidkgban sehathari dengan
pengetahuan yang akan dipelajari.

Siswa mengerjakaembarkerjakelompok

Beberapa kelompok diberi kesempatan untuk mempresentasikan hasil
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diskusinya dan kelompok lainnya memberikan tanggapan.
5) Guru membimbing siswa untukenyimpulkan apa yang telah dipelajari.
d. Kelebihan dan kelemahaman strategi REACT
Ozbay dan Kayaoglu, (2015) menyatakanfi On e result [
incorporation of REACT strategy into the teaching of English to the Physics
students proved to be useful for the learners whopaakin the study, adding that
relating, experiencing, applying, cooperating and transferring the knowledge
respectively helped them use and retain the knowledge far more than the traditional
classroom teaching methods in grammar teaahing Ar t i nalalasatb lzasilw a
penggabungan pengetahudalam pembelajaran REACT ini bermanfaat bagi
setiap proses belajaiswa. Hal ini disebabkabahwa kegiatan pembelajaran
tersebut mendorongiswa untuk mengaitkan, mengalami, menerapkan, bekerja
sama, dan mentransf@oengetahuan dalam kemampupemahaman masing
masing serta membargiswamenggunakan pengetahuan jauh lebih badgaigan
didasari oleh penalarasehingga siswa paham dengara g@ng dipelajarinya.
Kelebihanstrategipembelajaran REAT (Ulum, 2017) yaitu
1) Siswatidak hanya mendapat informasi yang diberikan oleh guru tetapat
memperdalam pemahamandjal sehingga mereka dapat menghubungkan dan
mengalami proses itsendiri.
2) Siswadapat menghargai diri sendiri dan orang lain melalui aktivitas belajar,
bekerja sma dan penemuan konsep baru.
3) Terciptanya sikap kebersamaan dan rasa saling memiliki mernambuhkan

komunikasiyang baik antar peserta didik.

S

S

t
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4) Siswamemiliki keterampilan menyelesaikan masalah dimasa depan berdasarkan
masalah yangda pada kehidupan sehhairi.

Kelemaharstrategipembelajaran REACTyaitu

1) Pembelajaran dengan stratd®eACT membutuhkan waktu yang lama bagi
siswa dalam melakukan setiap proses atau aktivitas belajar. Sehingga sulit
mencapai target kurikulum yang telah ditentukan. Sehingga dalam pengaturan
waktu harus bendvenar diperhatikan agar efisien.

2) Tidak semua guru dapanemakaistrategiini karena dibutuhkan kemampuan
khusus, kreativitas, serta inovasi guru dalam pembelajaran sehingga tercipta
pembelajaran yang menyenangkan.

4. Pembelajaran Konvensional

Pendekatan konvensional merupakan suatu istilah pembelajaran yang
lazim diterapkan dalam pengajaran matematika. Konvensional adalah sebuah
pembelajaran secara klasikal yang biasa digunakan oleh setiap pendidikan untuk
mendidik siswanya(Trilutfia, 2015) Dalam pembelajaran konvensional, guru
memiliki peranan yang sangat penting. Guru dituntut untuk menjelaskan materi dari
awal hingga akhir pelajaran untuk menjamiateri tersebut dapat dipahami oleh
siswa, jadi pada proses pembelajaran konvensional lebih berpusat pada guru.

Pendekatan konvensional menyebabkan siswa menjadi pasif dalam proses
pembelajaran, karena pembelajaran yang berlangsung lebih berpusat pat#anguru
komunikasi yang terjadi adalah komunikasi satu arah. Hal ini menyebabkan
kurangnya interaksi yang terjadi antara guru dengan siswa. Siswa lebih banyak
mendengarkan, mencatat, dan akhirnya menghafal penjelasan yang diberikan oleh

guru. Dalam proses pdralajaran siswa hanya sekkéli bertanya mengenai hal
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hal yang disampaikan oleh guru dan biasanya hal tersebut dilakukan oleh siswa
yang sama. Sehingga proses pembelajaran yang berlangsung menjadi kurang
efektif.

Pembelajaran konvensionging dimaksud adalah pembelajaran yang
biasa dilakukan oleh para guru. Bahwa, pembelajaran konvensional (tradisional)
pada umumnya memiliki kekhasan tertentu, misalnya lebih mengutamakan hapalan
dari pada pengertian, menekankan pada keterampilan betrhiergyutamakan
hasildari proses, dan pengajaran berpusat pada dletode mengajar yang lebih
banyak digunakan guru dalam pembelajaran konvensinal adalah metode ceramah.
Metode ceramah adalah metode mengajar yang menyampaikan pahjaran
dengan cardisan, yang sebaiknya digunakan apabila dalam keadaan seperti ini
(Trilutfia, 2015) yaitu:

1) Bahan ajar yang akan disampaikan banyak, sedangkan waktu yang tersedia
relatif singkat

2) Bahan ajar berupa instruksi

3) Siswayang alan diajar jumlahnya juga banyak

4) Guru memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik (metode ini $anga
menuntut kemampuan berbicara)

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
matematika secara konvensional adalah suatu kegiatan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru padumumnya dimana guru mendominasi kelas dengan
metode ceramah dan tanya jawab, siswa hanya menesaja apa yang
disampaikan oleh guru, sehingga aktivitas siswa dalam pembelajaran menjadi pasif

dan proses belajar siswa menjadi kurang bermakna
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5. PanahamarKonsep Matematika
a. Pengertian Pemaham&onsep Matematika

Pemahaman konseperupakan salah sasyarat atau aspefang sangat
penting dimiliki oleh setiap siswa dalam proses pembelajataneman. dkk
2019) Pemahaman konsep sahferpengaruh terhadap hasil belajawakarena
akan mampu menyerap secara maksimal setiap materi pembelajaran yang diajarkan
(Juwita, 2019)Ketika siswa mampu mengikuti setiap prosesipelajaran dengan
baik makadapat mengembangkan dan meningkatkan kemampuan pemahaman
yang dimiliki (Arisa, 2021)

Konsepadalah nilainilai yang dimiliki dan melekat secara permanen pada
suatu materkeadaan, atau bendéonsep juga dapdiartikan sebag suatu subjek
yang dapat glielajari(Wari, 2021) Adanya suatu konsep pada proses pembelajaran
dapat dimanfaatkan dan digunakan untuk memberikan pemahaman, pengambilan
kesimpulan, pengeipokan dan pengklasifikasian objek, perluasamggmuan,
dan komunikasi(Mendrofa, 2021) Apabila seorang siswa dapat melakukan
pengabstraksian berdasarkan-ciri umum atau sifat sifat umum yang di dalamnya
memiliki kesamaan maka siswa telah memiliki pemahaman kgAsggara Yugo
Pratama, 2020)

Berdasarkan pemaparan sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan
bahwa pemahaman konsep matematikaupean usaha secara sadar yang
dilakukan oleh setiap siswa untuk mendukung setiap pembelajaran matematika
yang dilakukan(Wari, 2021) Dengan Pemahaman konsep matematika yang
dimiliki diharapkan setiap sisavdapatmemanfaatkan dan mengimplementasikan

ke dalam pembelajaran dan kehidupan ngatatama, 2020)
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b. FaktorFaktorPemahaman Konsep Matematika

Pembelajaran matematika yang dilakukan terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi kemampuan Pemahaman konsep matematika Jiewdapat
faktorfaktor yarg dapat mempengaruhi kemampuanermpahaman konsep
matematika sisw@Nari, 2021) yaitu:
1) Faktor diri sendiri

Faktor diri sendiri yaitu faktor yang berasal dari diri setiap individu baik
dari kesiapan mentgMiftaqulzanah, 2021)kematangan berpikir, pola berpikir,
motivasi, kecerdasan, keterampilan, kemauan, ketekunan, kematangan, dan lain
sebagainya.
2) Fakta dari luar diri

Faktor dari luar diri yaitu faktor yang melibatkan dari Iseperti: keluarga,

lingkungan, guru, alat, dan media belajar, motivasi dan dukungan dari orang lain,
model, dan strategi pembelajaran, dan lain sebagainya.
c. LangkahLangkah Pemahaman Konsep Matematika

Pembelajaran matematikiapat meningkatkan kemampuaenmhaman
konsepsiswa denganangkahlangkah setiaprosesnya(Mendrofa, 2021)yaitu:
1) Identifikasi Konsep dn Penyajian Data

Siswadiberikan data yang merupakan contoh dan bukan cdmiosep
yang masingnasing memiliki ciriciri atau gagasan umurkumpulan data yang
diberikan dapat berupa cetigambaylabel objek peristiwag dan lain sebagainya

Kemudian siswa dimiastmengembangkan hipotesis.
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2) Pengujian Pencapaian Pemahaman Konsep Konsep

Siswa diminta untuk melakukan pengujian terhadap penemuan konsep
dengan cara makukan identifikasi dartontoh yang diberikan. Identifikasi yang
dilakukan dengan cara memberikan pelabelan dari konsep teyaaldiverifikasi
oleh guru(Jeheman. dkk., 2019)

3) Analisis Strategi Berpikir

Siswa akan melakukan analisis terkait strategi yang dilakukan dengan
berbagai hal sehingga dapat mencaganampuan pemahaman konsep.

Proses pembajaran dalam pencapaian supaimbelajaramengharapkan
adanya indikasi bahwa seorang siswa telah memahami suatu konsep yang diajarkan.
Terdapatlangkahlangkah dalam peningkatan keampuan pmahaman konsep
siswapada Rbel 2.2 yaitu:

Tabel 22 Langkah-Langkah Model Pemtelajaran Pencapaian Konsep
Fase Aktivitas

Penyajian data da 1. Siswamemberikan contoh yang telah diberi pelabelan.
identifikasi konsep 2. Siswa memberikan penjelasan dari setiap defi
berdasarkan chtiri atau sifat yang esensial.

3. Siswa memberikaperbandingan berdasarkan @i atau
sifat-sifat dari setiap contoh

Pengujian pencapaia 1. Siswa melakukan identifikasi ciciri dan sifatsifat dari
konsep setiap contoh yang tidak diberi label dengan "Benar" .
"Salah"/"Ya" atau "Tidak".

2. Guru melakkan pengujian hipotesis Pemahaman kon
yang kemudian disajikan ulang setiap definisi berdasa
ciri-ciri atau sifatsifat yang paling esensial.

3. Siswa memberikan atau membuat contoh.

Analisisi strategi 1. Siswa melakukan diskusi terkasigam dan jenis hipotesis
strategi berpiki 2. Siswa melakukan diskusi mengenai peran setiap sifat
hipotesis

3. Siswa melakukan pendeskripsian

Sumber (Mendrofa, 2021)

d. Indikator Pemahaman Konsep Matematika
Pemahaman konsep matematika siswa dapat diketahui dari pemahaman

dalampenyelesaian soal yang telah diberikan oleh guru. Soal yang disusun memuat
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indikatorindikator pemahaman konsep. Soal yang dipilih berupa uraian karena
digunakan untuk melihat tingkatemahaman konsep matematika siswa terkait
materi yang telah diajarka Terdapaempatindikator ppmaharan konsep yang
disajikan dalam @bel2.3 berikut(Man & Medan, 2019)yaitu:

Tabel 23 Indikator Pemahaman Konsep

No Indikator

1 Siswa dapat memahami dan menyatakan kembali suatu konsep (men
diketahui, ditanya, dan rumus dasar)

2 Siswa dapat memberikan contoh atau bukan contoh suatu konsep

3 Siswa dapat mengaplikasikan algoritma atau konsep tersamiiagai saran
pemecahan masalah

4 Siswa dapat menyajikan suatu konsep dalam berbagai bentuk repre
matematika

(Man danMedan, 2019)
Untuk melihat pmahaman konsep matematigiswa dalam penyusunan
soal tes harus memperhatideampetensi dasar dan indikata@rpahaman konpe
Seperti dapat dilihat dalamaibel2.4, yaitu

Tabel 24 Kisi-kisi Soal Tes Bmahaman Konsep

Kompetensi Dasar Indikator Pemahaman Konsep Nomor  Bentuk
Soal Soal

4.9 Menyelesaikar Menyatakan kembali suatu kons

masalah yan¢ bangun ruang sisi datar

berkaitan dengan lus Mengaplikasikan  konsep  seca

permukaan dar algoritma

volume bangun ruani Memberikan contoh atau bukan cont ldan5  Uraian

sisi datar (kubus) suatu konsep bangun ruang sisi dat
Menyajikan konsep dalam berbac
bentuk representasi matematika

4.9 Menyelesaikar Menyatakan kembali suatu kons

masalah yan¢ bangun ruang sisi datar
berkaitan dengan lus Mengaplikasikan  konsep  seca
permukaan dar algoritma > Uraian
volume bangun ruani Memberikan contoh atau bukan cont
sisi datat(balok) suatu konsep bangun ruang sisi dat

Menyajikan konsep dalam berbac

bentuk representasiatematika
4.9 Menyelesaikar Menyatakan kembali suatu kons
masalah yan¢ bangun ruang sisi datar
berkaitan dengan lus Mengaplikasikan  konsep  seca .

: 3 Uraian

permukaan dar algoritma

volume bangun ruani Memberikan contoh atsaukan contoh
sisi datar (limas) suatu konsep bangun ruang sisi dat
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Kompetensi Dasar Indikator Pemahaman Konsep Nomor Bentuk
Soal Soal

Menyajikan konsep dalam berbac
bentuk representasi matematika

4.9 Menyelesaikar Menyatakan kembali suatkonsep

masalah yan¢ bangun ruang sisi datar

berkaitan dengan lus Mengaplikasikan  konsep  seca

permukaan dar algoritma 4 Uraian

volume bangun ruani Memberikan contoh atau bukan cont

sisi datar (prisma) suatu konsep bangun ruang sisi datz
Menyajikan konsep dalam berbac
bentuk representasi matematika

Pemahaman konsematematika siswa dapat dilakukamabsis dan

penilaian,hal ini untuk mengetahui tingkatemahaman konsep siswa sehingga

dapat dilakukan pengembangan dan peningkatan kedepannya.

6. Sikap Matematis

Sikap merupakan bentuk tindakan yang sangat penting dipeati

terutama dalam pembelajaran teraatika (Nasrullah 2022) Sikap merupakan

komponen yang sangat berpengaruh terhadap tingkat pencapaian keberhasilan

pelaksanaan pembelajaran matematiiilapmatematisyang dimiliki oleh siswa

akan ditunjukkan oleh setiap tindakan siswa, yang di dalamnya akan lebih terarah

untuk dapat mencapai setiap tujuan dari pembelajaran matematika

"Mathematical attitudes is a very important affective factor in
determining students' behavior in mathematical thinking and problem
solving because students' attempts in mathematical thinking depend on how

interested they are iproblem solving or the lesson".

Sikap matematis sangat diperlukan karena akan melatih siswa untuk

memiliki kemampuan pemecahan dan penalaran magslasni, 2018) Ketika

Siswa memiliki sikap matematis yang baik maka akan mempengaruhi ke arah yang

lebih positif pada pembelajaran matematika. Sikap matematis melibatkan

keyakinan, kemampuan, kemauan, perilaku, dan sikap tindakan sebagai bentuk

emosional yang relevaerhadap permasalahan yang setiap komponennya sangat
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berpengaruh terhadagmampuan berpikir sisw®ewi. dkk, 2021)

Sikap matematis merupakan salah $aktior yang sangat mempengaruhi
terhadap keberhasilan mencapai tujuan pembelajaran dan peningkatan kualitas
pembelajaran matematikagia. Katagiri menjelaskan bahwa

"Mathematical thinking is like an attitude, as in it can be expressed as a state
of "attempting to do" or "working to do" something. It is not limited to results
represented by actions, as in "the ability to do," or "could do" or "couldn't do"
something.

Yang memberikan penegasan terhadap tingkat berpengaruhnya sikap matematis
dalam peerapannyayaitun "mencoba untuk melakukan" atau "cocok untuk
melakukan" sesuatu dalam setiap proses pembelajarannya. Hal tersebut tidak hanya
terbatas terhadap hasil yang direpretasikan oleh setiap tindakan siswa sebagai
contoh seperti "kemampuan untuklaedeikan™ atau "dapat melakukan™ atau "tidak
dapat melakukan" sesuatu dalam prosesnya.
Katagiri (2004)memberikan pernyataan bahwa terdapat empat dimensi
dalam penerapan sikap matematis, yaitu:
a. Berusaha memahami dan menganalisa spegpalan atau substansi persoalan.
Pada dimensi ini terdapat tiga indikator, yaitu:
1) Mampu menemukan suatu permasalahan matematika yang muncul dalam
kehidupan sehahari
2) Mampumemahami dan menganalisa persoalan matematika
3) Mampubertanya untuk menggali informasi
b. Berusaha mencari berbagai hal yamegngarah terhadap peningkatan. Dalam hal
ini maka siswa dapat melakukan analisis dan usaha agar solusi dapat ditemukan.
Pada dimensi ini terdapat tiga indikator, yaitu:

1) Mampuberpikirkritis, subjektif, dan objektif
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3)

1)

2)

3)

1)
2)

3)
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Mampu memahami dan menerapkan matematika dari yang konkret menuju
abstrak begitu juga sebaliknya

Mampu menghubungkan setiap informasi yang telah didapat dengan
menerapkan dan memanfaatkan pola berpikir yang didukung beltagak
usaha.

Berusaha memahami dan mengambil kesimpulan sekaligus menyatakan
berbagai hal dengan ringkas dan jelz@am hal ini lerdasarkan persoalamaka

siswa mampu melakukan pengambilan keputusan sehingga dapat menemukan
solusi yang tepaPadadimensi ini terdapat tiga indikator, yaitu:

Menggunakan pola berpikir secara sistematshadap penerapan dan
penyelesaian persoalan

Mampumenangkap setiap informasi sekaligus mengkomunikasikan setiap topik
Mampu menyajikamasalah dengan hasil yang ringkas, lengkap, dan jelas
Berusaha mengambil keputusamg logisMaka siswa dalam melakukan setiap
tindakan pengambilan keputusan yang digunakan untuk menyelesaikan suatu
persoalan harus bersifat logis karena mempengarulrtugiselesaikannya
suatu permasalahaiRada dimensi ini terdapat tiga indikator, yaitu:
Mampumengambil tindakan yang sesuai dengan tujuan

Mampumembangun perspektif

Mampuberpikir berdasarkan dakeerdasarkan materi yang dipelajari

Tabel 25 Indikator Sikap Matematis

No Kompenen Indikator

1 Mampu memahami dar 1) Siswa mampumengajukan pertanyaan
menganalisa setia 2) Siswa mampu mempertahankan kesadar
persoalan atau substar masalah
persoalan 3) Siswa mampumenemukan masalah matemat

dalam fenomena
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No Kompenen Indikator
2 Mampumencari berbaga 1) Siswa mampuberpikir kritis, subjektif, dar
hal  yang mengaral objektif
terhadap peningkatan 2) Siswa mampuntuk memahami dan menerapk
matematika dari yang konkret menuju abst
begitujuga sebaliknya
3) Siswa mampumenghubungkan setiap informe
yang telah didapat dengan menerapkan
memanfaatkan pola berpikir yang diduku
berbagai bentuk usaha
3 Mampu memahami dar 1) Siswa mampuerpikir secara sistematis
mengambil kesimpulan 2) Siswa mampu menangkap setiap informa
sekaligus mengkomunikasikan setiap topik
3) Siswa mampu Menyajikamasalah dengan has
yang ringkas, lengkap, dan jelas
4 Mampu mengambil 1) Siswa mampumengambil tindakan yang sest
keputusan yang logis. dengan tujuan
2) Siswa mampumembangun perspektif
3) Siswa mampuberpikir berdasarkan data yai
dapat digunakan, materi yang dipelaj
sebelumnya, dan asumsi
(Katagiri, 2004)

Sikap matematis sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran
matematika.Dalam menyelesaikan suatu topik permasalahan atau contoh soal
matematika maka seorang siswa harus memiliki kemampuan untuk memahami dan
menganalisa karena sangat diperlutalam penerapan sikap matematis.

Jadi dapat disimpulkan bahwa sikap matematis sgueyaing dimiliki
oleh setiap siswa. Dengan adanya sikap matematis yang dimiliki oleh siswa secara
otomatis akan melatih kemampuan siswa dalam menguasai setiap materi
pembelajaran matematika yang dilakukan. Jangan begitu proses pembelajaran dapat

berjalansecara maksimal sehingga tujuan dari proses pembelajaran dapat tercapai.

7. Bangun Ruang Sisi Datar
Bangun ruang adalah bangun matematikayang mempunyaiisi atau
volume.Bangun ruang sisi datar adalah bangun ruang yang bidang sisinya tersusun

atas beberapaangun datar (Armila, 2021).
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Unsurunsurbangurruangsisi datar:
a. Sisi/bidang adalah bidang pada bangun ruang yang membatasi antara bangun
ruang dengan ruangan dikgarnya. Misalkan pada gambarl, ABCD dan

ABFE merupakan sisi/bidang.

H

[ep]

________ =

A B
Gambar 2.1 Kubus

b. Rusuk adalah pertemuan dua sisi yang berupa ruas garis pada bamgun rua
Misalkan pada gambax1, AB, CD, AE,danHG merupakan rusuk.

c. Titik sudut adalah titik hasil pertemuan rusuk yang berjumlah tiga atau lebih.
Misalkan pada gambarZ A, B, C,danD merupakan titik sudut.

d. Diagonal bidang/diagonal sisi adalah garis yang menghubungkan 2 titik sudut
berhadapan dalam sabidang. Misalkan pada gambarl, BE merupakan
diagonal bidang.

e. Diagonal ruang adalah garisngamenghubungkan 2 titik sudut berhadapan yang
tidak sebidang. Misalkan pada gambdr, 2G merupakan diagonal ruang.

f. Bidang diagonal adalah bidang yang melalui 2 diagonal biskjagar. Misalkan

pada gamba2.1, BDHF merupakan bidang diagonal.
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1) Balok

Balok merupakan bangun ruang yang dibatasi 6 persegi panjang dimana 3

pasang persegi panjang kongruen. '? - B
/:—N —————— -Im

K/ L
Gambar 2.2 Balok

Ciri-ciri Balok
a) Balok mempunyai 6 sisi yaitu KLMN, OPQR, KLOP, NMRQ, LMPQ dan
KNOR.
b) Balok mempunyai pasang bidang sisi berhadapan yang kongruen
c) Balok mempunyai 12 rusukang terdiri dari
PanjangKL, MN, OP, QR
Lebar KN, LM, OR, PQ
Tinggi: KO, LP, NR, QM
d) 4 buah rusuk yang sejajar sama panjang
e) Balok mempunyai 8 titik sudpyaitu K, L, M, N, O, P, QR
f) Jaringjaring baldk berupa 6 buah persegi panjang
g) Balok terdiri dari4 diagonal ruang, yaitu: KQ, LR, MO dan NP
h) Balok terdiri dari6 bidang diagonal, yaitu: KLQR, KMQO, LMRO, LNRP,
NMOP dan NKPQ
Jaringjaring balok

Contoh

Gambar 2.3 Jaring-jaring Balok
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Kerangka balokPanjang kerangka balok =4p + 4l + 4t =4(p + | + 1)
Luas Permukaan BalolCara menghitung lsapermukaan balokyaitu dengan

menghitungnenghitung semua luas jaring jaringnya.

» t o t
o 3 |a 4p al 5
| B t op t
Panjang = ‘a 1p (‘]

Gambar 2.4 Jaring-jaring Balok
Misalkan,rusukrusukpadabalok diberinamap (panjang)/} (lebar),dant (tinggi)

sepertipadagambar Dengandemikian,luaspermukaarbaloktersebutdalah:
Luaspermukaarbalok

= luaspersegipanjangl + luaspersegipanjang? + luas persegipanjang3 +

luas persegipanjang4 + luaspersegipanjangs + luaspersegipanjangb

=(p x D+(p x )+l x +(p x D+(I x )+(p x 1)

=(px D+(px D+ x )+ x )+(px )+(p x 1)

=2@PxD+2(xt)+2(px1)

=2(ExN+(Ix)+(pxy

=2 (pl+ It + pt)

Jadi, luas permukaarbalok dapatdinyatakandenganrumus= 2 (pl+ It + pt)

Mencari volume balk, yaitu:

V = panjang x lebar x tinggi V=pxI|xt
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Mencari Keliling

K=4x(p+I1+t) (Armila, 2021).

Keterangan
L = Luas permukaan balok V = Volume balok p = Panjag
| = Lebar t = Tinggi

2) Prisma

Prisma merupakan bangun ruang yang dibatasi olebidaag sejajar dan
kongruen (alas dan tutupnya) dan bidéndang tegak yang saling berpotonngan

menurutrusukrusuk sejajar.

\a

Gambar 2.5 Prisma

F=H---
JApp S

Ciri-ciri prisma:

a) Rusukprismaalasdanatasyangberhadapasamadansepjar
b) Rusuktegakprismasamadansejajar

c) Rusuktegakprismategaklurus dengamlasdanatasprisma.
d) Rusuktegakprismadisebutjugatinggi prisma

e) Prismaterdiri dari prismasegitigadanprisma segh beraturan
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f) Prisma segitiga mempunyai bidang alas dan biddag berupa segitiga

yangkongruen
E
E D F E
C A C C

B
Gambar 2.6 Jaring-jaring Prisma

LuasPermukaarPrisma

Samaseperti kubus dan balok, luas permukaanprisma dapat dihitung
menggunakajaring-jaring prismatersebutCaranyaadalahdengamenjumlahkan
semua luas bangun datar pada jajarqg prisma. Sehingga rumus luas
permukaarprisma dari jaringaring prisma tersebuadalah
Luaspermukaarprisma

=|luas DDEF + luas DABC + luasBADE + luasACFD +luas CBEF

= (2 3 luas DABC) + (AB 3 BE)+ (AC 3 AD) + (CB ® CF)

= (23 luas DABC) + (AB 3 AD+ (AC 3 AD) + (CB ¢ AD)

= (22 luasDABC) +[(AB + AC + CB) ¢ AD]

= (23 luasalasD) + (keliling DABC 3 tinggi)

= (23 luasalas)+ (keliling alas? tinggi)

dengandemikian, secaraumum rumus luas permukaanprisma yaitu : (2 3

luasalas)+ (keliling alas® tinggi).

Volume = L alas x tinggi Banyak Rusuk =3 x n
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Banyak Sisi=n + 2 Banyak Titik Sudut=2 x n

Keterangann = Banyak segi dalam prisma
3) Kubus
Kubus merupakan bangun ruang sisi dd&rgan 6 sisi yang sama besar

(kongruen).Kubus memiliki 6 sisi, 12 rusuk, dan 8 titik sudut (Erika Yulidasari

Putri, 2021)
diagonal
H rynq G
2 / "
E Wi
bidang = “»/
diagonal | ' diagonal
_+— sisi/bidang
//'
a
D &
1\usuk
A. B
- titik sudut
Gambar 2.7 Kubus
Unsurunsurkubus:

a) Kubusmempunyab sisiyang kongruemerbentukpersegiyaitu : ABCD,
EFGH, ABFE, DCGH, BCGF, dan ADHE

b) Kubusmempunyail2 rusuk yangsamagpanjangyaitu AB, BC, CD, DA, AE,
BF, CG, DH, EF, FG, GH, dan HE

c) KubusmempunyaB titik sudutyaitu A, B, C, D, E, F, G, dan H

d) Jaringjaringkubusberupab buah persegrangkongruen

e) Kubus nmempunyai 6 bidang diagonal yaitu ABGH, EFCD, BCHE, FGDA,
BFHD, dan AEGC.

f) Memiliki 4 diagonal ruang yaitAG, BH, CE,danDF.

Jaringjaring kubus

Adalahrangkaiampersegi pembentukubus yanglirebahkan.
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Contoh:

[ i
0 Gambar 2.8 Jaring-jaring Kubus ()

Kerangka Kubus Panjangkerangkakubus= 12 xs

Luas Permukaan Kubus

Luas permukaan kubus adalah jumlah seluruh sisi kubus. Sebuah kubus

memiliki 6 buahsisiyangsetiaprusuknyasamgpanjanggdans menyatakapanjang

rusuk pada kubus tersebut.

bidang 5

S | bidang 1 | bidang 2 | bidang 3 | bidang 4

bidang 6

|« sisi rusuk (s)—m|

~&—sisi rusuk (s) —|

Gambar Kubus Gambar Jaring-Jaring Kubus

Gambar 2.9 Luas Permukaan Kubus
Untukmencariuaspermukaarkubus berartisamasajadengarmenghitung
luas jaring-jaring kubustersebut.Oleh karena jaringaring kubusmerupakant
buah persegrangsama dan kongruen maka
Luaspermukaarkubus= Luasjaring-jaring kubus

= 6 x luaspersegi
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6 x(sx59)
= 6 x2
= 65°
Jadi, luas permukaan kubus dapat dinyatakan dengan gaitws6s>
Volume Kubus = sisi x sisi x sisi = s3
Luas Permukaan Kubus = 6 x sisi X sisi = 6 x s2
Keliling = 12 x sisi
4) Limas
Limas adalah bangun ruang sisi datar yang mempunyai bidang alas segi
banyak dan dari bidang alas tersebut dibentuk suatu sisi berbentuk segitiga yang
akanbertemu padaatu titik. Sebuah limas terdiri dari sisi alas, sisi tegak, rusuk,

titik puncak, dan tinggi. Jumlah sisi tegak akan sama dgngdah sisi alas

Limas Segitiga Limas Segi Empat Limas Segi Lima Limas Segi Enam
Beraturan Beraturan Beraturan Beraturan

Gambar 2.10Limas
Ciri-ciri limas

a) Namalimasditentukanolehbentukalasnya

b) Tinggilimasadalah garisegaklurusdari puncaklimaske alaslimas
c) Memiliki alasdantitik puncak

d) Banyak bidang tegak yaitu n segitiga

e) Banyak sisi alas pada prisma disebut-sedi
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Luas Permukaan Limas

Sama halnya dengan prisma, luas permukaanlimas dapat diperoleh
dengancaramenentukarjaring-jaring limas tersebut.Kemudian,menjumlahkan
luas bangundatar dari jaringjaring yangterbentuk. Sebuah limas segiempat
T.ABCDbesertgaring-jaringnya. Dengan demikian, luas permukaan limas tersebut
adalah sebag#erikut.

LuaspermukaarimasT. ABCD

(a) (b)

Gambar 2.11 Permukaan Limas
=luasABCD+ luasABT + luasqBCT + luasqpCDT + luasqpADT
=luasABCD+ (luas@ABT + luasBCT + luasqpCDT + luasgADT)

= luasalas+ jumlahluasseluruhsisitegak

Luaspermukaaryaitu: L. Alas + 4(L. Sisi tegak)

Volume = (1/3) x L alas x tinggi

Banyak Rusuk =2Xn

Banyak Sisi =n+1

Banyak Titik Sudut =n + 1 (Raudhya Nafoura, 2021).
Keterangan n = banyak segi dalam limas

B. Perspektif Teori dalam Islam
Agama slamdidalamnya terdapalimu bersifat universal yang tidak ada
batasan antara ilmwsial dengan ilmu agama. Agansdam merupakan agama

yang berpegang teguh kepada@ur'an dan AlHadits, yang dijadikan sebagai
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sumber utama dari segala bidaimgu. Islam diturunkan selain sebagai peringatan
dan pembeda antara yang hak dan yang batil juga sebagai anjuran untuk
mempelajari dan mengemibgkan setiap ilmu pengetahudMulista, 2018)
Penjelasan mengenal-Qur'anadalah sebagai surer ilmuy yaitu: terdapat dalam

QS. anmnahl 16: Ayat 89, yaitu:
4 BHRUR E0u | BN R RS LB MG Yen Gyl Gl LFTLCT2 By

ey Arfd 3 Bgcomo® ¥.c| HRED
Artinya: "Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Kami bangkitkan pada setiap
umat seorangsaksi atas mereka dari mereka sendiri, dan Kami datangkan
engkau (Muhammad) menjadi saksi atas mereka. Dan Kami turunkan Kitab
(Al-Qur'an) kepadamu untuk menjelaskan segala sesuatu, sebagai petunjuk,
serta rahmat dan kabar gembira bagiamg yang berseradiri (muslim)'.
Berdasarkan ayat tersebut terlihat jelas balM&Qur'an merupakan
sebagai sumber rujukan atau sumber ilmu dalam segala bidleQur'anjuga
dijadikan sebagai penjelas segala sesuatu sumber ilmg dignnakan dalam

berkehiduparfMisbahur Khoir, 2018) Kemudian juga dijelaskadalamQS. asy

syura 42: Ayat 38

687 o G M R e fLMGIDHBIH SHenin

Artinya : "dan (bagi) orangorang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhan
dan melaksanakan sholat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan
musyawarah antara mereka...,"

Berdasarkan ayat tersebut dagigahami bahwéita diperintahkan untuk
mematuhi segala seruan Tuhan dan melaksang&akemudian pada penggalan
ayat tersebut juga diperintahkan untuk melakukan musyawarah atau diskusi dalam
pengambilan keputusan. Sejatdangan ayat tersebut seperti diterapkannya model
pembelajaran kooperatif yang di dalamnya jugaerapkamiskusidalam proses

pembelajaranny&emudian juga dijelaskan dala@s. &-Kahf 18: Ayat 14
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CHpriBupeatKTel@ o Ml HTZiRD P RETES LMGRANH & P

L R
Artinya : "dan Kami teguhkan hati mereka ketika mereka berdiri lalu mereka
berkata, "Tuhan kami adalah Tuhan langit dan bumi; kami tdekyeru
Tuhan selain Dia. Sungguh, kalau kami berbuat demikian, tentu kami telah
mengucapkan perkataan yang sangat jauh dari kebenaran.™

Berdasarkarayat tersebut Allalmenjelaskan bagaimana ketika hati
telah betekad menuju pengesaamaka AllahSWT akan kokohkan dan
mantapkan keimanan mereka agar tidak tersentuh sedikitpun oleh keraguan. Arti
mengikat yaitu menutup seluruh sisi hati agar isinya hanya kebenaran dan tidak ada
celah untuk kemungkaran. Pada ayat ini tersirat konsep bangumn @kciri
bangun ruang adalah memiliki sisi dan ruaRgmbelajaran di sekolah dapat
mencapai tujuan dari pembelajaran ketika setiap proses yang dilalui berjalan
dengan baik. Proses pembelajaran yang dilakukan bertujuan untuk menyampaikan
segala infrmasi yang dapat menambah pengetahuan, pengalaman, dan
keterampilan siswéSafitri, 2019) Siswa dituntut untuk dapat belajar menerima,
menemukan, dan mengkonstruksikan secara mandiri setiap pengetahuan baru yang
diperoleh dengan keterlibatan langsktyliastawan darfsuharsono, 2014)

Terdapat beberapa siswa merasakan pembelajaran yang digunakan oleh
guru lebih ke arah monoton atau passhingga siswa lebih cepat merasa bosan
ketika pembelajaran. Kemudian jugda yang mengatakgoengajararguru yang
diberikan kepada siswa dalam penyampaian dan pemahaman setiap materi kurang
maksimal. Sehingga terdapat siswa yang mengalami rasa pemmigurang
motivasi untuk memahami dan menyelesaikan persoalan dalam pembelajaran

matematika(Sonia. dkk., 2021)Berdasarkan permasalaha@ermasalahan yang

muncul ketika pembelajaran matematika tersebut secara otomatis akan memberikan



49

dampak negatiferhadagproses dan hasil pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, maka dalam penelitian
ini peneliti ingin meningkatkan pemahaman konsep dan sikap matematis siswa
dengan menggunakarstrategi REACT (Dede Muslimin. 2014) Strateqgi
pembelajaran indiharapkandapat meningkatkan pemahaman konsep dan sikap
matematis siswa dalam pembelajaran terutpada mata pelajaran matematika

materi bangun ruang sisi datar
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C. Kerangka Konseptual

Masalah yang dialami siswa:

1.
2.

3. Pembelajaran kurang bervariasi
4.
5. Proses setiap pembelajaran kurang maksimal

Pemahaman konsep dan sikap matematis siswa perlu ditingkatkan
Pembelajaran secara konvensional lebih monoton dan Kk
meningkatkan motivasi serta samgat siswa

Siswa cenderung pasif dalam pembelajaran

l

Pre-Test

o T

Kelas kontrol Kelas eksperimn

y

v

Pembelajaran
konvensional

Pembelajarastrategi
REACT

— =

Post test

/\

Pemahaman konsep d4 Pemahaman konsep dag
sikap matematis sikap matematis

\/

Perbedaan Efektifitas StratdgEACT dan Model Konvensional
Terhadap Pemahaman Konsep dan Sikap Matematis Siswa

Gambar 2.12 Kerangka Konseptual
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D. HipotesisPenelitian
Berdasarkan latar belakang dan kerangka berpikir yang telah dipaparkan
maka dalam penelitian ini memberikan perumusan hipotesis penelitian sebagai
b er i Efektivitas Sirategi REACT Pad®embelajaran Matematika Terhadap
Pemahaman Konsegan Sikap Matematis Siswa KelasllV di MTsN 2 Kota
Kedirio .
1. Ho: PelaksanaaBtrategi REACTpada pembelajaran matematika tidak efektif
terhadagpemahaman konsep siswa kelas VIII di MTsN 2 Kota Kediri.
Ha : PelaksanaarStrategi REACT pada pembelajaran matematika efektif
terhadagpemahaman konsep siswalas VIII di MTsN 2 Kota Kediri
2. Ho: PelaksanaaBtrategi REACTpada pembelajaran matematika tidak efektif
terhadagsikap matematissiswa kelas VIl di MTsN 2 Kota Kediri.
Ha: Pelaksanaa®trategi REACTpada pembelajaran matematika tidak efektif
terhadagsikap matematissiswa kelas VIl di MTsN 2 Kota Kediri.
3. Ho: PelaksanaaBtrategi REACTpada pembelajaran matematika tidak efektif
terhadapemahaman konsep daikap matematissiswa kelas VIII di MTsN 2
Kota Kediri.
Ha: Pelaksanaatrategi REACTpada pembelajaran matematika tidak efektif
terhadapemahaman konsep dakap matematissiswa kelas VIII di MTsN 2

Kota Kediri.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuke dalam penelitian kuantitatiPenelitian separini
berlandaskan pagmradigmapositivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi
dan sampel tertentu. Pengumpulan daenggunakan instrumen penelitidan
andisis data bersifat kuantithtiatau statistik, dengan tujuan untuk menguiji
hipotesis yang telah ditetapkan

Penelitian inidengan menggunakan pendekatan ekspgerishengan jenis
penelitiannya yaitwquasi ekspemen (eksperimen semulenelitian eksperimen
yaitu metode yang digunakan untuk menpamgaruh perlakuatertentuterhadap
yang lain dalam kondisi yang terkendd@enelitian ini menggunakan des#re-
test Pogest Control Group Desigriterhadap dua kelompok yang berbeda
Kelompok yang diberikan perlakuan atau kelommksperimenyaitu dengan
menggunakan strategi REACT, sedangkan kelas kontrol yaitudengan
menggunakan pembelajaran konvensiodaapun desain penelitian ini seperti
digambarkan dalamabel3.1 berikut

Tabel 31 Desain Penelitian

Kelas Pre-test Treatment Posttest

A X1 T1 Y1
C X2 T2 Y2

Keterangan :
A = KelasExsperimen T1 =Strategi REACT
C = KelasControl T2 =Konvensional
X1 = Exsperimen group prtest Y1 = Eksperimen group Posgest
X2 = Control group pretest Y2 = Control groupPosttest

51
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTsN 2 Kota Kediri, yang beralamatkan di Jin.
Sunan Ampel No.12, Ngronggo, Kec. Kotaptll Kediri, Jawa TimuK64129).
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahunn a2a22023.
Pengambilan data yang dilakukan di MTsN 2 Kota Kediakianakan pada bulan
Februari- Maret 2023. MTsN 2 Kota Kediri terdapat 42 kelas, pada setiap
jenjangnyayaitu kelas W1, VIII, dan IX terdapat 14 kelasengurutan nama setiap

kelas menggunakan huruf abjdehih spesifiknya yaitu kelas A sampai kelas N.

C. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian merupakan segala sesuatu yang digunakan dan
ditetapkan oleh peneliti unk dilakukan penelitian sehingga dapat memperoleh
suatuinformasij yang kemudian dilakwdn penarikan kesimpulaWariabel dalam
sudu penelitian dapat berupa alatribut atau sifat yang dapat dinilai dari
seseorang atau kegiatan tertentu yang didalamnya memiliki variasi atau
karakteristik Variabel bebasalam penelitian ini yaittrategi REACTsedangkan
variabel terikatnya yaitugmahaman konsep dan sikap matematvgssis
D. Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah keladlWITsN 2 Koaa Kediri
Pengambilan sapel pada penelitian ini langkdangkahnya yaitu dengan
menggunakateknik simple randonsampling Pengambilan data berdasarkan hasil
tessemua siswa dari setiap kelamng dipilih secara acak.

Pengambilan sampel ke|agas dasar pertimbangamrasingmasing siswa
dari setiap kelas memiliki dan mendapatkan materi kurikulum yang sama, kelas

diajar oleh guru yang sama, siswa duduk pada kedag kurang lebih sama
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kemampuannyaPengambilan sampel dilakukan dengaelakukan undian yang
kemudian dipilih dua kelas. Berdasarkan kelas yang terpilih maka akan ditetapkan
dengan menggunakastrategi REACT kelas eksperimen(VI11I-A) dan kelas
konvensional (MiI-C).

E. Data dan Sumber Data Penelitian

Data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif
merupakan data yang dapat dihitung dan diukur secara langsung, yang kemudian
dilakukan analisa menggunakan perumusan matematikantiertdengan
menggunakan statistik yang dalapenyajiannya berbentuk angka. Dalam
penelitian ini menggunakan data rasio atau interval sehingga inforraagi y
didapatkan berbentuk angka.

Data dan sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subjek
dari mana data yang dikumpulkan. Penelitian ini ngengkanSumber data
primer. Sumber data primgrang diginakan adalah siswa kelas VAldan VIII-C
di MTsN 2 Kota Kediri. Sumber data ini digamt berdasarkan dataasil tes

observasi, dan angket.

F. Instrumen Penelitian
1. Tes hasil belajar matematika siswa

Tes hasil belajar matematika siswa digunakan untuk mengetahui tingkat
pemahaman konsep matematika siswa terkait materi yang diajarkan dengan
menggunakarstrategi REACT Instrumen tes dalam penelitiam dibuat sendiri
oleh peneliti dan dilakukan validadiji validitas dilakukan untuk mengetahui

apakah suatinstrumenalat ukur telah menjalankasian sesuai dengafiungsi
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ukurnya. Validitas menunjukkan ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam
melakukarfungsi ukurnya
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan soaluesan pada materi
bangun ruang sisi datarang telah divalidasi oleh validator Tes ini untuk
mengukurpemahaman konsep matematiawa sebelum diberikan perlakuan
yang disebupre-ted, dan datdnasilsetelah diberikan perlakuaisebutposttest
Langkahlangkah dalam pembuatan instrumen tes, yaitu:
a. Menentukan materi
b. Membuat kisikisi soal
c. Melakukan pengembangan saalal yang berkaitan tentang pokok bahasan
yang akan diajarkan
d. Melakukan validasi soadoal oleh validator

Tabel 32 Kisi-kisi Test Pemahaman Konsep Matematis

No Indikator Pemahaman Konsep Matematika Butir Soal Bentuk
Test

1 Menyatakan kembali suatu konsep bangun ruang
datar
2 Memberikan contoh atau bukan contoh suatu kor 1,2,3,dan 4 Uraian
bangun ruang sisi datar
3 Mengaplikasikan konsep secara algoritma
4  Menyajikan konsep dalam berbagai ben
representasi matematika
(Man danMedan, 2019)

Berdasarkan kiskisi pada Bbel 3.2makamenjadi acuan dalam menyusun
instrumen tes pemahaman konsep matematika siswa. Dalam pemyjnstmanen
tes maka akan dilakukan validasi oleba validator. Setelaldilakukan validasi

maka, lasil validasi instrumen seseperti padadbel 3.3, yaitu
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No Soal
Sebutkan dan gambarkan contoh benda dalam kehidupanisahgang
bentuknya menyerupai kubus dan balok ! berikan alasannya !
Manakah dari gambar berikut ini yang merupakan gambar jgaiing
kubus dan balok ? Jelaskan !
1 _—

(a) (b) (€) (d)
(e) (f) (9) (h)
Perhatikargambardibawahini !
& cm
4cm A S u:’a 4em 14 cm 6 6 cm
Scm 3 em 4cm 6cm 4cm 6 cm 6 ci cm
6 cm] 6 cm| 6 cm] 6 cm] 6 cm]
g gk ,‘:‘ g
4 cm 6 cm 4ecm 6 cm 6 cm|6cem |6 cm| 6 em| 6 cmy
Scm 3 em 6 cm 6 om
4 cm V(.% -, r's 4 cm _ 14 cm 6 o _ 4 em
(e) (©)
/ H G
’ ( H & . 9cm G H
> D Cc
10cm
E A B F E
gecm
“loem B 12cm
(d) (e) (f)

Tentukanlah

a. Darigambardiatastentukanlaharingjaring prismal!
b. Hitunglahluas permukaan bangun prisiie@n volume bangun limas

tersebut

20cm
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Perhatikargambarbangurberikut ini!

12 cm

12 cm
3
”/’/ 12cm
30 ecm

Tentukanlah

a. Luaspermukaarbangurruanggabungardi atas!

b. Volumedari bangunmuanggabunganersebut

Sebuah pabrik pengemas produknya berupa coklat yang diberi nama tobl

berbentuk prisma seperti gambar di bawah ini :
4

Jika diketahui luas permukaan kemasan tersebut 96 cmz2. tentukan volum
kemasan coklat toblerone tersebut !

Tabel 34 Rubrik Penilaian Indikator Pemahaman Konsep Matematika

No  Indikator Indikator yang Diukur Skor
1. Menyatakan a. Siswa tidak menjawab sama sekali 0
ulang sebuah b. Menuliskan salah satu syarat yang terdapat d: 1
konsep aspek yang dinilai tetapi salah.
bangun ruang c. Menuliskan salah satgyarat yang terdapat dala 2
sisi datar aspek yang dinilai dengan benar.
(Menuliskan
diketahui,

: . Menuliskan semua syarat yang terdapat dalama 3
ditanya, dan yang dinilai tetapi salah.
rumus dasar). ¢ - Menuliskan semua syarat yang terdapat dalam a4

yang dinilai dengan benar.

2. memberikan a. Siswa tidak menjawab sama sekali
contoh atau b. Siswa tidak dapat memberikan contoh atau bukar
bukan contoh contoh suatu konsep dan hanyamulis kembali
suatu konsep soal.
bangun ruang c. Siswa hanya bisa@nulis ulang soal damenuliskan 2
sisi datar. rumus yandepat.

= O
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No Indikator Indikator yang Diukur Skor

d. Menulis soal, rumus, dan jawaban tefaguises atau 3
hasil akhirterdapat kesalahan

e. Siswa dapaMenulis soal, rumus, dan jawaban 4
dengarproses daiasil akhir benar.
3 Mengaplikasi a. Siswa tidak menjawab sama sekali 0
kan konsep . i L
secara b. Siswa tidak dapa¥lengaplikasikan konsep secara 1
algoritma algoritmadan hanyavienulis kembali soal.

pada materi C- Siswa hanya dapatenulis kembali soal dan rumus 2
bangun ruang =~ dasar. _
sisi datar d. Siswa dapaMenulis soal, rumus dasar dan langka 3
penyelesaian soal sesuai urutan tepapses atau
hasil akhirterdapat kesalahan.
e. Siswa dapaMenulis soal, rumus dasar dan langka 4
penyelesaian soal sesuai urutan dan hasil akhir b

4. Menyajikan a. Siswa tidak menjawab sama sekali 0
konsepdalam ) _ S
berbagai b. Siswadapat menjelaskan soal yang diberikan. 1
lrje?;rtg:i(en tasi S_iswa hanya dapanenjelaskan soal dan rumus yar 2
matematika digunakan dalam menyelesaikan soal.

d. Siswa dpat menjelaskan soalimus yang 3
digunakan, dan dapat menjawab soal tepapses
atauhasil akhirterdapat kesalahan

e. SiswaDapat menjelaskan soal, rumus yang 4
digunakan, dan dapat menjawab soal dan hasil al
benar

(Man & Medan, 2019)

2. Lembar observasi

Instrumen observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai
aktivitas siswa selama proses pembelajaran matematika. Data tersebut bertujuan
untuk mengetahui sikap matematis siswa dalam pembelajaran matematika dengan
menggunakarstrategi REACTdan model konvensional Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan lembar observasi pada pembelajaran matematika materi
bangun ruang sisi datar yang telah divalidasi oleh validator. Observasi digunakan
untuk melihat sikap matematis siswa sebelum dan sesudah dibpakakuan
yang kemudian dibandingkaefektivitas antara kelassksperimendan kelas

kontrol. Langkah langkah dalam penaltan instrumen observasi, yaitu



58

a. Menentukan kompenen berdasarkan indikator sikap matematis
b. Membuat kisikisi instrumen observasi
c. Melakukan pengembangan kompenen indikator sikap matematis
d. Melakukan validasi instrumen observasi
Tabel 35 kisi-Kisi Instrumen Observasi Sikap Matematis
No Kompenen Indikator : Butir
instrumen
1 1) Siswa mampu menemukan jawab 1
Mampu penyelesaian soal dengan tepat
memahami dan 2) Siswa mampu mempertahank
menganalisis asumsi jawaban berdasarkan run 2
setiap persoalan penyelesaian soal
atau substansi  3) Siswa menemukan masali
persoalan matematika dalam kehidupan sehze 3
hari
2 Mampuuntuk 1) Siswa mampu menemukan rum
, ; . 4
mencari berbaga  terkait penyelesaian sod¢ngan tepa
hal yang 2) Siswa mampu menyajika 5
mengarah penyelesaian soal
terhadap 3) Siswa mampu menemukan rum
peningkatan untuk menyelesaikan soal sec: 6
tepat damuntut
4) Siswa mampu menerapkan rum
dari konsep yang konkret menu 7
abstrak
5) Siswa mampu menerapkan rum
dari konsep yang abstrak ment 8
konkret
6) Siswa mampu menghubungki
konsep yang berbeda dale 9
penyelesaian soal
3  Mampu 1) Siswa mampu menyelesaikan st 10
memahami dan sesuai tahapan
mengambil 2) Siswa mengkomunikasikan informa
kesimpulan yang diperoleh dalam disku 11
kelompok untuk menyelesaikan so:
3) Siswa mampumenyajikan masalal 12
dengan ringkas
4) Siswa mampumenyajikan masalal 13
dengan lengkap
5) Siswa mampumenyajikan masalal 14
dengan jelas
4 Mampu 1) Siswa mampu mengambil tindaki 15

mengambil

sesuai dengan tujuan
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. Butir
No Kompenen Indikator instrumen
keputusan yang 2) Siswa mampu menentukan keputus 16
logis. dengan benar dan tepat
3) Siswa mampunengambil keputusa
17
berdasarkan data
4) Siswa mampunengambil keputusa
berdasarkanmateri yang dipelajar 18

sebelumnya
(Katagiri, 2004)

Berdasarkan kiskisi pada Bbel 3.5makamenjadi acuan dalam menyusun
instrumen observasi sikap matematis siswa. Dalam penyusuna instrumen observasi
maka akan dilakukan validasi oleh dua validator. Setdilakukan validasmaka,

hasil validasi instrumenbservasseperti pad Tabel 3.6 yaitu
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Kode . Penjabaran Penilaian
No Kompenen Indikator Indikator Deskripsi Penilaian Skor
Siswa tidak mampu memberikan penyelesaian soal 0
Siswa mampu memberikan penyelesaian soal tetdain 1
1) Siswa mampu Siswa mampu memberikan sedikit penyelesaian (salah satu s 2
Al menemukan jawaba| dengan benar
penyelesaian soal |Siswa mampu memberikan penyelesaian (semua syarat) tetapi 3
dengan tepat terdapat kesalahan
Siswa mampu memberikan penyelesaian (semua syarat) dengar 4
dantepat
Siswa tidak mampu memberikan asumsi jawaban penyelesaian sg
Siswa mampu mempertahankan asumsi jawaban berdasarkan 1
2) Siswa mampu penyelesaian soal tetapi salah
Mampu memahami mempgr_tahankan Siswa mampu mempertahankan asumsi (salah satu syarat) ja >
dan menganalisis A2 asumsi jawaban bgrdasarkan rumus penyelesaian soal dengan benar _
1 setiap persoalan ata berdasarkan rumus |Siswa mampu mempertahar_\kan asumsi (semua syarat) jay 3
substansi persoalan penyelesaian soal |berdasarkan rumus penyelesaian soal tetapi masih terdapat kesal;
Siswa mampu mempertahankan asumsi (semua syarat) jay 4
berdasarkan rumus penyelesaian soal dengan benar dan tepat
Siswa tidak mampu dapat menemukan masalah matematika 0
kehiduparseharihari
Siswa menemukan masalah matematika dalam kehidupan-katic 1
3) Siswa menemukan |tetapi salah
A3 masalah matematikg Siswa menemukan masalah matematika dalam kehidupan-kelig 2
dalam kehidupan |tetapi sebagian besar syarat tidak terpenuhi
seharihari Siswa menemukan masalah matematikdam kehidupan sehérari 3
tetapi sebagian kecil syarat tidak terpenuhi
Siswa menemukan masalah matematika dalam kehidupan-kahe 4
berdasarkan semua syarat terpenuhi dengan benar dan tepat
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Kode : Penjabaran Penilaian
No Kompenen Indikator Indikator Deskripsi Penilaian Skor
Siswa tidak mampu menemukan rumus terkait penyelesaiadesagdn 0
tepat
1) Siswa mampu S?swa mampu menemukan rumus terkait penyelesaiampi salah_
menemukan rumus Siswa mampumenemu_kan rumus t_erkalt penyelesaian seshpi >
Bl terkait penyelesaian sgbaglan besar syarat tidak terpenuhi _ _ _
soaldengan tepat Slswa_ mampu mene_mukan rumus terkait penyelesaian tetgbi 3
sebagian kecil syarat tidak terpenuhi
Siswa mampu menemukan rumus terkait penyelesaiadeogan bena 4
dan tepat
Siswa tidak mampu menyajikan penyelesaian soal 0
Siswa mampu menyajikan penyelesaian soal tetapi salah 1
2) Siswa mampu Siswa mampu menyajikan penyelesaian soal tetapi sebagian besa >
Mampu untuk B2 menyajikan tidak terpenuhi
5 mencari berbagai hal penyelesaian soal |Siswa mampu menyajikan penyelesaian soal tetapi sebagian kecil 3
yang mengarah tidak terpenuhi
terhadap peningkatar Siswa mampu menyajikan penyelesaian soal dengan benar dante 4
Siswa tidak mampu menemukan rumus untuk menyelesaikan soal| 0
3) Siswa mampu Siswa mampu menemukan rumus untuk menyelesaikan soal tetap 1
Siswa mampu menemukan rumus untuk menyelesaikan soal
menemukan rumus : . . 2
B3 untuk menyelesaikar] se_zbaglan besar syarat tidak terpenuhi _
Siswa mampu menemukan rumus untuk menyelesaikan soal
soal secara tepdan . . . . 3
runtut sebagian kecil syarat tidak terpenuhi
Siswa mampu menemukan rumus untuk menyelesaikan soal dengg 4
dan tepat
4) Siswa mampu iiz\r/]v&utgissliréﬂampu menerapkan rumus dari konsep yang k¢ 0
B4 menerapkan rumus = .
dari konsep yang Siswa mampu menerapkan rumus dari konsep yang konkret m 1
abstrak tetapi salah
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Kode : Penjabaran Penilaian
No Kompenen Indikator Indikator Deskripsi Penilaian Skor
konkret menuju Siswa mampu menerapkan rumus dari konsep yang konkret m 2
abstrak abstrak tetapi sebagidesar syarat tidak terpenuhi
Siswa mampu menerapkan rumus dari konsep yang konkret m 3
abstrak tetapi sebagian kecil syarat tidak terpenuhi
Siswa mampu menerapkan rumus dari konsep yang konkret m 4
abstrak dengan benar dan tepat
Siswa tidak mampu menerapkan rumus dari konsep yang abstrak n 0
konkret
. Siswa mampu menerapkan rumus dari konsep yang abstrak n
5) Siswa mampu konkret tetapi salah 1
menerapkan rumus = .
: Siswa mampumenerapkan rumus dari konsep yang abstrak me
B5 dari konsep yang . . ) ; 2
; konkret tetapi sebagian besar syarat tidak terpenuhi
abstrak menuju - :
konkret Siswa mampu mengrapkan rumus _darl konsep yang abstrak 3
konkret tetapi sebagian kecil syarat tidak terpenuhi
Siswa mampu menerapkaomus dari konsep yang abstrak men 4
konkret dengan benar dan tepat
Siswa tidak mampu menghubungkan konsep yang berbeda | 0
penyelesaian soal
. Siswa mampu menghubungkakonsep yang berbeda dalg
6) Siswa mampu penyelesaian soal tetapi salah 1
menghubungkan - hubunak K berbed
B6 konsep yang berbed Siswa mampu menghubungkan konsep yang berbeda ( 5
. penyelesaian soal tetapi sebagian besar syarat tidak terpenuhi
dalam penyelesaian =
Siswa mampu menghubungkan konsep yang berbeda (
soal . . : , : : 3
penyelesaian soédtapi sebagian kecil syarat tidak terpenuhi
Siswa mampu menghubungkan konsep yang berbeda ¢
penyelesaian soal dengan benar dan tepat
3 Mampu memahami c1 1) Siswa mampu Siswa tidakmampu menyelesaikan soal sesuai tahapan 0
dan mengambil menyelesaikan soal| Siswa mampu menyelesaikan soal sesuai tahapan tetapi salah 1
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No

Kompenen

kesimpulan

Kode Indikator Penjabaran Penilaian Skor
Indikator Deskripsi Penilaian
sesuai tahapan Siswa mampu menyelesaikan soal sesuai tahapan tetapi sebagia 2
syarat tidak terpenuhi
Siswa mampu menyelesaikan soal sesuai tahtgpapi sebagian kec
syarat tidak terpenuhi
Siswa mampu menyelesaikan soal sesuai tahapan dengan benard 4
Siswa tidak mampu mengkomunikasikan informasi yang diperol
dalam diskusi kelompok untuk menyelesaikan soal
2) Siswa Siswa mampu mengkomunikasikan informasi yang diperoleh d 1
menakomunikasikar diskusi kelompok untuk menyelesaikan soal tetapi salah
infor?nasi an Siswa mampu mengkomunikasikamformasi yang diperoleh dalal
c2 dineroleh zlala?m diskusi kelompok untuk menyelesaikan soal tetapi sebagian besar| 2
Iperol tidak terpenuhi
diskusi kelompok - —— - . .
untuk S_lswa_ mampu mengkomunlka5|ka_n informasi yang dlp_eroleh _d
menvelesaikan soal diskusi kelompok untuk menyelesaikan soal tetapi sebagian kecil { 3
y tidak terpenuhi
Siswa mampu mengkomunikasikan informasi yang diperoleh d 4
diskusi kelompok untuk menyelesaikan soal dengan benar dan tef
Siswatidak mampumenyajikan masalah dengan ringkas 0
Siswa mampunenyajikan masalah dengan ringketspi salah 1
3) Siswa mampu Siswa mampmnenyajll_(an masalah dengan ringketapi sebagian bes; 5
C3 menyajikan masalal syarat lidak terpenu_m - ; -
d . Siswa mampunenyajikan masalah dengan ringketapi sebagian kec|
engan ringkas . . 3
syarat tidak terpenuhi
Siswa mampumenyajikan masalah dengan ringksecara benar dg 4
tepat
4) Siswa mampu Siswatidak mampumenyajikan masalah dengengkap 0
C4 menyajikan masalal Siswa mampumenyajikan masalah denglemgkap tetapi salah 1
dengan lengkap Siswa mampuenyajikan masalah dengkemgkap tetapi sebagian bey 2
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Kode

Penjabaran Penilaian

No Kompenen Indikator Indikator Deskripsi Penilaian Skor
syarat tidak terpenuhi
Siswa mampuenyajikan masalah denghamgkap tetapi sebagian ke 3
syarat tidak terpenuhi
Siswa mampumenyajikan masalah dengdengkap secara benar d 4
tepat
Siswatidak mampumenyajikan masalah dengpaias 0
Siswa mampumenyajikan masalah denggalas tetapi salah 1
5) Siswa mampu Siswa mampumnenyajikan masalah denggelas tetapi sebagian bes >
C5 menyajikan masalal| syarat tidak terpenuhi
dengan jelas Siswa mampumnenyajikan masalah denggelas tetapi sebagian ke 3
syarat tidak terpenuhi
Siswa mampunenyajikan masalah denggeias secara benar dan tep| 4
Siswa tidak mampu mengambil tindakan sesuai dengan tujuan 0
Siswa mampu mengambil tindakan sesuai dengan tujuan tetapi s 1
1) Si Siswa mampu mengambil tindaks@suai dengan tujuan tetapi sebag
) Siswa mampu . : 2
D1 mengambil tindakan bc_asar syarat tidak terpen_uhll . . .
sesuai dengan tujua Slswa mampu mengambil .tlndakan sesuai dengan tujuan tetapi se 3
kecil syarat tidak terpenuhi
Siswa mampu mengambil tindakan sesuai dengan tujuan dengan 4
4 Mampumengambil dan tepat
keputusan yang logis Siswa tidak mampu menentukan keputusan 0
2) Siswa mampu Siswa mampu menentukan keputusan tetapi salah 1
menentukan Siswa mampu menentukan keputusan tetapi sebagian besar syar 2
D2 keputusan dengan |terpenuhi
benar dan tepat Siswamampu menentukan keputusan tetapi sebagian kecil syarat
terpenuhi
Siswa mampu menentukan keputusan dengan benar dan tepat 4
D3 3) Siswa mampu Siswatidak mampumengambil keputusamerdasarkan data 0
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No

Kompenen

Kode Indikator Penjabaran Penilaian Skor
Indikator Deskripsi Penilaian
mengambil Siswa mampumengambil keputusaperdasarkan datatapi salah 1
keputusan Siswa mampunengambil keputusaherdasarkan datietapi sebagial >
berdasarkan data |besar syarat tidak terpenuhi
Siswa mampunengambil keputusaberdasarkan dattapi sebagial 3
kecil syarat tidak terpenuhi
Siswa mampunengambil keputusdperdasarkan dattengan benar da 4
tepat
Siswa tidak mampu mengambil keputusaberdasarkammateri yang 0
dipelajari sebelumnya
4) Siswa mampu Siswa mampumengambil keputusamerdasarkamateri yang dipelajar, 1
mengambil sebelumnyaetapi salah
D4 keputusan Siswa mampumengambil keputusamerdasarkamateri yang dipelajar >
berdasarkamateri | sebelumnyaetapi sebagian besar syarat tidak terpenuhi
yang dipelajari Siswa mampumengambil keputusdmerdasarkamateri yang dipelajar 3
sebelumnya sebelumnyaetapi sebagian kecil syarat tidak terpenuhi
Siswa mampumengambil keputusamerdasarkamateri yang dipelajar 4
sebelumnyalengan benar dan tepat
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LembarAngketSiswa

Lembar agket sswa yaitu dat bantu berupa pernyataan yang harus

dijawab olehsiswa bertujuan sebagai data pendukung dari diterapkastnggegi

REACT pada mata pelajaran matematika materi bangun ruang sisi Alatget

diberikan kepada sisavkelas eksperimen setelahmiedajaran selesalnstrumen

angket digunakan umk melihat respon siswa kelaksperimen (MI-A) dengan

menggunakarstrategi REACTdi MTsN 2 Kota Kediri Dalam penelitian ini,

peneliti menggunakan instrumen angket pada pembelajaran matematika materi

bangun ruang sisi datar yang telah divalidasi oldidair. Instrumen angket

digunakan untuk melihat respon siswa kelas eksperimenAgYBetelah diberikan

penerapanstrategi pembelajaran REACTTerdapat langkalangkah dalam

pembuatan instrumen angket, yaitu

a.

b.

C.

d.

Berdasarkan sintalstrategi pembelajardREACT
Membuat kisikisi instrumen angket
Melakukan pengembangan komponen indikator instrumen angket

Melakukan validasi instrumen observasi

Tabel 37 Kisi-Kisi Instrumen Angket

No

Indikator Strategi REACT Butir Soal Bentuk Instrumen

a b W DN PP

Relating(Mengaitkan)

ExperiencingMengalami)

Applying(Menerapkan) 1s.d20 Observasi
Cooperating(Bekerja Sama)

Transfering(Mentransfer)

Tabel 38 Instrumen Angket dan Rubrik Penilaian

NO

ALTERNATIF JAWABAN
PERNYATAAN

TS| KS| CS| S | SS

Saya memahami instruksi yang diberikan oleh ¢
secara lengkap
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NO

PERNYATAAN

ALTERNATIF JAWABAN

TS

KS

CS

S

SS

Saya melakukan perencanaan sebelum menyeles
masalah atatugasyang diberikarsecara kontekstual

Pengelompokan yandilakukan secara acak memby
pemahaman dan kemampuan siswa dapat m
(tinggi-sedangrendah)

Pembelajaran kelompok mengakibatkan komuni
dan diskusi dalam menentukan solusi secara aktif

Saya dapatmenerapkan damengambil kesimpula
berdasarkan hasil diskusi dengan teman kelompok

Saya merasa lebih fokus dan paham tetapi santai K
berdiskusidalam mengaitkan setiap informatgngan
teman kelompok

Guru menjelaskan dan memberi instruksi kepada s
sehingga sayanerasa ada komunikasi dua arah
termotivasi

Saya cenderung malu dan takut bertanya kepada
sehingga meminta perwakilan kelompok untuk bertg

Saya dapat menyelesaikan masalah atmas tepat
waktudengan bekerjasama aktif

10

Guru melakukan monitoring dan pengarahan kef
siswa apabila terdapat kesalahan dalam menyeles
masalah atatugasyang diberikan

11

Ketika guru melakukan monitoring saya dapat bertg
dengan fleksibel

12

Pada pembelajaran di kelasya dapat belajar matg
yang dihubungkan dalam kehidupan sehari

13

Saya mengecek kembali hasil akhingas yang
diberikanoleh guru

14

Setelah dilakukan penilaian berupa tes dan dibahag
guru, saya dapat lebih paham kesalahan kobaegun
ruang sisi datar

15

Saya dapat menyelesaikan masalah atgassecara
terstruktur (diketahui, ditanya, dan dijawatKarenal
adanya komunikasi yang baik dengan teman kelom

16

Saya berusaha mengumpulkan informasi berdasg
instruksiyang diberikan terkait materi bangun ruang
datar dan menyampaikan kepada teman kelompok

17

Saya berusaha mengumpulkan informasi dengan
bertanya, berdiskusiianmembaca buku terkait mate

18

Saya menggunakan perumpamaan benda 1
berbentuk kubus, balok, limas, dan prisma agar |
mudah dalam memahami

19

Pembelajaran yang saya lakukan di kelas ma
mengembangkan kemampuan kreatif dan kritis

20

Saya ingin pembelajaran yang saat ini dilakukan d

diterapkan padmateri matematika yang lain




68

G. Validitas Instrumen
Validitas Isi
Uji validasi dilakukan untuk mengetahualid (sahih) atau tidaknya
suatu instrumen yang digunakan dalam penelitian. Dalam melakukan analisis
perbutr item tersebut menggunakan validitas iSofitent Validity. Validitas isi
dilakukan untuk melihat ketepatan dari suatu instrumen penelitian. Suatu instrumen
hasil belajar dapat dikatak&alid apabila setiap materi tersebut merupakan bahan
yang bersifatepresentativéerhadap bahan pembelajaran yang diberikan. Dengan
kata lain sebuah instrumen dapat dikatakan memiliki validitas isi apabila dapat
mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang
diberikan.
Validitas isi dinlai oleh ahli dengan menggunakanalelikert yang

berisi beberapa indikator penilaiakdapun indikatornya antara lajn

1. Isiinstrumen

a. Kesesuaian sodengan indikator pencapaian

b. Petunjuk gngerjaan soal tertera jelas

c. Pertanyaan s0 dapat dipahami olediswa

2. Bahasa dan penulisan soal

a. Bahasa yang digunakan pada soalisedengan kaidah penulisan

b. Kalimat pertanyaan tidakengandung penafsiran ganda

c. Kalimat yang digunakan sederhana dan dapat dimengerti oleh siswa

Dalam penelitianini terdapattiga orang ah sebagai validator yang

melakukan validasi terhadap validitas isi instrumenitestrumen observasdan

instrumen angkeSetiap instrumen dilakukan validasi oleh dua validator, sehingga
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dalam hal ini terdapatatu validator yang menvalidatiga instrumendan dua
validator yang menvalidagiuainstrumen Pertama dilakukan uji validasi terhadap
setiapbutir dalam instrumen temstrumen observagilan instrumen angkapakah
relevan atau tidak. Tiga orang validator terlibat dalam uji instrumelamhasilnya
akan dianalisis dengan uji gregory. Runyasg diguakan dalam uji validitas

gregory(N. L. R. A. Dewi dkk., 2022) yaitu :
CV

Keterangan :

CV : Validitas isi(content validity)

A : Banyaknya item yang menurut kedua validator tidak relevan

B : Banyaknya item yang dianggap tideddevan oleh validator |, tidak

relevan oleh validator Il atau keduealidator.
C : Banyaknya iten yang relevan oleh validatoatauvalidator Il
D : Banyaknya item yang dianggap relevan oleh kedua validator.
Adapun kriteria tingkat validitas isi instrumen yang akan digunakan untuk

meniai setiap isi instrumen, yaitu

Tabel 39 Kriteria Validitas Uji Gregory
Koefisien Validitas Tingkat Validitas

0,817 1,00 Sangat tinggi
0,617 0,80 Tinggi
0,417 0,60 Cukup
0,217 0,40 Rendah
0,007 0,20 Sangat Rendah

(N. L. R. A. Dewj dkk, 2022)
Pengyian validitas instrumen tesnstrumen observasdan instrumen
angketdilakukan pengujian menggunakan uji validitas gregory. Penerapan uji

validitas gregory dengan cara menyilangkan penilaian dari dua validator setiap
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instrumen. Adapun klasifikasi penyilangan dalam pengujian ini diililadt pada
Tabel3.1Q berikutini:

Tabel 310K lasifikasi Penyilangan Uji Validitas Gregory

Reater |
Tabulasi Silang Tidak Relevan Relevan
Skor 1-2 Skor 3-4
Tidak Relevan
Skor 2 A 8
Reater 2
Relevan C D
Skor 34

(N. L. R. A. Dewij dkk, 2022)

Berdasarkan klasifikasi penyilgan uji validitas gregory padBabel di
atas maka terdapat nilai setiap item dari dua validator yang akan disilaRiglsiin.
penyilangan dari penilaian instrumen ,tésstrumenobservai, dan instrumen
angket, yaitu
1) Uji Validitas Gregoryinstrumen Tes

Tabel 311 Hasil Penyilangan Penilaian Validator Uji Validitas Instrumen Tes

Aspek Penilaian Total
No. Validasi Aspek yang dinilai Valliiator Valllcliator Skor
1. | Petunjuk | Petunjuk pengerjaan soal jelas| 3 4 2
Petunjuk pengerjaan soal tid
menimbulkan penafsiran gan(¢ 3 3 2
(ambigu)
2. | lsi Soal dibuat sesuai deng 3 3 >

kompetensi dasar

3. | Kontruksi | Soal dapat digunakan untl
mengetahui indikator | 3 3 2
pemahaman konsep matematik
Soal Yang digunakan sesy

. 2 3 2
dengan kompetensi dasar
4. | Bahasa Kalimat soal menggunaka
bahasa yang sesuai dengan kai 3 3 >
Bahasa Indonesia yang baik d
benar
Kalimat soal tidak menimbulka 3 3 5

penafsiran ganda (ambigu)

Kalimat soal menggunaka
bahasa  yang komunikati 3 3 2
sederhana, dan mudah dipahatr
Total Skor = 8 8 16
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Keterangan
Validator | : Ulfa Masamah, M.Pd
Validator Il : Nuril Huda, M.Pd
Tidak Memenuhi (TM) =1, Kurang Memenuhi (KM) =2
Memenuhi (M) =3, Sangat Memenuhi (SM) =4

Berdasarkan hasil penyilangan patibel3.11maka diketahui jumlah nilai
SM=1, M=14, KM =1, TM = 0. Kemudian nilai tersebut akan dikonversikan ke

dalam rumus uji gregorfN. L. R. A. Dewij dkk., 2022) sebagai berikut

cv ——

mwo X v
Dalam proses penyusunan instrumies dilakukan validasi oleh dua
validator. Selama pelaksanaan validasi kepada validator terdapat beberapa masukan
dan sararterhadapinstrumen tessehinggadapat digunakan untuk melihdan
mengukurkemampuarpemahamarkonsep matematisiswapada pembelajaran
matematikanateri bangun ruang sisi datartrumen tes setelah dilakukan validasi

kepada validtor terdapat beberapa yang harus dilakukan revisi, ddipeit dialam

Gambar3.1dibawah ini:



SOAL TES
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 1II 9\%4

Sekolah : MTsN 2 Kota Kediri
Mata Pelajaran ~ : Matematika
Kelas/Semester  : VIII2 (Genap)

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar
Alokasi Waktu : 60 Menit

Petunjuk Umum ;.
|, ® Tulislah nama, no, dan kelas pads lembar jawaban yang telah disediakan !
" 9/ Bacalah setiap soal dengan teliti !
c. Kerjakan soal yang kalian anggap mudah terlebih dahulu !
d. Kerjakan semua soal dengan tepat scsﬁlu(n%a:‘p:nycluaim !

@) ©
ambar diatas, tentukanlah jaring-jaring prisma !
glah luas permukaan bangun prisma dan volume bang
ut ?
gambar bangun berikut ini!
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e. Bekerjalah sendiri dengan sungguh-sungguh !

Petunjuk Khusus Men: :
a. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal !

¥ ulis jawaban secara sistematis dan jelas ! -
c. Teliti kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan !

SOAL: _, gprt’ Z
1./A)Jelaskan yang dimaksud dengan bangun kubus dan balok, serta e
3 ambarkan jaring-jaring kedua bangun terscbut ? +a. Luas perm e ey gabrigan e
A M{ﬂw\— € €0 B perhatikan gambar dibawah ini ! “'"""’"
i v ue b. Volume dari bangun ruang gabungan tersebut !

rik pengemas produknya berupa coklat yang diberi na

bl _am 2= 'h__

risma seperti gambar di bawah ini :

hui luas permukaan kemasan tersebut 96 cm?. tent
klat toblerone tersebut !

Jaring-jaring balok:

|__,,4[_,_e_

£

Gambar 3.1 Validasi Instrumen Tes

Terdapat beberapa masukan dan saran dalam penyusunan instrumen tes
yaitu: indikator soal tes yang disusun harus disesuaikan dengan kompetensi dasar
sehingga pada soal instrumen tes juga harus mengandung instruksi yang ada di
kompetensi dasar. Kemudian dalam membuat soal sebaiknya juga terdapat soal
yang hots untuk kelas SMRMTS dapat menggunakan level C4. Kemudian dari
cara penulisarpenomorandanskalapembuataiambar harus disesuaikan dengan
semestinyadan harus terlihat jelaKemudian ketika menyusun soal juga harus

memperhatikan kata kerja operasional dan pembuatan soal juga harus bervariatif
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sehingga siswalapat memiliki pemahaman konseengan baik. Berdasarkan
beberapa masukan dan saran maka dilakukan revisi atau perbaikan instrumen tes
oleh peneliti Pada tahap akhir maka akan dilakukperhitungan terhadap
instrumen observasi berdasarkan hasil penilaian dari dua validati@ngan
mengginakan rumus uji validitas gregory

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap instrumen tes dengan menggunakan
rumus uji validitas gregory diperoleh nilai sebesar 0,93 &saBan nilai tersebut
berdasarkarmabel kriteria uji validitas gregory maka hasil perhitungan tersebut
masuk dalam rentan 0,81, dengan begitu dapatiambil kesimpulan bahwa
instrumen tes tersebut berada di kritékaliditas sangat tinggi Setelah dilakukan
uji validitas gregori terhap instrumen tes maka setelah itu juga dilakukan uji
validitas gregory terhadap instrumen observasi.

2) Uiji Validitas Gregorynstrumen Observasi

Tabel 312 Hasil Penyilangan Penilaian Validator Uji Validitas Instrumen Observasi
Penilaian

Aspek L . . Total
No. Validasi Aspek yang dinilai Vall?ator Valllcljator Skor
1. |lsi Pernyataan dibuat sesuai deng 3 3 5

indikator sikap matematis siswa
2. | Kontruksi | Pernyataan dapat digunak

untuk mengetahui indikator sikg 4 3 2
matematis siswa
3. | Bahasa Kalimat pertanyaat

menggunakan bahasa yang seg

dengan kaidah Bahasa Indone 4 4 2
yang baik dan benar

Kalimat pertanyaan tida

menimbulkan penafsiran gan( 3 4 2
(ambigu)

Kalimat pertanyaar

menggunakan  bahasa ya 3 3 2
komunikatif

Kalimat pertanyaat

menggunakan  bahasa ya 3 3 2

mudah dipahami
Total Skor= 6 6 12
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Keterangan
Validator | : Imro'atul Hayyu Erfantinni, M.Pd
Validator Il : Nuril Huda, M.Pd
Tidak Memenuhi (TM) =1, Kurang Memenuhi (KM) =2
Memenuhi (M) =3, Sangat Memenuhi (SM) =4

Berdasarkan hasil penyilangan patibel3.12maka diketahui jumlah nilai
SM=4,M =8, KM =0, TM = 0. Kemudian nilai tersebut akan dikonversikan ke

dalam rumus uji gregory sebagai berikut

cv ——

p
Dalam proses penyusunan instrumen observasi dilakukan validasi oleh dua
validator. Selama pelaksanaan validasi kepada validator terdapat beberapa masukan
dan saran terhadap instrumen observasi, sehingga dapat digunakan untuk melihat
dan mengukur sikap matematis siswa pada pembelajaran matematika m
bangun ruang sisi datdntrumen tes setelah dilakukan validasi kepada viarida
terdapat beberapa yang harus dilakukevisi, dapat dilihat dalama@bar 3.2

dibawah ini:
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Fstssadis P-4 fe o Penjabaran Penilaian
Kompe Kod Tndikat : Si T Gidak momber e p
| ] T Ll | o e e G et i
Mampu 1) Siswa ‘mampu 2 p peny 1 soal tetapi sa
memahami _ dan Al menemukan  jawaban 51— Siswa mampu memberikan sedikit penyelesaian (salal
:;:ganahsls penyelésaian soal dengan PR syarat) dengan benar
p tepat _A— B S < - <
atau  substansi 2) Siswa mampu | Siswa mampu memberikan penyelesaian (semua s
persoalan A2 ;:;*:g:ﬂh“’;:‘r‘d:"“‘:; = 5 - te_tapi masih terdapat kesglahan _
rumus penyelesaian soal | - %) Siswa mampu memberikan penyelesaian (semua s
3 :,‘:;:1‘ i ""‘;'::::I‘:‘k: ! dengan benar dan tepat N
A3 dalam kehidupan sehari- Siswa sama sekali tidak memberikan asumsi jav
hari penyelesaian soal
Mampy waibik o ST Siswa mampu mempertahankan asumsi ja
berbagai hal terkait penyelesaian soal berdasarkan rumus peny 1 ian soal tetagi salah
yang mengarah dengan tepat
terhadap 2) Siswa mampu
peningkatan B1 menyajikan penyelesaian
1
3) sS‘:aswa mampu zaﬂg b'
menemukan rumus untuk 2
menyelesaikan soal Slswa
secara tepat d: tut
3) Siswa mn:amplf - dalam -
menerapkan rumus dari 6) Slswa mampu —
konsep yang konkret Slswa
N menghubungkan dalan
e e konsepyang berbeda EI—
menuiu kot dalam penyelesaian é:—”—a——
soal
dalam
. terpent
;0al tetapi salah SN 5 —-L
Siswa mampu mengkomunikasikan infi Siswa
diperoleh dalam diskusi kelompok untuk 1 dalam |
soal tetapi sebagian besar syarat tidak terpent 11\ Q@incee e | S »
Siswa mampu mengkomunikasikan inf lgé.
diperoleh dalam diskusi kelompok untuk 1 Sl::;
soal tetapi sebagian kecil syarat tidak terpenu g_eis‘;
Siswa mampu mengkomunikasikan inf ' ,@;‘z’b tetapi
diperoleh dalam diskusi kelompok untuk 1 1) Siswa mampu o~ A —BSiswz
soal dengan benar dan tepat D1 mengambil tindakan |- .
- . ) “sesuai dengan tujuan —RSiswz
Siswa sama. sekali tidak mampu menyaj %“Wea enang i
ldengam@gl/c,as, lgngkap, dan jelas _p—Sisw:
[Siswa mampu menyajikan masalah des deng:
Siswz
Siswe
2) Siswa mampu Siswe
D2 menentukan keputusan | besar

Gambar 3.2 Validasi Instrumen Observasi
Terdapat masukan dan saran dalam penyusunan instrumen observasi,
yaitu: dalam menyusun setiap poin dalam instrumen observasi harus
memperhatikan komponen dan indikator sikap matematis.udem beberapa
komponen harus dilakukan pengelompokan terhadap setiap indikator.
Pengelompokarsetiap indikator harus disesuaikan berdasarkan masiaging
aspekatau kompenen Kemudian juga harus diperhatikan pemilihan kata dan

penggunaan tata bahasa alal menyusun instrumen observa8ierdasarkan
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beberapa masukan dan saran maka dilakukan revisi atau perbaikan instrumen
observasoleh penelitiPada tahap akhir maka akan dilakugarhitungan terhadap
instrumen observasi berdasarkan hasil penilaian dari dua validati@ngan
menggunakan rumus uji validitas gregory.

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap instrumen observasi dengan
menggunakan rumus uji validitas gregory diperoleh nilai sebesar 1. Besaran nilai
tersebutberdasarkanTabel kriteria uji validitas gregory maka hasil perhitungan
tersebut masuk dalam rentan 0,8, dengan begitu dapaiambil kesimpulan
bahwa instrumen tes tersebut berada di kritraliditas sangat tinggi Setelah
dilakukan uji validitas gregori terhadap instrunadservasmaka setelah itu juga

dilakukan uji validitas gregory terhadap instrunaggket

3) Uiji Validitas Gregorynstrumen Angket

Tabel 313 Hasil Penyilangan Penilaian Validator Uji Validitas Instrumen Angket

Aspek L . Penllalan_ Total

No. Validasi Aspek yang dinilai Vallcljator Valllcljator Skor

1. | Petunjuk | Petunjuk pengerjaan soal jelas 4 4 2
Petunjuk pengerjaan soal tid
menimbulkan penafsiran gand 4 4 2
(ambigu)

2. | Isi Kejelasan butir pernyataan 4 4 2
Pernyataan sesuai dengan as 5
yang ingin dicapai
Pernyataan sesuai dengan tuijl 3 4 2
penelitian

3. | Kontruksi | Pernyataan dapat digunak
untuk mengetahui resposiswa
dengan menggunakan stratg 3 4 2
REACT.

4. | Bahasa Kalimat soal menggunaka
bahasa yang sesuai dengan kai 4 3 >
Bahasa Indonesia yang baik d
benar
Kalimat soal tidak menimbulka

. ) 4 3 2
penafsiran ganda (ambigu)
Kalimat soal menggunaka 3 3 2
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Aspek Penilaian Total
No. Validasi Aspek yang dinilai Valltlllator Vallﬁlator Skor
bahasa  yang komunikati
sederhana, dan mudah dipahar
Total Skor= 9 9 18
Keterangan
Validator | : Nuril Huda M.Pd
Validator Il . Imro'atul Hayyu Erfantinni, M.Pd
Tidak Memenuhi (TM) =1, Kurang Memenuhi (KM) =2
Memenuhi (M) =3, SangaMemenuhi (SM) =4

Berdasarkan hasil penyilangan patiabel 3.13maka diketahui jumlah nilai
SM=1, M=14, KM =1, TM = 0. Kemudian nilai tersebut akan dikonversikan ke

dalam rumus uji gregorfN. L. R. A. Dewij dkk., 2022) sebagai berikut

cv. —

Y

Dalam proses penyusunan instrumen angket dilakukan validasi oleh dua
validator. Selama pelaksanaan validasi kepada validator terdapat beberapa masukan
dan saran terhadap instrumen angket, sehingga dapat digunakan untuk melihat dan
mengukur bagaimana respsiswa dengan menggunakan strategi pembelajaran
REACT pada pembelajaran matematika materi bangun ruang sisildatamen
angketsetelah dilakukan validagepada validatoterdapat beberapa yang harus

dilakukan revisi, dapat dilihat dalama@bar 33 dibawah ini:
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Tahun Pelajaran 1 2022/2023

Contdz rn&fﬂamrnl £ 3t Eo- N ALTERNATIF
No | o7 dcberi P?k’iﬂz;ng\eNM oo SoT
5’~S“"€ enaE ¥ s TRs[es[S[58
1 | Saya bertanya ajt/instruksi yang diberikan

_déngan="=1Gj k memastikan
Sayaterima tidak keliru

’§
3

lakuk: t
2 | Saya mel an perencanaan
sebelum menyelesukanaoai’ atau projcct s 1 2 S i
3 | Kaicha ngclo : nl .ara_aea aa _}1 ‘a.{
dan kemamnuan siswa dapat mcram( [ regi-Sedond - XehdaN
4 | Pembelajaran secara kelompok dapat—membuat—
7 b édyaberkomunikasi dan, Wlf D
e 2.1 ukan solusi it
iz ade i Rath repgoun P
N |perdgar a1
n

i i dengan, teman, kelompoj.
Say” perti gan Jika}nau |cee(i m et
2 ilan” A
arena—dapal

apabl]n ada kesulitan,, 5
a-alamidapattersampalian -AL =

atad proses dipat segera-dilal - e

aya ika g clal 7 momtonn_g

W%ﬁuyﬂ dcngur fleksibel
- dikesah Yool |$:::

teman—safi-

tidak rErasa malut? _frapuEan P2y=
12 mugé@’%pembe i geﬂnm;;yadnpat Tz dja Per7zgegmio|ran "y
| belajar _secara ‘Karena  dapat | safsor Apotefact” 721
@(/ menghubung] teri bangun ruang sisi datar |
'?,da dalam kehidupan sehari-hari———— 0 hﬁ
13
> [ & ‘(\,p nmﬂ
14 Ve peoiaian
alh"“"p Leayo dét
~ 52 abean il
15 Ll Bm,“qs

qoe Clivpl, PHalali fewb)

menyelesaikan au project Seser ded]

16 | Saya berusaha mengumpulkan informasi terkait
instruksi yang diberikan. maleri bangun
G

ruang sisi datar. Lev
17 | Saya berusaha mengumpulkan 3$e¢tiap informasi

nStruksi yang—diberikan< datarmy  msteri

ggum-uug sisi_datar baik-dengan cara bertanya, % £ ey

berdiskusi, membaca buku, dil. & bk
18 | Agar- perudahdal hamii, Saya

berisaha” men perumpamaan  benda A

nyata wﬁ%m Y obus, bawkt, Gafas, opar Ye\bith nbexdct oo o
19 | Pembelajaran scperti—ini- membuat —saya - ‘Cblh“"ﬂq(d;la sg.p o feyg T

kreatif da#r dan berfikir sccara luas karena dapat 2.

belajar secara kontckstuak. sehingga dapat ;’Z%;”% zé’lz\é:,'q e:é Nt’lz?bn,‘qﬁg

Mbmn penerapan dalam kel'udupan sehari-hari. 7
20 | Saya ingin pembelajaran ¥ Fact iad di[ley "\

2 +pada pembelgiardp-malcri- matematikd yang tin. | Pt | di ferop Rl rmatery
i Watenatio yg lcua-

Gambar 3.3 Validasi Instrumen Observasi
Terdapat beberapa masukan dan saran dalam penyusunan instrumen
angket, yaitu: dalam menyusun setiap poin instrumen angket berdasarkan sintaks

dari strategi pembelajaran REACT. Kemudian dalam penyusunan setiap poin harus
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mengarah terhadap bagaimana pendapspon atau umpan balik yang diberikan
siswa terhadap strategi pembelajaran yang diterapkan. Kemudian harus
diperhatikan pemilihan kata dan penggunaan tata bahasa dengan baik dan benar
sehingga siswa mudah memahami dan tidak menimbulkan penafsiran Banda

pada tahap terakhir juga dilakukan diskusi dengan validator terkait setiap poin
instrumen angkeBerdasarkan beberapa masukan dan saran maka dilakukan revisi
atau perbaikan instrumesbservasioleh peneliti Pada tahap akhir maka akan
dilakukanperhitungan terhadap instrumehservasi berdasarkan hasil penilaian

dari dua validatodengan menggunakan rumus uji validitas gregory.

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap instrunagigket dengan
menggunakan rumus uji validitas gregaliperoleh nilaisebesad. Besaran nilai
tersebut terhadafabel kriteria uji validitas gregory maka hasil perhitungan
tersebut masuk dalam rentan 0,8, dengan begitu dapaiambil kesimpulan
bahwa instumen tes tersebut berada di kritdwaliditas sangat tinggi
4) Uji Validitas GregoryRencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Tabel 314 Hasil Penyilangan Penilaian Validator Uji Validitas Instrumen Tes

Aspek Penilaian Total
No. Validasi Aspek yang dinilai Vall?ator Valllcljator Skor
1. | Materi (Isi) | Kesesuaian konsep dengan K
. 3 3 2
dan Indikator
Kesesuaian indikator dengza
. , 3 3 2
tujuan pembelajaran
Kesesuaian konsep deng
tingkat perkembanga 3 3 2
kemampuan intelektual siswa
2. | Bahasa Menggunakan bahasa vya
sesuai dengankaidah Bahasg 3 3 2
Indonesia yang baik dan benar
Kalimat tidak menimbulkar
. . 3 1 2
penafsiran ganda (ambigu)
Kalimat menggunakan bahal
yang komunikatif, sederhana, d 3 4 2
mudah dipahami
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3. | Waktu Kejelasan alokasi waktu setia 3 3 2
kegiatan atau faggembelajaran
Rasionalitas alokasi waktu seti 3 3 5
kegiatan atau fase pembelajarg
4. | Metode Dukungan strategi pembelajar 3 3 2
Penyajian | terhadap pencapaian indikator
Dukungan strategi dan kegiat
pembelajaran terhadap pros 3 3 2
pemahaman konsep dan sik
matematis
Total Skor = 30 29 20
Keterangan:
Validator | : Ulfa Masamah, M.Pd
Validator Il cLudl udul Hi dayati, S. Pd
Tidak Memenuhi (TM) =1, KurangMemenuhi (KM) =2
Memenuhi (M) =3, Sangat Memenuhi (SM) =4

Berdasarkan hasil penyilangan pddédoel3.14maka diketahui jumlah nila
SM =1, M=38, KM =0, TM = 1. Kemudian nilai tersebut akan dikonversikan ke

dalam rumus uji gregorfN. L. R. A. Dewj dkk., 2022) sebagai berikut:

CVv

Tt U
Dalam proses penyusund&PP dilakukan validasi oleh dua validator.
Selama pelaksanaan validasi kepada validator terdapat beberapa masukan dan saran
terhadapenyusunan RERehinggalapat digunakan untukemberikan perlakuan
ketika belajar mengajar. Penerapan strategi REACT bertujuan untuk nukihat
mengukur kemampuanpemahaman konsegan sikapmatemats siswa pada

pembelajaran matematikaateri bangun ruang sisi datar. Terdapat beberapa
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masukan dan saran dalam penyusuRiaR yaitu: terhadap pengelompokan alokasi
waktu yang diberikan pada setiap fase, suspeanlisan dan penggunaan kalimat
yang tepat sehingga mudah dipahami, dan indikator harus disesuaikan dengan
setiap kegiatan di RPP.

Berdasarkan beberapa masukan dan saran maka dilakukan revisi atau
perbaikanRPPoleh peneliti Pada tahap akhir maka akatakiukan perhitungan
terhadap instrumesbservasiberdasarkan hasil penilaian dari dua validdtargan
menggunakan rumus uji validitas gregdBgrdasarkan hasil perhitungan terhadap
instrumen tes dengan menggunakan rumus uji validitas yretiperolehnilai
sebesar 0® Besaran nilai tersebherdasarkaiabel kriteria uji validitas gregory
maka hasil perhitungan tersebut masuk dalam rentanl),8engan begitu dapat

diambil kesimpulan bahwRPPtersebut berada di kriterialiditas sangat tinggi

H. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian merupakan cara yang
digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data selama dilakukan penelitian dalam
suatu kegiatan belajar mengajar untuk meldfektivitasstrategi REACTerhadap
pemahaman konsep dan sikap matematis si$eknik pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu:

1. Tes, pemahaman konsep siswa diukur menggunasasebanyak Butir soal
uraian. Setiap 1 butir soal memuat indikator kemampuan pemahamaepkons
yang akan dikrjakan selama@®menit.

2. Observasidigunakan untuk mengukur sikap matematis siswa selama proses

belajardengan menggunakatrategi REACT
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3. Angket, digunakan untk melihat respon siswa kelas eksperimen EAlI

dengan menggunakatrategi REACT

I.  Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis data statigtikalisis inidilakukan
untuk melihat efektivitastrategi REACTterhadap pmahaman konsep dan sikap
matematis siswa di MTsN 2 Kota Kediri. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan baman aplikasi SPSS. Teknik seperti ini digunakan oleh peneliti
untuk melakukan penelitian yang bersifat kuantitatif. Penelitian kuantitatif
merupakan penelitian yang hasil datanya dinyatakan dalam bigildngan atau
angka. Analisis data statistik bertujuantuk melakukan uji sekaligus menjawab
hipotesis penelitian. Apabila keseluruhan data dari setiap variabel telah terkumpul
maka dapat dilakukan analisis data sebagai berikut:
1. Analisis Statistik Deskriptif
a. AnalisisDataPemahaman Konsefan Sikap MatematiSiswa

Pemahamankonsep siswa dianalisis dengan menggunakan analisis
statistik deskriptif. Analisis ini bertujuan untuk memberikan deskripsi pemahaman
konsepmatematissiswapada pembelajaramaematikamateri bangun ruang sisi
datarmerggunakanstrategi REACT Dalam analisis ini bertujuan untuk melihat

tingkat presentase skbasil tessiswa dengan rumus sebagai berikut
P=—x 100%
KeteranganP : Presentrase Jawaban Responden

n : skor yang diperoleh

N : jumlah skor ideal (skdertinggi)
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Kriteria kategorisai perolehan yang digunakan untuk menentukan tafsiran
efektifitas dalam bentuk persen (#@rdasarkanilai hasil test dan observasisi
dapat dilihat padadbel 3.14%erikut:

Tabel 315Kategori Tafsiran Efektivitas

Presentase (%) Tafsiran
0% - 40% Tidak efektif
40%- 55% Kurang efektif
56%- 75% Cukup efektif
76%- 100 % Efektif

(Nashiroh et al., 2020)
b. Analisis DataAngket Respon Siswa
Angkat respon siswa dianalisis dengan menggunakan analisis statistik
deskriptif. Analisis ini bertujuan untuk memberikan deskripsi terhadap respon
siswaterhadapstrategipembelajaran yang telah dilakukan dengan menggunakan
strategi REACT Analisis ini diginakan untuk melihat kategorisasi nilai redita

angket respon siswa dengan rumus sebagai berikut :

0.
Eup nnbp

C

(Anisa Novi Alfiyana, 2016)
Keterangan
P = Persentaslkawaban Responden
F = Jumlah Jawaban Responden
N = Jumlah Seluruh Skor Ideal
Setelah dilakukan analisis maka nilai hasil analisis angket respon siswa
dikonverskan menurut Tabel 3.15erikut
Tabel 316 Frekuensi dan Presentase Kor Angket Siswa
Skor Keterangan

81%- 100% Respon sangat baik
61%- 80% Respon baik
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Skor Keterangan
41%- 60% Respon cukup baik
21%- 40% Respon Kurang baik
0% - 20% Respon sangat kurang

(Anisa Novi Alfiyana, 2016)
c. Analisis Data Peningkatan
Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui Gain (peningkatan) hasil
belajar matematika siswa pada kelas eksperimen. Gain dapat diperoleh dengan cara
melihat hasilpre-testsebelum diberikan perlakuaanpod-testsetelah diberikan
perlakuan. Perhitungan peningkatan hasil belajar matematika siswa dengan

menggunakan gain ternormalisasi (Normalisasi Gain). Rumus dari Gain

Ternormalisasi, yaitu:
N-Gain =

KeteranganSyost : ratarata test skor akhir
Sore : ratarata skotest awal
Smaks: Skor maksimum yang mungkin dicapai

Klasifikasi gain ternormalessi terlihat pada table berikut

Tabel 317 Kriteria Nilai N -Gain

Nilai N-Gain Kriteria

Ngain O O, Tinggi
0,30<Ngai n ’ Sedang

N-gainO 0, 30 Rendah

(Nashiroh et al., 2020)
2. Uiji Prasyarat

a. Uji normalitas

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah sample dalam penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Uji yang digunakan datemelitian ini yaitu uji
liliefors dengarpengambilan keputusannya yaitu:

1) Hoditerma jika lo (perhitungan data) <d(Lwbe) pada taraf signfikan&l= 0,05



85

2) Hoditolak jika Lo (perhitungan data) >el(Ltane) pada taraf signfikansi= 0,05
Rumus uji normalitas menggunakan uji liliefors yaltu= B iFS;b

Keteranganko= L observasiiilai mutlak terbesar)
F.i = Merupakan peluang baku
S;i = Merupakan proporsi angka baku

b. Uji homogenitas

Uji homogenitas merupakan uji prasyarat ketika menggunakan uji
independen sampeltest Uji homogenitas bertujuan untuk melihat varians atau
data yang diperoleh dari kelompok yang sama. Uji homogenitas yang digunakan
adalah ujihomogeneity of variancedengan pengambilan keputusannya yaitu
apabila nilai signifikan (sig) < 0,05 berarti varsaatau data yang berasal dari
kelompok berbeda, sedangkan apabila nilai signifikansi (sig) > 0,05 berarti varians
atau data berasal dari kelompok yang sama atau homogen.
3. Analisis Data Peningkatan

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui Gain (peningkatan) hasil
belajar matematika siswa pada kelas eksperimen. Gain dapat diperoleh dengan cara
melihat hasilpre-testsebelum diberikan perlakuaanposttestsetelah diberikan
perlakuan. Perhitungan peningkatan hasil belajar matematika siswa dengan
menggunakan gain ternormalisasi (Normalisasi Gain). Rumus dari Gain

Ternormalisasi, yaitu:

N-Gain =

KeteranganSyost : ratarata test skor akhir
Sore : ratarata skotest awal

Smaks: Skor maksimum yang mungkin dicapai
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Klasifikasi gain ternormalisasi terlihat pafiabel 3.19perikut

Tabel 318 Kriteria Nilai N -Gain

Nilai N-Gain Kriteria

Ngain O 0,7 Tinggi
030<Ngain °~ O, Sedang

Ngain O 0, 3 Rendah

(Nashiroh, dkk 2020)

4. Pengujian hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk melihat efektivéaategi REACT
terhadap pemahaman konsep dan sikap matematis siswa. Penelitian ini
menggunakan analisisdependen Sampleést. Teknik analisis seperti iradalah
teknik analisis yang digunakan untuk membandingkanredatadari dua kelompok
sampel. Pengujian analigsperti ini menggunakan nilai yang telah didapatkan oleh
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Penelitian ini dalam analisis data
mengaginakan aplikasi SPSS

Keterangan:

1. Ho: Pelaksanaa8trategi REACTpada pembelajaran matematika tidak efektif
terhadagpemahaman konsep siswa kelas VIII di MTsN 2 Kota Kediri.
Ha : Pelaksanaarbtrategi REACTpada pembelajaran matematika efektif
terhadagpemahaman konsep siswalds VIII di MTsN 2 Kota Kediri

2. Ho: PelaksanaaS8trategi REACTpada pembelajaran matematika tidak efektif
terhadapsikap matematissiswa kelas VIII di MTsN 2 Kota Kediri.
Ha: PelaksanaaBtrategi REACTpada pembelajaran matematika tidak efektif
terhadagsikap matematissiswa kelas VIl di MTsN 2 Kota Kediri.

3. Ho: PelaksanaaStrategi REACTpada pembelajaran matematika tidak efektif
terhadagpemahaman konsep dskap matematissiswa kelas VIl di MTsN 2

Kota Kediri.
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Ha: PelaksanaaStrategi REACTpada pembelajaran matematika tidak efektif
terhadagpemahaman konsefansikap matematissiswa kelas VIII di MTsN 2
Kota Kediri.
Maka dalam pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan melihat hasil sighifikan
Jikanilai signifikasiU < 0, 0ditolaka Haaditekima.
Jikanilai signifikesiU > 0, 0diterimaakHa ditblak.
J. Prosedur Penelitian
Prosedur Penelitian merupakan serangkaian kegiatan atau prosedur yang
dilakukan ketika pelaksanaan penelitian. Secara garis besar penelitian yang akan
dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu:
1. Tahap persiapan
Tahappersiapardilakukan oleh peneliti sebelum melakukan penelitian.
Peneliti terlebih dahulu melakukan persiapan sebagai, berikut:
a. Meminta izin kepada kepaMTsN 2 Kota Kediriuntuk méakukanpenelitian
b. Melakukan kesepakatan dengan guru bidang studi matentatikang materi
yang akan diteli dan lamanya waktu penelitian
c. Menyusun dan menyiapkanrpagkat pembelajaran
d. Menyusun dan menyiapkan instrumen penelitian, y&isikkisi, tes belajar
siswa lembar observasdan angket respon siswa
2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan diawali dengan melakuksndanobservasi untuk
mengetahupemahaman konsep dsikapmatematis siswpadakemampuan awal
siswa. Kemudian melaksanakan pembelajaran matematika dengan menggunakan

strategi REACTuntuk mengetahui efektifitaserhadap pemahaman konsep dan
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sikap matematis sisw8etelah selesai memberikan perlakuzaka diberikampost
test Peneliti sebagai gurypadakelas eksperimen. Ketika pembelajaran maka
peneliti dibantu oleh observer untuk meliln observaserhadagsikap matematis
siswg dan membekian angket respon siswa setelah menerapkan strategi REACT.
3. Tahap analisis data

Tahap analisis data dilakukan setelah penelitian dan pengambilan data
selesai dilakukan. Berdasarkan semua data yang dipenudéda dilakukamnalisis
dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif. Teknik analisis statistik
deskriptif digunakan unku mengetahui tingkat pemahaman konsekap
matematis siswa, dan respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan
menggunakastrateg REACT.
4. Tahap Penarikan Kesimpulan

Setelah selesai melaksanakan tahap analisis, kemudian peneliti
melaporkan atau menulis hasil penelitian yang telah dilakukan. Mengingat
kesimpulan data yang dihasilkdari penelitian ini ada dalam bidang pendidikan,
maka taraf nyata yang digunakan dalam semua pengujian statistiknya ditetapkan
padaU = 0,05. Selanjutnya, peneliti juga memberikan saran atau rekomendasi
kepada pihalpihak terkaityang bertujuan dapat megkatkan pembelajaran, yang

kemudian dilakukan penyusunan laporan.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 2 Kota Kediri tahun ajaran 2022/2023
dengan sampel penelitian kelas VMIdan VIII-C. Kelas VIIFA sebagai kelas
eksperimen yang berjumlah 35 siswa dan kelas®Idebagai kelas kontrol yang
berjumlah 35 siswa. Pendéih pada kelas eksperimen menggunaktmategi
REACT dan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Pengambilan
data dalam penelitian ini dengan menggungkartestdanposttest Data tegpre-
testdan posttest digunakan untuk melihat efektiai strategi REACTterhadap
pemahaman konsep matematika siswa pada materi bangun ruang sisi datar,
observasi digunakan untuk melihat efektivitas sikap matematis, dan data angket
respon siswa digunakan sebagai data pendukung pada saat pembelajaran
matematikanateri bangun ruang sisi datar dengamategi REACT

Soal tes dalam penelitian ini berbentuk tes uraian. [@edkestdanpost
test yang akan diujicobakan berjumlah 4 soal, sedangkan lembar observasi
berjumlah 18 poin, dan angket respon siswa berju@lapoin. adapun data yang
diperoleh oletpeneliti pada saat penelitianMTsN 2 Kota Kediri terhadap kelas
eksperimenVlil -A) dankelas kontroNIll -C akanpaparkarsebagai berikut :
1. Pemahaman Konsep
a. Kelas eksperimen

Penelitian ini sebagai kelas eksperimen adalah kelas-AVilang

berjumlah 35 siswa. Dalam kelas ini terdapat 14 siswald&kidan terdapat 21

89
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siswi perempuarBerikutini adalah dathasilobservaspre-testdanposttestsiswa

kelas eksperimen:

Tabel 4.1 Data Nilai Pre-Testdan PostTestKelas Eksperimen

Nilai
No | Nama Pre-test Posttest
Rentang 40 Rentang 100 Rentang 40 Rentang 100

1 S1 17,5 44 32,5 82
2 S2 12,5 32 27,5 69
3 S3 15 38 30 75
4 S4 15 38 27,5 69
5 S5 20 50 32,5 82
6 S6 17,5 44 30 75
7 S7 25 63 32,5 82
8 S8 12,5 32 27,5 69
9 S9 17,5 44 37,5 94
10 S10 17,5 44 35 86
11 S11 10 25 15 57
12 S12 12,5 32 37,5 94
13 S13 20 50 35 86
14 S14 25 63 35 86
15 S15 15 38 35 86
16 S16 12,5 19 20 50
17 S17 20 50 37,5 94
18 S18 12,5 32 20 50
19 S19 15 38 22,5 57
20 S20 15 25 30 75
21 S21 20 50 40 100
22 S22 25 63 40 100
23 S23 25 63 35 86
24 S24 25 63 30 75
25 S25 12,5 32 37,5 94
26 S26 22,5 57 25 63
27 S27 20 50 37,5 94
28 S28 15 25 32,5 82
29 S29 12,5 32 30 75
30 S30 12,5 32 40 100
31 S31 15 38 27,5 69
32 S32 20 50 35 86




Nilai
No | Nama Pre-test Posttest
Rentang 40 Rentang 100 Rentang 40 Rentang 100
33 S33 15 38 37,5 94
34 S34 12,5 19 30 75
35 S35 20 50 37,5 94

Berdasarkan data hasipre-test dan posttest pemahaman konsep
matematika materidngun ruang sisi dat&elas VIII-A sebagai kelas eksperimen
diperoleh nilai tertinggi, nilai terendah, jumlah, dalai ratarata sebagai berikut

Tabel 42 Rekapitulasi Data Nilai Pre-Testdan PostTestKelas Eksperimen

No Kriteria Pre-test Posttest
1 Nilai terendah 19 50
2 Nilai tertinggi 63 100
3 Jumlah 1463 2805
4 Ratarata 41,80 80,14

Bedasdkan nilai rekapitulasi hasjpre-test dan posttest pada kelasksperimen
terdapat siswa yang belum mencapai batas kriteria ketuntasan minimal (KKM), di
mana KKM pada mata pelajaran Matematika adalah 75
b. Kelas kontrol

Penelitian ini sebagai kelas kontrol adalah kelas-XNang berjumlah 35
siswa. Dalam kelas ini terdapat di$dwa lakilaki dan terdapat 21 siswi perempuan.
Berikutini adalah dat@re-testdanposttestsiswakelaskontrol:

Tabel 43 Data Nilai Pre-Testdan PostTestKelas Kontrol

Nilai
No | Nama Pre-test Posttest
Rentang 40 Rentang 100 | Rentang 40 Rentang 100

1 X1 15 38 22,5 57
2 X2 12,5 32 25 63
3 X3 22,5 57 32,5 82
4 X4 20 50 32,5 82
5 X5 20 50 22,5 57
6 X6 15 38 22,5 57
7 X7 20 50 35 88
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Nilai
No | Nama Pre-test Posttest
Rentang 40 Rentang 100 Rentang 40 Rentang 100

8 X8 17,5 44 25 63
9 X9 20 50 30 75
10 X10 20 50 27,5 69
11 X11 12,5 32 25 63
12 X12 15 38 22,5 57
13 X13 12,5 32 22,5 57
14 X14 12,5 32 22,5 57
15 X15 12,5 32 22,5 57
16 X16 20 50 35 88
17 X17 17,5 44 30 75
18 X18 20 50 32,5 82
19 X19 12,5 32 25 63
20 X20 20 50 35 88
21 X21 17,5 44 35 88
22 X22 20 50 35 88
23 X23 20 50 22,5 57
24 X24 17,5 44 32,5 82
25 X25 12,5 32 25 63
26 X26 17,5 44 22,5 57
27 X27 12,5 32 32,5 82
28 X28 17,5 44 22,5 57
29 X29 15 38 27,5 69
30 X30 17,5 44 30 75
31 X31 15 38 25 63
32 X32 17,5 38 22,5 57
33 X33 12,5 32 27,5 69
34 X34 12,5 32 32,5 82
35 X35 20 50 35 88

Berdasarkan data hasjppre-test dan posttest pemahaman konsep

matematika materi bangun ruang sisi datar kelas-&¥IBebagai kelagontrol

diperoleh nilai tertinggi, nilai terendah, jumlah, dan nilai-rata sebagai berikut:

Tabel 44 Rekapitulasi Data Nilai Pre-Testdan PostTestKelas Kontrol

No

Kriteria

Pre-test

Posttest

Nilai terendah

32

57
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No Kriteria Pre-test Posttest
2 Nilai tertinggi 57 88
3 Jumlah 1463 2457
4 Ratarata 41,80 70,20

Berdasarkan nilai rekapitulasi hagle-test dan posttest pada kelas
kontrol terdapat siswa yang belum mencapai batas kriteria ketuntasan minimal

(KKM), di mana KKM pada mata pelajaran Matematika adalah 75.

2. Sikap Matematis
a. Kelas Eksperimen

Penelitian ini sebagai kelas eksperimen adalah kelas-AvIjlang
berjumlah 35 siswa. Dalakelas ini terdapat 14 siswa lakiki dan terdapat 21
siswi perempuarBerikutini adalah dathasilobservaspre-testdanposttestsiswa
kelas eksperimen:

Tabel 45 Data Pre-Testdan PostTestObservasi Kelas Eksperimen

No NamaSiswa Nilai
Pre-Test PostTest
1 Si1 53 69
2 S2 40 59
3 S3 26 51
4 S4 34 54
5 S5 48 63
6 S6 44 63
7 S7 55 67
8 S8 50 64
9 S9 53 63
10 S10 51 66
11 S11 15 58
12 S12 34 60
13 S13 61 69
14 Si14 47 65
15 S15 36 58
16 S16 46 62
17 S17 48 65
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No NamaSiswa Nilai
Pre-Test PostTest

18 S18 46 60
19 S19 45 59
20 S20 45 59
21 S21 49 62
22 S22 46 58
23 S23 42 61
24 S24 47 60
25 S25 33 60
26 S26 50 64
27 S27 53 59
28 S28 48 61
29 S29 44 59
30 S30 50 60
31 S31 43 58
32 S32 60 68
33 S33 40 61
34 S34 41 60
35 S35 45 64

Berdasarkan data hagte-testdan posttest observasi sikap matematis

siswa materi bangun ruang sisi datar kelas -¥Xllsebagai kelas eksperimen

diperoleh nilai tertinggi, nilai terendah, jumlah, dalai ratarata sebagai berikut

Tabel 46 Rekapitulasi Nilai Pre-Testdan PostTestObservasi Kelas Eksperimen

No Kriteria Pre-test Posttest
1 Nilai terendah 15 51

2 Nilai tertinggi 61 69

3 Jumlah 1568 2149
4 Ratarata 44,80 61,40

Berkaskan nilai rekapitulasi hagite-testdanposttestpada kelas

eksperimen terdapat siswa yang belum mencapai batas kriteria ketuntasan

minimal (KKM), di mana KKM pada mata pelajaran Matematika adalah 75
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b. Kelas kontrol
Penelitian ini sebagai kel&entrol adalah kelas VHA yang berjumlah 35
siswa. Dalam kelas ini terdapat 14 siswa-laki dan terdapat 21 siswi perempuan.
Berikutini adalah dathasilobservaspre-testdanposttestsiswakelaskontrol:

Tabel 47 Data Nilai Pre-Testdan PostTestObservasi Kelas Kontrol

No NamaSiswa Nilai
PreTest Post Test

1 X1 43 58
2 X2 42 57
3 X3 51 51
4 X4 53 57
5 X5 45 55
6 X6 48 53
7 X7 47 58
8 X8 43 61
9 X9 45 59
10 X10 44 59
11 X11 40 57
12 X12 45 57
13 X13 30 41
14 X14 32 40
15 X15 34 43
16 X16 52 54
17 X17 43 63
18 X18 47 61
19 X19 40 53
20 X20 51 58
21 X21 56 58
22 X22 45 57
23 X23 43 61
24 X24 44 60
25 X25 41 57
26 X26 47 56
27 X27 39 55
28 X28 45 55
29 X29 47 56
30 X30 43 60
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No NamaSiswa Nilai
PreTest Post Test
31 X31 41 61
32 X32 33 44
33 X33 42 57
34 X34 53 58
35 X35 52 52

Berdasarkan data hagte-testdan posttest observasi sikap matematis
siswa materi bangun ruang sisi datar kelas-Zldebagai kelakontrol diperoleh
nilai tertinggi, nilai terendah, jumlah, dailai ratarata sebagai berikut

Tabel 48 Rekapitulasi Data Pre-Testdan PostTestObservasi Kelas Kontrol

No Kriteria Pre-test Posttest
1 Nilai terendah 30 40
2 Nilai tertinggi 56 63
3 Jumlah 1546 1942
4 Ratarata 44,17 55,49

Berdasarkan nilai rekapitulasi hagike-testdanposttestpada kelas
kontrol terdapat siswa yang belum mencapai batas kriteria ketuntasan minimal

(KKM), di mana KKM pada mata pelajararatamatika adalah 75

3. Angket Respon Siswa

Instrumen angket dalam penelitian ini digunakan untuk melihat respon
siswa terkait model pembelajaran yang dilakukan pada kkzerimer(VIll -A)
di MTsN 2 Kota Kediri. Pada kelas ini terdiri dari 35 siswa, ya#dsiswa lakilaki
dan 21 siswa perempuan. Angket respon siswa digunakan sebagai data pendukung
untuk melihat efektivitastrategi REACTpada pembelajaran matemattkahadap
pemahaman konsep dan sikap matgsrsiswaData hasil nilai angket respon siswa

kelaseksperimerdapat dilihapada Bbel 4.9 yaitu:
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Tabel 49 Data Hasil Angket Respon Siswa
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B. Hasil Penelitian

1. Pemahaman Konsep

a. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Tes Pemahaman Konsep Matematika
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka diberikan gambaran awal

berdasarkan hasil teemahaman konsep matematika siswa pada k&kserimen

(VIII-A) dan kelas kontro(VIII -C). Berikut merupakanhasil analisis statistik

deskriptif berdasarkan ki tes pemahaman konsep matematika sisehagai

berikut
Tabel 410 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Tes Pemahaman Konsep Matematika
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Pre-Test Eksperimen 35 19 63 41,79 12,854
Post-Test Eksperimen 35 50 100 80,14 13,916
Pre-Test Kontrol 35 32 57 41,80 7,768
Post-Test Kontrol 35 57 88 70,20 12,172
Valid N (listwise) 35

Tabel 4.10 yaitu output hasil analisis statistik deskriptif tes pemahaman
konsep Matematikaiswa.Berdasarkarmabel 4.0 dapat diketahui skor ratata
hasilpre-testdanposttestpemahaman konsep matematika siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrolSebelum menafsirkan makna ddmbel output4.10, perlu
melihat kategorisasi tafsiran efektivspada Bbel 411, berikut int

Tabel 411 Kategori Tafsiran Efektivitas

Presentase (%) Tafsiran
0%- 40% Tidak efektif
40%- 55% Kurang efektif
56%- 75% Cukup efektif
76%- 100% Efektif

BerdasarkarTabel 4.11 yaitu output hasil analisis statistik deskriptif tes
pemahaman konsepatematikasiswa padagre-testkelas eksperimen memiliki

nilai ratarata sebesar 419'tlengan standdeviasi 12,854sedangkakelas kontrol
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sebesar 41,80 dengan standar deviasi 7,768 dari skor idealnya vyaitu 100.
Berdasarkan hadiéersebutbaik kelas eksperimetgiankelas kontrotermasuk dalam
kategorifikurang efektid .

Kemudian hasil tes gmahaman konsep matematika sisdweadasarkan
Tabel4.11 padaposttestkelas eksperimen memiliki nilai ratata sebesar 80,14
dengan standar deviasi 13,916, sedangkan kelas kontrol memiliki nilaatata
sebesar 70,20 dengan standar deviasi 12,172 dari skor idealnya yaitu 100.
Berdasarkan hasil tersebut maka kelas eksm® termasuk dalam kategori
"efektif", sedangkan kelas ktrol termasuk dalam kategori "cukufeltif".

Berdasarkan hasil alisis statistik deskriptif tes gmahaman konsep
matematika siswa maka dapat diambil kesimpulan bahwa penestzdagi
pembelajaran REACpada kelas eksperimen lebih efektif dibandingkan penerapan
model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.

Kemudian berdasarkan capaian skor siswa berdasarkan setiap indikator
instrumen test setelah diterapkatmategi pembelajaranBACT diperdeh data
seperti dalam abel 4.12berikut int

Tabel 412 Hasil Analisis Skor Siswa Berdasarkan MasingMasing Indikator

No Keterangan Indikator 1  Indikator 2  Indikator 3  Indikator 4
1 Total Skor Siswa 3350 2725 2175 2975
2 Ratarata Skor Siswa 95,71429 77,85714 62,14286 85

Berdasarkan &bel 4.1%aitu hasil analisis skor siswa berdasarkan masing
masing indikator tes pemahaman konsep matematika siswa. Pada indikator pertama
yaitu siswa dapat memahami dan menyatakan kembali suatu konsep (menuliskan

diketahui, ditanya, dan rumus dasar). Berdasardikatortersebutliperoleh total
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skor 3350 dan rateata skor siswa sebesar 95,71429 termasuk dalam kategori
fefektifo.

Kemudianpada indikator pertamgaitu siswa dapat memberikan contoh
atau bukan contoh suatu konsep. Berdasarkan indikattu&eiperoleh total skor
2725 dan rataata skor siswa sebesar 77,85714 termasuk dalam kaiiefgkiifo.
Kemudian pada indikator ketiga yaitu siswa dapat mengaplikasikan algoritma atau
konsep tertentu sebagai sarana pemecahan masalah. Berdasarkaor ikeltige
diperoleh total skor 2175 dan rat#ta skor siswa sebesar 62,14286 termasuk dalam
kategori Aicukup efektib. Dan pada indikator kempat yaitu siswa dapat
menyajikan suatu konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika.
Berdasarkan indikar keempat diperoleh total skor 2975 dan-rata skor siswa
sebesar B masuk dalam kategdiefektifo.

Berdasarkan hasil analisis skor capaian siswa berdasarkan ymessing
indikator instrumen tes bahwa keseluruhan indikator dalam kategori efektif.
Berdasarkan hasil analisis tersebut maka dapat disimpulkan penestptayi
pembelajaran REAC#E&fektif terhadagemahaman konsep matematika siswa.

b. Nilai Gabungan Hasil PostTestKelas Eksperimendan Kelas Kontrol

Siswa kelas VIHA yang berjumlah 35 siswa sebagai kelas eksperimen
dengan menggunakastrategi pembelajaran REAC@an kelas VIHC yang
berjumlah 35 siswa sebagai kelas kontrol dengan menggunakaael m
pembelajaran konvension&8erikut ini merupakan nilgyosttestkelaseksperimen
dan kelas kontrol

Tabel 413 Rekapitulasi Hasil TesPosttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrd
Postest

No Kriteria _
Eksperimen Kontrol

1 Nilai terendah 50 57
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L Postest
No Kriteria )
Eksperimen Kontrol
2 Nilai tertinggi 100 88
3 Jumlah 2805 2457
4 Ratarata 80,14 70,20

Berdasarkan dbel 4.5 menunjukkan adanya perbedaan nilaireagahasil

tes yang diperoleh siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilaatathasil
tes kelas eksperimen yaitu 80,14 dan kelas kontrol yaitu 70,20. Dengan demikian
dapat diambil kesimpulan bahwalaii hasil tes kelas eksperimen dengan
menggunakanstrategi pembelajaran REACTerhadap pemahaman konsep
matematisiswa materi bangun ruang sisi datar lebih efektif dibandingkan dengan
kelas kontrobdengan menggunakan model pembelajaran konvensional
c. Uji I nstrumen Prasyarat
1) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan uak melihat apakah sampgbing digunakan
ketika penelitian berdistribusi normal atau tidak. Data hasil uji normalitas
pemahaman konsep matematika siswa dalenelitian ini sebagai berikut

Tabel 4.14 Uji Normalitas Pre-testdan PosttestPemahaman Konsep
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test
Eksperimen A Eksperimen A Kontrol C Kontrol C

N 35 35 35 35

Normal Mean 41,80 80,14 41,80 70,20

Parameters®® Std. 12,849 13,916 7,768 12,172
Deviation

Asymp. Sig. (2-tailed) ,139¢ ,175¢ ,001¢ ,001¢

Monte Carlo Sig.  Sig. ,538d ,580¢ 1174 ,087d

(2-tailed)

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.




103

Berdasarkan output di atas diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) >
0,05, maka dapat diambil kesimpulan bahwa data penelitian berdistribusi normal.
Berdasarkan data penelitian yang berdistribusi normal maka dapat menggunakan
uji statistik parametrikuji paired sample-testdanuji independent sampleest)
2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan uitumelihat bahwa data hasil teesrpahaman
konsep matematika siswa memiliki karakteristik yaataradhomogen) atau tidak

Tabel 415 Uji Homogenitas Pre-testdan PosttestPemahaman Konsep
Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl  df2 Sig.

Hasil Tes Siswa Based on Mean ,069 1 68 ,794
Based on Median 035 1 68 ,853
Based on Median and with adjusted df ,035 1 58,368 ,853
Based on trimmed mean ,063 1 68 ,819

Berdasarkaroutput di atas diketahui nilai signifikansi (SigBased of
meanadalah sebesar 0,794 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahassdata
tes hasil belajar pemahaman konsep matematika siswa poaitest kelas
eksperimerdanposttestkelas lontrol adalah sama atau homogen.

d. Uji N-GainScore
1) Analisis Deskriptif NGain Score

Tabel 416 Gain Pemahaman KonsegKelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Descriptives

Kelas Statistic | Std. Error
NGain_Persen |Eksperimen |Mean 66,0928 3,76509
95% Confidence Interval | Lower Bound 58,4413
for Mean Upper Bound 73,7444
5% Trimmed Mean 66,8077
Median 66,6667

Std. Deviation 22,27457
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Descriptives

Kelas Statistic | Std. Error
Minimum 13,95
Maximum 100,00
Range 86,05

Kontrol Mean 49,3332 3,27541

95% Confidence Interval | Lower Bound 42,6767

for Mean Upper Bound 55,9896
5% Trimmed Mean 49,7330
Median 45,5882
Std. Deviation 19,37761
Minimum 14,00
Maximum 78,57
Range 64,57

Berdasarkan hasil perhitungan djiGain Scoretersebut, menunjukkan
bahwa nilai rataata N-Gain skor untuk kelagksperimerdengan menggunakan
strategi pembelajaran REAGHalah sebesar 66,0928 atau 66% termasuk ke dalam
kategori i @kup Efektif.0 Dengan nilaiN-Gain Scoreminimal 13,95%dan
maksimal 100%Sedangkamintuk nilai tes hasil belajggemahaman konsep siswa
memiliki ratarataN-Gain Scoreuntuk kelas kontroldengan menggunakan model
pembelajaran konvensional adalah sebesar 49,3332 @fautefmasuk dalam
kategorifi K u r Efekti§o. Dengan nilaN-Gain Scoreminimal 14% dan maksimal
78,57%.

Berdasarkan pemaparan dalaab@&l4.16maka dapat diambil kesimpulan
bahwa penerapastrategi pembelajaran REACTkup efektif untuk meningkatkan
pemahaman konsep matematika siskedasVIIl pada materi bangun ruang sisi
datar. Sedangkan penggunaan model pembelajaran konvensutalalefektif
untuk meningkatkapemahaman konsep matematika siswa kelas VIII pada materi

bangun ruang sisi datar
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2) Uiji Independent NGain Score

Tabeloutputpertama yaitu'group statistics'sebelim menafsirkan makna
dari Tabel output tersebut, maka terlebih dahulu perlu melihat kategorisasi tafsiran
efektivitas nilaiN-Gain (%)pada Tabel 4.1 herikut ini

Tabel 417 Kategori Tafsiran Efektivitas Gain Score

Presentase (%) Tafsiran
0% - 40% Tidak efektif
40%- 55% Kurang efektif
56%- 75% Cukup efektif
76%- 100% Efektif

(Nashiroh dkk., 2020)
Kemudian dibawah ini akan ditunjukkafabelgroup statistics dahasil
analisis sikap matematis siswa kelas Ekspemigian kelakontrol, yaitu

Tabel 418 Nilai Rata-Rata N-Gain Skor Kelas Eksperimen danKelas Kontrol
Group Statistics

Std. Error
Kelas N Mean Std. Deviation Mean
NGain_Persen Eksperimen 35 66,0928 22,27457 3,765089
Kontrol 35 49,3332 19,37761 3,27541

Berdasarkan hasil perhitungan WiGain Scoretersebut, menunjukkan
bahwa nilai rataata N-Gain skor kelas eksperimen menggunakatmategi
pembelajaran REACBebesar 66,0928 atau 66% termasuk ke dalam kategori
ficukup efektifo k e MiGdim Scareminimal 13,95% dan maksimal 100%.
Sedangkan hasM-Gain Scorekelas kontrol menggunakan model pembelajaran
konvensional sebesar 49,3332 atau 49% termasuk dalam kdtgdmkiefektifo ,
kemudianN-Gain Scoreminimal 14% dan maksiat 78,57%.

Berdasarkan hasil ujN-Gain tersebut makadapat diambil kesimpulan
bahwa penerapanstrategi pembelajaran REACTAcukup efektifo untuk
meningkatkampemahaman konsep matematika sigwtas VIl pada materi bangun

ruang sisi datar. Sedangkan penggunaan model pembelajaran konvditglakal
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efektifo untuk meningkatkapemahaman konsep matematika siswa kelas VIl pada
materi bangun ruang sisi datar

Kemudian untuk mengetahui apakalerbedaan efektivitas dari kedua
kelompok yang menggunakan dua metode berbeda tersebut bermakna (signifikan)
atau tidak, yaitu dengan melihdan menafsirkaabel output yang kedua yaitu
independent sample tesepertiTabel4.19di bawah ini

Tabel 419 IndependentSample-TestPemahaman KonseKelas Eksperimendan
Kelas Kontrol

Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Sig. Interval of the
(2- Mean Std. Error Difference
F Sig. | tailed) | Difference | Difference | Lower Upper
NGain_Persen | Equal ,294| ,589| ,001| 16,75968 4,99041| 6,80146 | 26,71790
variances
assumed
Equal ,001| 16,75968 4,99041| 6,79801 | 26,72135
variances
not
assumed

Berdasarkarmabel output4.19 diketahui nilai Sig. padéevelne's Test for
Equality of variancesada sebesar 0,589 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
varians data Mzain (%) untuk data kelaksperimermlan kelas kontrol adalah sama
atau homogen. Dengan demikian maka Wjndependemuntuk N-Gain ScoreSig.

Yang terdapat padbabellevelne's Test for Equal Variances assumed

Berdasarkaabel4.19output Independent Sampheesttersebut diketahui
nilai Sig. (2tailed) adalah sebesar 0,001005 dengan demikian maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan efektivitas yang signifikan (nyata) antara
penggunaastrategi pembelajaran REAGInmodel pembelajaran konvensional
terhadappemahaman konsep matematika siswa Kelas VIII pada mateguba

ruang sisi datar.
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3) Diagram Batang dan Tabel Distribusi®ain Score

a) InterpretasiTabelOutput SPSS "Frequencies

Tabel 420 Frequency Table

Kelas Eksperimen

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 0% - 40% = Tidak Efektif 5 14,3 14,3 14,3
40% - 55% = Kurang Efektif 6 17,1 17,1 314
56% - 75% = Cukup Efektif 12 34,3 34,3 65,7
76% - 100% = Efektif 12 34,3 34,3 100,0
Total 35 100,0 100,0

Berdasarkarout-put statistics diketahui nilai Nvalid adalah 35, artinya

jumlah responden yang dimasukkan ke SPSS berjumlah 35 orang siswa. Kemudian

dalamout-putkelaseksperimerbagianFrequencydanpercentdiketahui terdapat 5

atau 14,3% siswa yang mendapatkan @kain Score< 40%. Selanjutnya terdapat

6 atau 17,1% siswa yang mendapatkan @lain Score40% - 50%. Selanjutnya

terdapat 12 atau 34,3% siswa yang mendapatkan ®dai Score56% - 75%.

Terakhir terdapat 12 atau 34,3% siswa yang mendapatka®GailaiScore> 76%.

Tabel 421 : Kategori Tafsiran Efektivitas Gain

Kelas Kontrol

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 0% - 40% = Tidak Efektif 13 37,1 37,1 37,1
40% - 55% = Kurang Efektif 8 22,9 22,9 60,0
56% - 75% = Cukup Efektif 8 22,9 22,9 82,9
76% - 100% = Efektif 6 17,1 17,1 100,0
Total 35 100,0 100,0

Sedangkan dalarout-put kelas kontrol bagiafrrequencydan percent

diketahui terdapat 13 atau 37,1% siswa yang mendapatka@aitaScore< 40%.

Selanjutnya terdapat 8 atau 22,9% siswa yang mendapatka@GaitaScoret0%

- 50%. Selanjutnya terdapat 8 atau 22,9% siswa yang mendapatk&uaml&core

56% - 75%. Terakhir terdapat 6 atau 17,1% siswa yang mendapatkaiGailai

Score> 76%.
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b) Gambar output diagram batang

Gambarout-putdalam diagram batang dibawah ini menunjukkan distribusi
frekuensi nilaiGain Scoredalam bentuk diagram batang, sebagai penafsirannya

sebagaimana yang terdapat dal@abel distribusi frekuensi.

Kelas Eksperimen

Frequency

< 40% = Tidak Efektif ~ 40% - 55% = Kurang 56% - 75% = Cukup >T76% = Efektif
Efelktif Efelkdif

Kelas Eksperimen

Gambar 4.1 Gain ScorePemahaman Konsep Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

125

7.5

Frequency

50

25

0,0

= 40% = Tidak Efelktif 40% - 55% = Kurang 56% - 75% = Cukup =T6% = Efektif
Efektif Efektif

Kelas Kontrol

Gambar 4.2 Gain Score Pemahaman Konsep Kelas Kontrol
Berdasarkan Gambar 4.1 damr@bar 4.2Gain skor pemahaman konsep
matematika siswa kelasksperimendan kelas kontrol menunjukkan presentase
dimana nilai siswa masuk dalam &gori efektivitas. Berdasarkara@bar 4.1 pada

kelas eksperimen menunjukkan presentase sebesar 5 siswa dalam kategori tidak
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efektif, 6 siswa dalam kategori kurang efektif, 12 sisyedam kategori cukup
efektif, dan 12 siswa dalam kategori efektif. Sedangkan {Jadbeel 4.2kelas
kontrol menunjukkan presentase sebesar 8 siswa dalam kategori tidak efektif, 8
siswa dalam kategori kurang efektif, 8 siswa dalam kategori cukup efekti§ dan
siswa dalam kategori efektBerdasarkan @mnbar 4.1dan 4.2 menunjukkan Gain

skor ppmahaman konsep kelas eksperimen lebih efektif dibandingkan kelas kontrol.
e. Uji Hipotesis

1) Uji Paired SampleTest

Tabel 422 Uji -T PostTestPemahaman KonsegpKelas Eksperimen dan Kontrol

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation | Mean Lower Upper t df | tailed)
Pair | Pre-Test - 14,653 | 2,477| -43,390| -33,324 -1 34 ,000
1 Eksperimen - 38,357 15,487
Post-Test
Eksperimen
Pair | Pre-Test Kontrol - - 10,664 | 1,803| -32,063| -24,737 -134 ,000
2 Post-Test Kontrol | 28,400 15,756

Berdasarkamutput pairedl yaitu pre-testdanposttest kelasksperimen
diperoleh nilai Sig. (2ailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat diambil kesimpulan
terdapat perbedaaaterata nilai hasil tepemahaman konsep matematgiswa
dengan menggunakaitrategi pembelajaran REACBerdasarkamutput paired?
yaitu pre-testdan posttestkelas kontrol diperoleh nilai Sig. {ailed) sebesar 0,
000 < 0,05, maka dapat diambil kesimpulan terdapat perbedaaateatalai hasil
tes belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran konvensional.

Berdasarkan pembahasautput @ired 1 dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaastrategi pembelajaran REAQ¥ada pembelajaran matematikateri
bangun ruang sisi datiabih efektif terhadagemahaman konsepatematikaiswa

kelas VIII.
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Tabel 423 Paired Samle{TestPemahaman Konsep Matematika
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean

Pair 1 PreTest Eksperimen 41,79 35 12,854 2,173
PostTest Eksperimen 80,14 35 13,916 2,352
Pair 2 PreTest Kontrol 41,80 35 7,768 1,313
PostTestKontrol 70,20 35 12,172 2,057

Berdasarkan output hasil analisis statistik deskriptiPajred sampel-t
Testtersebut menunjukkan seberapa besar pengaruh berdasdgkaiatarata
hasil tes siswaSehinggastrategi pembelajaran REACJukup efektifterhadap
peningkatarpemahaman konsepatematikasiswa.

2) Uji Independent SampleTest

Tabel 424 Independent Sample TestPemahaman Konsep

Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the

Sig. (2- Mean Std. Error Difference
F Sig. | tailed) | Difference | Difference | Lower Upper
Hasil Equal ,069 ,794 ,002 9,943 3,125 3,707 16,179
Tes variances
Siswa |assumed
Equal ,002 9,943 3,125 3,705 16,181
variances
not assumed

Berdasarkaroutputdi atas diperoleh nilai Sig. {@iled) sebesar 0,002,
maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan nilaireagahasil tes belajar siswa
menggunakarstrategi pembelajaran REACdan pembelajararkonvensional
Sepertiyang dapt dilihat padalabel4.25hasil satistik deskriptif di bawah ini

Tabel 425 Group StatisticdPost TestPemahaman Konsep Klas Eksperimen dan
Kontrol

Group Statistics

Std. Std. Error
Kelas N Mean Deviation Mean
Hasil Tes Post-Test Kelas Eksperimen 35 80,14 13,916 2,352
Siswa (REACT)
Post-Test Kelas Kontrol 35 70,20 12,172 2,057

(Konvensional)
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Pada output hasil statistik deskriptif padgagjired sample-testuntuk hasil
belajar siswa padgosttest kelas eksperimendengan menggunakastrategi
pembelajaran REACTerdapamilai ratarata sebesar 80,14, sedangkan untuk tes
hasil belajar siswa padRosttest kelas kontrol dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional yaitu sebesar 70,20. Berdasawkauttersebut dapat
diambil kesimpulan bahwa pelaksanastnategi pembelajaran REACpada
pembelajaran matematika efek#rhadappemahaman konsepatematikasiswa
kelas VIII pada materi bangun ruang sisi dad#sandingkan dengan model

pembelajaran kovensional.

2. Sikap Matematis
a. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Observasi Sikap Matematis

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka akan diberikan gambaran
awal berdasarkan hasbservasi sikap matematssswa pada kelasksperimen
(VIII -A) dan kelas kontrol (VIHC). Berikut akan disajikan hasil analisis statistik
deskriptif berdasarkan hasibservasi sikap matemasiswa, sebagai berikut:

Tabel 426 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Observasi Sikap Matematis
Descriptive Statistics

Std.

N Minimum Maximum Mean Deviation
PreTest Eksperimen Sikap Matema 35 15 61 44,80 8,986
A
PostTest Eksperimen Sikap 35 51 69 61,40 3,897
Matematis A
PreTest Kontrol Sikap Matematis C 35 30 56 44,17 6,032
Pog-Test Kontrol Sikap Matematis ( 35 40 63 55,49 5,628
Valid N (listwise) 35

Berdasarkan dbel 4.26 yaitu output hasil analisis statistik deskriptif
observasi sikap matematsswa PadaTabel 426 dapat diketahui skor ratata

hasil pre-testdan posttestobservasi sikap matemasgswa kelagksperimerdan
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kelas kontrol.Sebelum menafsirkan makna d@dbeloutput4.26 maka terlebih
dahulu perlu melihat kategorisasi tafsiran efektsjtada Bbel 427, berikut in

Tabel 427 Kategori Tafsiran Efektivitas

Presentase (%) Tafsiran
0% - 40% Tidak efektif
40%- 55% Kurang efektif
56%- 75% Cukup efektif
76% - 100% Efektif

BerdasarkanTabel 4.27 yaitu output hasil analisis statistik deskriptif
observasi sikap matemasiswapadapre-testkelas eksperimen memiliki nilai rata
rata sebesat4,80dengan standar deviagi986 sedangkampre-testkelas kontrol
sebesar 4,17dengan standar deviai032dari skor idealnya yaitd2. Hasil skor
ratarata tersebutkan danalisis dengan rumus yang telah ditentukan. Berdasarkan
hasil analisis terhadap nilai skpre-testkelaseksperimerdiperoleh nilai sebesar
62,22, sedangkan kelas kontrol diperoleh seb@%a3 dari skor idealnya yaitu
100.Berdasarkan hasil tersebbtik kelaseksperimerdankelas kontrol termasuk
dalam kategorfi gkup efektifo .

Sedangkan berdasarkan hasil observasi sikap matesisateberdasarkan
Tabel4.26 padaposttestkelas eksperimen memiliki skor ratata sebesar 61,40
dengan standar deviasi 3,897, sedangkan kelas kontrol memiliki nilaiatata
sebesar 55,49 dengan standar deviasi 5,628 dari skor idealnya yaitu 72. Hasil skor
ratarata tersebutdilakukan analisisdengan rumus yang telah ditentukan.
Berdasarkan hasil analisis terhadap nilai glasttestkelas eksperimen diperoleh
nilai sebesar 85,27, sedangkan kelas kontrol diperoleh sebesar 77,06 dari skor
idealnya yaitu 100Berdasarkan hasil tersebtiaik kela eksperimerdankelas

kontrol termasuk dalam kategdrikektifo .
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Berdasarkan hasil tersebut maka kelas eksperidan kelas kontrol
termasuk dalam kategoref' e k.tBerdasarkarratarata hasil analisis statistik
deskriptif observasi sikap matemasiswa maka dapat dispulkan bahwake-2
model pembelajaran terselmamasamamasuk dalam kategori efektBedangkan
berdasarkan jumlah skor rai@a siswa denganmenggunakan strategi
pembelajaran REACpada kelas eksperimen lebih efektif dibandingb@nerapan
model pembelajaran konvensional.

Kemudian berdasarkan capaian skor siswa berdasarkan setiap
Kompenen/Aspek instrumen observasi setelah diterapl@ategi pembelajaran
REACT diperdeh data seperti dalanmeibel 4.28erikut ini :

Tabel 428 Hasil Analisis Skor Siswa Berdasarkan MasingMasing Kompenen
Kompenen Kompenen Kompenen Kompenen

No Keterangan 1 > 3 4
1 rotal Skor 2542857  502,1429 415 362,8571
Siswa
o Ratarataskor g, 2019 83,69048 83 90,71429
Siswa

Berdasarkan dbel 4.28yaitu hasil analisis skor siswa berdasarkan masing
masing kompenen/aspek instrumen observaskap matematissiswa. Pada
kompenerpertama yaittinampu memahami dan menganalisa setiap persoalan atau
substansi persoalaBerdasarkakompenen tersebut terdapat tiga indikator dengan
diperoleh total skoR54,2857dan ratarata skor siswa sebes@4,7619termasuk
dalam kategoriefektifo. Kemudian pad&ompenerpertamayaitu mampu untuk
mencari berbagai hal yang mengarah terhadap penargBerdasarkakompenen
ke-duaterdapat enam indikator dengdiperoleh total skob02,1429%an ratarata
skor siswa sebes&3,69048termasuk dalam kategoiefektifo. Kemudian pada
indikator ketiga yaitumampu memahami dan mengambil kesimpidakaligus

Berdasarkalkompenerketigaterdapat lima indikator dengatiperoleh total skor
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415 dan ratarata skor siswa sebes@8 termasuk dalam kategoiefektifo. Dan
pada kompenenkeempat yaituMampu mengambil keputusan yang logis
Berdasarkakompena keempaterdapake-empat indikator dengatiperoleh total
skor 362,8571dan ratarata skor siswa sebes@®,71429masuk dalam kategori
fiefektifo.

Berdasarkan hasil analisis skor capaian siswa berdasarkan ymessing
komponen yang di dalamnya memuat beberapa indikator instrumen observasi siswa
bahwa keseluruhan indikator dalam kategori efektif. Berdasarkan hasil analisis
tersebut maka dapat disimgan penerapastrategi pembelajaran REAGektif
terhadagsikap matematis siswa
b. Nilai Gabungan Hasil PosttestKelas Eksperimendan Kontrol

Siswa kelas VIHA yang berjumlah 35 siswa sebagai kekdsperimen
dengan menggunakastrategi pembelajaraREACT dan kelas VIHC yang
berjumlah 35 siswa sebagai kelas kontrol dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional. Berikut rasil posttestkelaseksperimerdan kelas
kontrol:

Tabel 4.29 Hasil Observasi Siswaelas Eksperimendan Kelas Kontrol

o Posttest
No Kriteria )
Eksperimen Kontrol
1 Nilai terendah 51 40
2 Nilai tertinggi 69 63
3 Jumlah 2149 1942
4 Ratarata 61,40 55,49

Berdasarkan @bel 4.29menunjukkan adanya perbedaan nilai-rata hasil
observasyang diperoleh siswa kelaksperimerdan kelas kontrol. Nilai rateata
hasilobservaskelaseksperimeryaitu 61,40 dan kelas kontrol yaitu 55,48:2ngan

demikian dapatisimpulkanbahwa nilai hasilbbservasi sikap matematis siswa
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kelas eksperimenmenggunakarstrategi pembelajaran REACmateri bangun
ruang sisi datar lebih efektif dibandingkan kelas konitn@inggunakan model
pembelajaran konvensional
c. Uiji Instrumen Prasyarat
1) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah sample yang digunakan
ketika penelitian berdistribusi normal atau tidak. Data hasil uji normaikagp
matematis siswdalampenelitian ini disajikan dalam tabel 4.3@bagai berikut:

Tabel 430 Uji Normalitas Pre-Ted dan PostTestObservasi
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test
Eksperimen Eksperimen Kontrol Kontrol
Sikap Sikap Sikap Sikap
Matematis Matematis Matematis Matematis
(REACT) A (REACT)A (REACT)C (REACT)C
N 35 35 35 35
Normal Mean 44,80 61,40 44,17 55,49
Parameters®  Std. Deviation 8,986 3,897 6,032 5,628
Asymp. Sig. (2-tailed) ,044¢ ,112¢ ,200¢¢ ,001¢
Monte Carlo  Sig. ,3709 ,5044 ,7564 ,087¢
Sig. (2-tailed) 99% Lower ,357 ,491 ,745 ,080
Confidence Bound
Interval Upper ,382 ,517 767 ,094
Bound

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.
e. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkaoutputdi atas diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) > 0,05,
maka dapatlisimpulkanbahwa data penelitian berdistribusi normal. Berdasarkan
data penelitian yang berdistribusi normal maka dapat menggunakan uji statistik

parametrik @ji pired sample-fTestdanuji independent sampleTtes).
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2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan umtumelihat bahwa data hasil tegkap
matematisiswa memiliki karakteristik yangetargd homogen) atau tidak

Tabel 431 Uji Homogenitas Pre-Testdan PostTestObservasi
Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl  df2  Sig.

Observasi Sikap Based on Mean 1,539 1 68 ,219
Matematis Based on Median 565 1 68 ,455
Based on Median and with adjusted df 565 1 53,022 ,455
Based on trimmed mean 1,009 1 68 ,319

Berdasarkaroutput di atas diketahui nilai signifikansi (SigBased of
meanadalah sebesar 0,219 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data
observaspre-testkelas eksperimen daosttestkelas kontrol adalah homogen.

d. Uji N-Gain Score
1) Analisis Deskriptif NGainScore

Tabel 432 Uji N-Gain ObservasiKelas Eksperimen dan KelasKontrol

Descriptives
Std.
Kelas Statistic Error
NGain_Persen | Kelas Mean 60,8614 | 1,75320
Eksperimen 95% Confidence Interval for | Lower 57,2985
Mean Bound
Upper 64,4244
Bound
5% Trimmed Mean 61,0696
Median 61,5385
Std. Deviation 10,37207
Minimum 31,58
Maximum 84,21
Range 52,63
Kelas Kontrol Mean 39,4702 | 3,07578
95% Confidence Interval for | Lower 33,2194
Mean Bound
Upper 45,7209
Bound
5% Trimmed Mean 40,1303
Median 44,0000
Std. Deviation 18,19658
Minimum ,00
Maximum 68,97
Range 68,97
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Berdasarkan hasil perhitungan dj{Gain Scoretersebut, menunjukkan
bahwa nilai rataata observasi sikap matematis kedksperimermenggunakan
strategi pembelajaran REAGHalah sebesar 60,8614 atau 60% termasuk ke dalam
kategorificukup efektifo. SedangkamN-Gain Scoreminimal 31,58% dan maksimal
84,21% Sedangkan rateataN-Gain Scorebservasi sikap matematis kelas kontrol
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional sebesar 39.4702 atau 39%
termasuk dalam kategofitidak efektifo. Dengan nilaiN-Gain Scoreminimal
0,00% dan maksimal 68.97%.

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa peneragteategi pembelajaran
REACT cukup efektif untuk menigkatkan sikap matematis siskaas VIl pada
materi bangun ruang sisi datar. Sedangkan penggunaan model pembelajaran
konvensional tidak efektif untuk meningkatkan sikap matensaisa kelas VIlI
pada materi bangun ruang sisi datar
2) Uji Independent NGain Score

Tabel output pertama yai "group statistics” seb@in menafsirkan makna
dari Tabel output tersebut, maka terlebih dahulu perlu melihat kategorisasi tafsiran
efektivitas nilai NGain (%)pada Tabel 4.3%erikut ini :

Tabel 433 Kategori Tafsiran Efektivitas

Presentase (%) Tafsiran
0% - 40% Tidak efektif
40%- 55% Kurang efektif
56%- 75% Cukup efektif
76% - 100% Efektif

Kemudian dibawah ini akan ditunjukkahabel group statisticsdari hasil

analisis sikap matematis siswa kedasperimerdan kelas kontrol, yaitu
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Tabel 434 Group Statistic€Gain ScoreObservasi

Group Statistics

Kelas N  Mean Std. Deviation Std. Error Mean
NGain_Persen Kelas Eksperimen 35 60,8614 10,37207 1,75320
Kelas Kontrol 35 39,4702 18,19658 3,07578

Berdasarkan hasil perhitungan WiGain Scoretersebut, menunjukkan
bahwa nilai rataata observasi sikap matematis kedksperimermenggunakan
Strategi REACT sebesar 60,8614 atau 60% termasuk dalam katégokiup
efektifo. Dengan nilaiN-Gain Scoreminimal 31,58% dan maksimal 84,21%.
Sedangkan rateata N-Gain Score observasi sikap matematis kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran konvensional sebesar 39.4702 atau 39%
termasuk dalam kategofridak efektifd. Dengan nila N-Gain Scoreminimal
0,00% dan maksimal 68.97%

Maka dapat diambil kesimpulan peneragarategi pembelajaran REACT
ficukupefektifo untuk meningkatkan sikap matematis siswa Kelas VIII pada materi
bangun ruang sisi datar. Sedangkan penggunaan model pembelajaran konvensional
fitidak efektifo untuk meningkatkan sikap matematis siswa kelas VIl pada materi
bangun ruang sisi datar

Kemudian untuk mengetahui apakah perbedaan efektivitas daduke
kelompok yang menggunakan dua metode berbeda tersebut bermakna (signifikan)
atau tidak, yaitu @ngan melihat dan menafsirkaabel output yang kedua yaitu
independensamplet-Test yaitu:

Tabel 435 Independent Samples{Test Observasi

Independent Samples Test
Levene's
Test for

Equality of
Variances t-test for Equality of Means
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Independent Samples Test
95% Confidence
Sig. Interval of the
(2- Mean Std. Error Difference
F Sig. | tailed) | Difference | Difference | Lower Upper
NGain_Persen | Equal 11,836 | ,001| ,000| 21,39127| 3,54036| 14,32659 | 28,45595
variances
assumed
Equal ,000| 21,39127| 3,54036| 14,29323 | 28,48932
variances
not
assumed

Berdasarkarmabeloutputtersebut diketahui nilai Sig. padievelne's Test
for Equality of varianceada sebesar 0,001 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
varians dat®N-Gain (%) kelaseksperimeran kelas kontrol adalah tidak homogen.
Dengan demikian maka Uji T independen untiticain ScoreSig. Yang terdapat
padaTabellevelne's Test for Equal Variances Not Assumed

BerdasarkanTabel output Independent Samplerleésttersebut diketahui
nilai Sig (2-tailed) adalah sebesar 0,000 < 0,05 dengan demikian maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan efektivitas gagigfikan (nyata) antara
penggunaan strategi pembelajaran REACTdengan model pembelajaran
konvensionaterhadagsikap matematis siswa kelas VIII pada materi bangun ruang

sisi datar.

3) Diagram Batang dan Tabel Distribusi®&in Score
a) InterpretasifabelOut put SPSS "Frequenci eso

Tabel 436 Frequency TableKelas Eksperimen
Kelas Eksperimen Sikap Matematis

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid < 40% = Tidak Efektif 1 2,9 2,9 2,9
40% - 55% = Kurang Efektif 12 34,3 34,3 37,1
56% - 75% = Cukup Efektif 20 57,1 57,1 94,3
> 76% = Efektif 2 5,7 5,7 100,0

Total 35 100,0 100,0
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Berdasarkaroutput statisticsdiketahui nilai Nvalid adalah 35, artinya
jumlah responden yang dimasukkan ke SPSS berjumlah 35 orang siswa. Kemudian
dalamoutputkelaseksperimerbagianFrequencydanpercentdiketahui terdapat 1
atau 2,9% siswa yang mendapatkan rgkin Score< 40%. Selanjutnya terdapat
12 atau 34,3% siswa yang mendapatkan @kin Score40%- 50%. Selanjutnya
terdapat 20 atau 57,1% siswa yang mendapatkan ®dai Score56% - 75%.
Terakhir terdapat 2 atau 5,7% siswa yang mendapatkarGaiiaiScore> 76%.

Tabel 437 Hasil Analisis Kategori Tafsiran Efektivitas Gain
Kelas Kontrol Sikap Matematis

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid < 40% = Tidak Efektif 16 45,7 45,7 45,7
40% - 55% = Kurang Efektif 11 31,4 31,4 77,1
56% - 75% = Cukup Efektif 8 22,9 22,9 100,0
Total 35 100,0 100,0

Sedangkamutput kelas kontrol bagiafrrequencydan percentdiketahui
terdapat 16 atau 45,7% siswa yang mendapatkan Gian Score < 40%.
Selanjutnya terdapat 11 atau 31,4% siswa yang mendapatka@aiigbcoret0%

- 50%. Terakhir terdapat 8 atau 22,9% siswa yang mendapatkaGailaiScore
56%- 75%.
b) Gambar output diagram batang

Gambar output dalam diagram batang dibawah ini menunjukkan distribusi
frekuensi nilaiGain Scoredalam bentuk diagram batang, sebagai penafsirannya
sebagaimana yang terdapat daldmabel 4.3 dan Tabel 4.4 distribusi frekuenis

seperti berikut
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Kelas Eksperimen Sikap Matematis

20

Frequency

= 40% = Tidak Efektif ~ 40% - 55% = Kurang 56% - 75% = Cukup > 76% = Efektif
Efelktif Efeltif

Kelas Eksperimen Sikap Matematis

Gambar 4.3 Gain ScoreSikap Matematis Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol Sikap Matematis

20

Frequency

< 40% = Tidak Efektif 40% - 55% = Kurang Efeltif 56% - 75% = Cukup Efektif

Kelas Kontrol Sikap Matematis

Gambar 44 Gain ScoreSikap Matematis Kelas Eksperimen

Berdasarkan Gambar 4.3 damr@bar 4.4Gain Scoresikap matematis
siswa kelassksperimendan kelas kontrol menunjukkan presentase dimana nilai
siswa masuk dalam kategdifek t i v. Bérdasakan @mnbar 4.3pada kelas
eksperimenmenunjukkan persentase sebesar satu siswa dalam Kkatielgdri
efektif, 12 siswa dalam kategori kurang efektif, &8wa dalam kategori cukup
efektif, dan dua siswa dalam kategori efektif. Sedangkan pabtel 4.4kelas

kontrol menunjukkan presentase sebesar 16 siswa dalam kategori tidak efektif, 11
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siswa dalam kategori kurang efektif, dan 8 siswa dalam kategori ceflelpf.
Berdasarkan @mbar 4.3dan Gambar 4.4dmenunjukkan Gain Score sikap
matematis siswkelaseksperimenebih efektif dibandingkan kelas kontrol.

e. Uiji Hipotesis

1) Uji Paired SampleTest

Tabel 438 Hasil Uji-T PostTestObservasiKelas Eksperimendan Kelas Kontrol
Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence

Std. Interval of the Sig.
Std. Error Difference (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair Pre-Test - 6,705 1,133 -18,903 -14,297 - 34 ,000
1 Eksperimen Sikap 16,600 14,647
Matematis A - Post-
Test Eksperimen
Sikap Matematis A
Pair Pre-Test Kontrol - 5,572 942 -13,228  -9,400 - 34 ,000
2 Sikap Matematis C - 11,314 12,013

Post-Test Kontrol
Sikap Matematis A

Berdasarkaoutput pairedl yaitupre-testkelaseksperimerdanposttest
kelaseksperimendiperoleh nilai Sig. (2ailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat
diambil kesimpulan terdapat perbedaan-rata hasil observasi sikap matematis
siswa dengan menggunakatrategi pembelajaraREACT. Berdasarkaroutput
paired-2 yaitu pre-test dan posttest kelas kontrol diperoleh nilai Sig. {2iled)
sebesar 0, 000 < 0,05, maka dagiatmpulkanterdapat perbedaan rataa hasil
observasi sikap matematis siswa menggunakan pembelajaran konagnsi

Berdasarkan pembahasautput pairedl dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaaBtrategiREACT pada pembelajaran matemati&hih efektif terhadap

sikap matematisiswa kelas VIII pada materi bangun ruang sisi datar.
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Tabel 439 Paired Samples StatisticSikap Matematis
Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean

Pair 1  Pre-Test Eksperimen Sikap Matematis A 44,80 35 8,986 1,519
Post-Test Eksperimen Sikap Matematis A 61,40 35 3,897 ,659
Pair 2 Pre-Test Kontrol Sikap Matematis C 44,17 35 6,032 1,020
Post-Test Kontrol Sikap Matematis A 55,49 35 5,628 ,951

Berdasarkan output hasil disés statistik deskriptif ujpaired sampel-t
testtersebut menunjukkan seberapa besar pengaruh berdasarkan niiaiiar éég
hasil belajar siswa. sehinggtrategi pembelajaran REAM¥epengaruh terhadap
peningkatarsikap matematisiswa.

2) Uiji Independent SampleTest

Tabel 440 Uji Independent Samples Test Sikap Matematis

Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Sig. Interval of the
(2- Mean Std. Error Difference
F Sig. | tailed) | Difference | Difference | Lower Upper
Observasi | Equal 1,539| ,219 ,000 5,914 1,157 | 3,605 8,223
Sikap variances
Matematis | assumed
Equal ,000 5,914 1,157 | 3,600 8,228
variances
not
assumed

Berdasarkaoutputpada Bbel 4.37iperoleh nilai Sig. (2ailed) sebesar
0,000, maka dapat disimpulkan terdapat perbedaamat@dnasil observasi sikap
matematis siswa menggunakatrategi pembelajaran REAC@engan model
pembelajaran konvensionalef@rti yang dapat dilihat padeabel 4.41 hasil

statistik deskriptif di bawabh ini
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Tabel 441 Group Statistics Sikap Matematis
Group Statistics

Std. Std. Error
Kelas N Mean Deviation Mean
Observasi Sikap Post-Test Sikap Matematis Kelas 35 61,40 3,897 ,659
Matematis Eksperimen (REACT)
Post-Test Sikap Matematis Kelas 35 55,49 5,628 ,951

Kontrol (REACT)

Padaoutputhasil statistik deskriptif pada yiaired sample-testnilai rata
rata hasil observasi sikap matematis siswa padétestkelaseksperimerdengan
menggunakastrategi pembelajaran REAG@&rdapat nilai rataata sebesar 60,14,
sedangkan padaosttestkelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional yaitu sebesar 55,49. Berdasartatput tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa pelaksanagrategi pembelajaran REAQ¥ada pembelajaran
maematikan fektifo terhadagpemahaman konsep siswa kelas VIII materi bangun

ruang sisi datar dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional

3. Angket Respon Siswa
a. Hasil Analisis Statistik Angket Respon Siswa

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka akan diberikan
gambaran awal berdasarkan hasijket resporiswa pada kelas eksperimenl(VI
A). Berikut akan disajikan hasil analisis statistik deskriptif berdasarkanHzessl
angket resposiswapada Bbel 4.42erikut int

Tabel 442 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Observasi Sikap Matematis
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Angket_Eksperimen 35 54 9% 77,71 10,243
Valid N (listwise) 35

BerdasarkanTabel 4.42 yaitu output hasil analisis statistik deskriptif

angket respomiswa PadaTabel 442 dapat diketahui skor ratata hasilangket
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responsiswa kéas eksperima. Tabel 4.42 yaitu output hasil analisis statistik
deskriptifangket resposiswa Sebelum menafsirkan makna dBaibel output.42
maka terlebih dahulu perlu melihat kategorisafsiran efektivitapada Bbel 4.43
berikut int

Tabel 443 Kategori Tafsiran Efektivita s

Presentase (%) Tafsiran
0% - 40% Tidak efektif
40%- 55% Kurang efektif
56%- 75% Cukup efektif
76%- 100% Efektif

Berdasarkafabel4.43yaitu output hasil analisis statistik deskritifgket
respon siswa padeelas eksperimen meriki nilai ratarata sebesaf7,71dengan
standar deviasi@,243,dari skor idealnya yaitu 10@Berdasarkan hasil tersebut
maka kelas eksperimen termBisdalam kategri "efektif*. Berdasarkan hasil
analisis statistik deskriptiingket resporsiswa maka dapat diambil kesimpulan
bahwa penerapastrategi pembelajaran REAQJada kelas eksperiménee k't i f 0
berdasarkan hasil angket regmiswa kelagksperimen
b. Data Hasil AnalisisAngket Respon Siswa

Sebelum dilakukan analisis terhadap data hasil angket respon siswa maka
perlu ditentukan rumus analisis yang akan digunakan terlebih d&mallisis hasil
penilaian instrumen angket untuk melihat respon siswa terhadagtegi

pembelajaran REACYaitu dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

C

0. .
= Op TUTT
(Anisa Novi Alfiyana, 2016)

Keterangan :

P =Persentase Jawaban Responden
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F =Jumlah Jawaban Responden
N =Jumlah Seluruh Skor Ideal
Setelah dilakukan analisis maka nilai hasil analisis angkebmesipwa
dikonversikan menurutabel4.4di bawah ini

Tabel 444 Kriteria Respon Siswa

Skor Keterangan
81%- 100% Respon sangat baik
61%- 80% Respon baik
41%- 60% Respon cukup baik
21%- 40% Respon Kurang baik
0% - 20% Respon sangat kurang

(Anisa Novi Alfiyana, 2016)

Data hasil analisis angket respon siswa keksperimer{VIll -A) terhadap model
pembelajaran yang telah dilakukan digehosebagi berikut ini, yaitu

Tabel 4.45 Frequecies

Statistics
Total_Skor
N Valid 35
Missing 0

Tabel 446 Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N | Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
R.S.1 35 3 5| 4,29 ,710
R.S.2 35 2 5 3,71 ,860
R.S.3 35 2 5| 3,20 ,719
R.S.4 35 2 5| 4,43 ,739
R.S.5 35 2 5| 3,89 ,758
R.S.6 35 2 5| 4,03 ,707
R.S.7 35 3 5| 4,09 ,853
R.S.8 35 3 5| 4,00 ,907
R.S.9 35 2 5| 3,20 ,901
R.S.10 35 3 5 4,11 ,718
R.S.11 35 3 5| 4,03 747
R.S.12 35 3 5| 4,06 ,838
R.S.13 35 3 5| 4,03 747
R.S.14 35 3 5| 3,86 772
R.S.15 35 2 5| 3,83 ,857
R.S.16 35 2 5| 3,74 ,852
R.S.17 35 3 5| 4,03 ,785
R.S.18 35 3 5| 3,89 ,758
R.S.19 35 2 4| 3,37 ,547
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Descriptive Statistics

N | Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
R.S.20 35 3 5| 3,94 ,639
Total_Skor 35 54 96| 77,71 10,243
Valid N (listwise) | 35

Berdasarkanoutput statistik diketahui nilaiN-valid adalah 35 artinya jumlah
responden angket respon siswa terhadt@ptegi pembelajaran REACYang
dilakukan analisis menggunakan SPSS berjumlah 35 siswa. Sedangkan dalam
outputkelaseksperimerpada analisis statistik deskriptif menunjukkan nilairata
rata angket respon siswa dengan menggunakan model pembelajaran ini sebesar
77,71%, dam hal initermasuk kategorirésponbaik”.
c. Gambar Output Diagram Batang Angket Respon Siswa

Gambar output diagram batang di bawah ini menunjukkan distribusi
frekuensi data hasil analisis angket respon siswa kelas eksperimen dieatzn
pembelajaran REACTSebagai penafsiraga seperti yang terdapat dal&ambar
4.5distribusi frekuensi berikut ini

Total_Skor

w

Frequency

54 61 65 67 68 71 73 75 76 77 T8 83 B4 B85 87 88 €9 90 92 93 95 096
Total_Skor

Gambar 4.5 Diagram Batang Angket Respon Siswa
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Berdasarkan Gambar 4.5 diagram batang angket respon siswa
menunjukkan persentase skgang dmiliki oleh siswa. BerdasarkaGambar
tersebut dapatiketahuiyaitu dengan 54 terdapat satsvga yang memiliki skor 54,

1 siswa memiliki skor 65, 4iswa memiliki skor 67,1 siswa memiliki skor 68, dan
begitu seterusnya sampai satu siswa mems#kor 96. Perolehan skor dalam
Gambar tersebut adalah akumulasi banyaknya siswa yang memperoleh skor
tersebut. Kemudian berdasarkan keseluruhan skor yang diperoleh siswa memiliki

nilai ratarata 77,71% dam hal ini termasuk kategonié¢sporbaik".



BAB V
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian maka patab ini akan paparkan
pembahasan dari penelitimecara keseluruhamenelitian ini dilaksanakan di
MTsN 2 Kota Kediri terhadap siswa kelas VAl sebagai kelagksperimerdan
kelas VIII-C sebagai kelas kontrol. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk melihat
efektivitasstrategi pembelajaran REAG&rhadappemahaman konpedan sikap
matematis siswa pada materi bangun ruang sisi datar. Jumlah siswa yang terlibat
dalam penelitian yaitu sebanyak 70 siswa yang masiagjng kelas berjumlah 35
siswa. Materi yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu bangun ruang sisi datar
baik terhadap kelas eksperimen maupun kelas kontrol yang rasisigg
dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan. Pada pertemuan pertama yaitu dilpierkan
testdan pertemuan terakhir dilakukgosttest yang sebagai pengambilan data

penelitian berbentuk tesssay observasigan angket.

A. Pemahaman Konsep

Hasil penelitian efektivitas strategi pembelajaran REACTpada
pembelg@ran matematikdaerhadappemahaman konsep matematika siswa pada
materi bangun ruang sisi dat@erdasarkan haspre-testkelas eksperimen dan
pre-test kelas kontrol terdapat kemampuan yang hampir sama sedangkan
berdasarkan hasglosttestkelas eksperimen dgposttestkelas kontrol terdapat
perbedaaterhadapmari pemahaman konsepatematikasiswa.

Berdasarkan hasire-tespemahaman konsep siswa menunjukkan bahwa

terdapat persamaan kemampuan aua#dl sebesar 41,88ehingga menunjukkan
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antara kelaseksperimendan kelas kontrol memiliki variasi yang homogen.
Sedangkan padposttest pemahaman konsep terdapat perbedaan nilairasda
hasil tesyaitu kelas eksperimensbesar 80,14lan kelas kontrokebesar 70,20,
sehingga menunjukkan terdapat perbedaan efeldip@astrategipembelajaran
yang diterapkaterhadagpemahaman konsep matematika siswa

Siswamengikuti setiap pembelajaramatematika materi bangun ruang sisi
datardengan atusias dan semangat. Hal tersebut terlihat kedik@a mengikuti
setiap instruksi dan arahan yang diberikan oleh gmelakukan diskusi, saling
bertukar pendapabertanya apabila ada yang belum dipahalan bekerjasama
yang baik sehingga siswa dapat berperan aktif dalam setiap pembelajaran.
Kemudian siswa dapat menerapkan dan mengaitkan setiap informasi yang
diketahui, dan juga dapat mengaitkan dengan keadaan atau lingkungan nyata.
Proses pelaksanaan pembelajaran dengan strategi REACT merupakan suatu siklus
kegiatan dalam mencapai suatu tujuan peaj@en artinya proses di dalamnya
saling berkaitan dan tidak terput{@Burwosusilo, 2014)Maka dengarstrategi
pembelajaran REACT siswa dapat lebih menguasai setiap pembelaghangga
akan lebih efektif terhadagmahaman konsep matematika

Hasil penelitian seperti ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ulum (2017) dalam penelitiannya menunjukkdrahwa strategi REACT
efektif terhadap hasil belajar dan keterampilan proses sains peserta didik. Hal ini
ditunjukkan dari peningkata hasil belajarsiswa ketika menerapkanstrategi
REACT. Kemudian juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sileting,
(2020)dalam penelitiannya menunjukkaahwakemampuan pemahaman konsep

matematis siswa yang diajarkan dengan strategi pembelajaran REACT lebih baik
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dari pada kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang diajarkan deng
pembelajaran konvensiondemudian dalam penelitian di MTsN 2 Kota Kediri
dibuktikan dengan hasil wjiyang dilakukan bahwa diperoleh nilai Sig-T@iled)
sebesar 0,002 < 0,05 maka terdapat perbedaan efektivitas yang nyata (signifikan)
yaitu: strateg REACT lebih efektif dibandingkan dengan menggunakan
pembelajaran konvensional terhadap pemahaman konsep matematika siswa
Kemudian berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pgidgaired
sample #test menunjukkanpenerapanstrategi REACT lebih dektif terhadap
pemahaman konsep matematika siswa dibandingkan model konvensional. Hal
tersebut dibuktikan dengan hasil Uj-Gain Scoretes gpmahaman konsep
matematika siswa kelaksperimeman kelas kontrol. Berdasarkan hasiNjGain
Scorepadakelaseksperimermmemiliki nilai ratarata 66% dalam hal ini termasuk
kategori cukup efektif, sedangkan kelas kontrol memiliki nilai-rata 49%yang
termasuk keegori kurang efektif. Brdasarkan hasil ujN-Gain Score tersebut
menunjukkan bahwa penerapstrategi REACTIebih efektif dibandingkan model
pembelajararkonvensionaterhadappemahaman konsep matematika siswa kelas

VIII pada materi bangun ruang sisi datar

B. Sikap Matematis

Hasil penelitian terkait efektivitastrategi REACTpada pembelajaran
matematikaerhadapsikap matematisiswa pada materi bangun ruang sisi datar.
Berdasarkan hasdbservaspre-testkelaseksperimerdankelas kontrol terdapat
kemampuarawal yang hampir samaedangkan berdasarkan hgmkttestkelas

eksperimerdan kelas kontrol terdapat perbedéamhadapsikap matematis siswa.
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Berdasarkan hagire-testobservasi sikap matematis siswa menunjukkan
terdapat persamaan kemampuan awal yaitu keksperimensebesar 44,8
sedangkan kelas kontrol sebesar 44,17 sehingga menunjukkan bahwa adtera ke
kelas tersebut memiliki variasi yg homogen. Sedangkan pausttestobservasi
matematis siswa terdapat perbedaan nilai-nati yaitu pada kelasksperimen
selesar 61,40 dan kelas kontrol sebesar 55,49, sehingga menunjukkan perbedaan
efektivitasterhadapsikap matematis siswa.

Siswa mengikuti setiap pembelajaran matematika materi bangun ruang sisi
datar dengan antusias dan semangat. Hal tersebut terlihat gistikamampu
menghubungkan materi dengan kehidupan dunia nyata, dan kemudian dapat
memahami dan menganalisa sehingga dapat menggali infenfasnasi.
Kemudian juga terlihat dari sikap siswa yang bersifat objektif yang kemudian juga
melakukan abstraksi maju konkret dan juga sebaliknya, dan setiap keputusan
yang diambil juga bedasarkan hasil diskusi kelompok sehingga bersifat logis sesuai
tujuan yang telah ditentukan

Sikap merupakan komponen yang sangat berpengaruh terhadap tingkat
pencapaian keberhasilapelaksanaan pembelajaran matematikewi, dkk.,

2021) Yang memberikan penegasan terhadap tingkat berpengaruhnya sikap
matematis dalam penerapanngatun "mencoba untuk melakukan™ atau "cocok
untuk melakuka" sesuatu dalam setiap proses pembelajarannya. Hal tersebut tidak
hanya terbatas terhadap hasil yang direpretasikan oleh setiap tindakan siswa sebagai
contoh seperti "kemampuan untuk melakukan™ atau "dapat melakukan" atau "tidak

dapat melakukan" sesuataldm prosesnygatagii, 2004)
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Hasil penelitian seperti ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Trilutfia (2015) dalam penelitiannya menunjukkhasil belajar matematika siswa
dengan pembelajaran kontekstual strategi REACT lebih tinggi dibandingkan
dengan pembelajaran konvensional. Kemudian dalam penelitian yangkditadi
MTsN 2 Kota Kediridibuktikan dengan hasil uji t yang dilakukan bahwa diperoleh
nilai Sig. (2Tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka menunjukkan terdapat perbedaan
efektivitas yang nyata (Signifikan)yaitu: strategi REACT lebih efektif
dibandingkan degan menggunakan pembelajatapnvensional terdap sikap
matematisiswa.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pad@aijied sample-test
menunjukkan penerapatrategi pembelajaran REAQdbih efektifterhadagsikap
matematis siswa dibandingkan model konvensional. Hal tersebut didukung dengan
hasil ujiN-Gain Scoresikap matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Berdasarkan hasil uji #bain Score kelas eksperimen memiliki nilai ratata
sebesar 60,86 atau 60% dalam hal ini termasuk kategori cukup efektif, sedangkan
kelas kontrol memiliki nilai rataata sebesar 39,4702 atau 39% dalam hal ini
termasuk kategori tidak efektif. Sehingga berdasarkan hasil @iaiN Score
tersebut menunjukkan bahwa pepanstrategi pembelajaran REAQdbih efektif
dibandingkan model pembelajaran konvensidagbadapsikap matematis siswa

kelas VIII pada materi bangun ruang sisi datar.

C. Angket Respon Siswa
Berdasarkan hasil angket respon siswa menunjukkan bahwa sdiegpan
siswa memberikan respon yang baik atau positif terhadap pembelajaran yang telah

dilakukan yaitu dengan menggunalsirategi pembelajaran REACHal tersebut
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dibuktikan dengan rateata hasil angket respon siswa yang menunjukkan minat
terhadap modelgmbelajaran iniebesar 77,71% dengan kategagsponbaik”.
Terbukti bahwaaktivitas dan kreativitas siswa ketika menggunakan model
pembelajaran seperti inmembuat siswacukup antusias dan tertarik ketika
melakukan pembelajaran matematika materi barrgang sisi datarKemudian
terlihat dari semangat siswa ketika pertemuan atau pembelajaran sehingga
mendorong siswa untuk melakukan diskusi dan perancangan secara aktif ketika
menyelesaikan masalah atagasyang diberikan secara berkelompok.

Siswa membekan respon yang baik ketika pembelajaran karena merasa
lebih terampil sehingga dapat membuat dan menemukan ide atau gagasan baru.
Selain itu strategipembelajaran seperti ini dapat menumbuhkan rasa motivasi,
komunikasj dan diskusi secar aktif, mudah megingat mateti dan membuat
pembelajaran matematika terasa lebih menarik dan bermandtateqi
pembelajaran REACTTembuat masalah atdugasyang diberikan dapat lebih
kompleks sehingga siswa dituntigupaya dapat melakukan perancangan
menentukan solusipemecahan masalalpengambilan keputusammelakukan
investigasidan saling memberikan kesempatan yang sama kepada setiap siswa atau
teman kelompok untuk berargumentasi.

Proses pembelajaran dengan menggunskategi pembelajaran REACT
dapatmembuatsisva menjadi lebih aktif dan ikut berpartisipasi dalam setiap
kegiatan pembelajaran. Masingasing siswa terlibat aktifbaik secara fisik
komunikasj dan kerjasama data kelompok sehingga menjadikarswga lebih
pahaminti dari setiap pembelajaran yang #ilkan. Berdasarkan setiap tahapan

pembelajaran yang dilakukan maka siswa dapat belajar dari setiap permasalahan
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yang muncul sehingga mampu menemukan saloisisi permasalahan terkait
materi yang diajarkan. Selain itu siswa juga terkesan lebih santagidamgstetapi
serius mengikuti setiap tahapan pembelajaran menggustakéegi REACT
Sedangkan pembelajaran menggunakan pendekatan konvensiakal
guru merupakan sebagai peran utama yang sangat mendominasi pembelajaran di
dalam kelas dan menjadikan siswa menjadi kurang aktif. Dengan pembelajaran
tersebut maka siswa hanya mengikustruksi guru berdasarkafang dijelaskan
disampaikanataupuryang dituliskan, sehingga akan mempengaruhi suasana kelas
yang terkesan "sunyi" meskipun juga diberi kesempatan untuk aktif dalamyaerta
atau menyampaikan pendapdiaka dari itu berdasarkan penelitian ini maka
penggunaanstrategi pembelajaran REACTukup efektif pada pembelajaran
matematikaterhadap pmahaman konsep dan sikap matematis siswa kelas VIl

materi bangun ruang sisi datar.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkaranalisis hasil penelitian yang dilakukan di M\r Kota
Kediri terhadap kelas Vllpada materi bangun ruang sisi datar dapat diambil
kesimpulan bahwa terdapat efektivitas penggursti@tegi pembelajaran REACT
terhadappemahaman konsep dan &k matematissiswa. Pada kelas VA
digunakan sebagai kelaksperimerdengan menggunakastrategi pembelajaran
REACT dan kelasVIII-C digunakan sebagai kelas kontrol dengaodet
pembelajaran konvensional.

Berdas&an nilai ratarata hasil tesgmahaman konsep matematika siswa
kelaseksperimeryaitu 80,14 da kelas kontrol yaitu 70,20 dengan demikian kelas
eksperimen lebih efektif dibandingkan kelas kontBérdasarkan hasil analisis
skor capaian siswa berdasarkan masnaging indikator instruen tes bahwa
keseluruhan idikator dalam kategori efektif. @dasarkn hasil analisidN-Gain
Score pemahaman konsep matematika siskelas eksperimersebesar 66%
termasuk dalam kategori cukup efektif sedangkan kelas kontrol sebesar 49%
termasuk dalam kategori kurang efekBerdasarkan hasil analisis tersebut maka
dapat disimpulkan penerapastrategi pembelajaran REAC#Efektif terhadap

pemahaman konpanatematika siswa.

Berdasarkan nilai rateata hasil observasi sikap matematis siswa kelas
eksperimenyaitu 61,40 da kelas kontrol yaitu 55,49, dengan demikian kelas

eksperimen lebih efektif dibandingkan kelas kontBgrdasarkan hasil analisis
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skor capian siswa berdasarkan masimgsing komponen indikator instrumen
observasi siswa bahwa keseluruhan indikator dalam kategori ektifasarkan
hasil analisidN-Gain Scoresikap matematis siswa kelaksperimersebesar 60%
termasuk dalam kategori cukufektif dan kelas kontrol sebesar 39% termasuk
dalam kategori tidak efektifBerdasarkan hasil analisis tersebut maka dapat
disimpulkan penerapastrategi pembelajaran REAC®&fektif terhadapsikap
matematis siswa

Berdasarkarnoutput statistik diketahui nilaiN-valid adalah 35 artinya
jumlah responden angket respon siswa terhadegiegi pembelajaran REACT
yang dilakukaranalisis menggunakan SPSS berjumlah 35 siswa. Sedangkan dalam
outputkelaseksperimerpada analisis statistik deghtif menunjukkan nilai rata
rata angket respon siswa dengan menggunakan model pembelajaran ini sebesar
77,71%, deam hal ini termasuk kategorRésponBaik".

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pelaksarsieategi pembelajaran
REACT pada pembelajaramatematika efektif terhadgmemahaman konsep dan
sikap matematis siswa kelas Vihlateri bangun ruang sisi datar.

B. Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian tetkati¢gi pembelajaran
REACT terhadapemahaman konsep dan sikap matematis siswa neaklapat
saransaran yang diberikan yaitu sebagai berikut :

1. Perlu dilakukan pengadaptasian dengan baik tera#itegi pembelajaran
REACT agar tepat digunakan untuk mengelalan meningkatkan proses

pembelajaramatematika.
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2. Guru dapat menggunakastrategi pembelajaran REAC@ada pembelajaran
matematika materi bangun ruang sisi datar agar proses pembelajaran matematika
dapat lebih efektif.

3. Pihak sekolah agar dapat meningkatkan kualitas dan mutu pembelajaran dan
memberikan pembongkaran yang luas dddp setiap siswa dapat dilakukan
salah satunya dengan menggunagaategi pembelajaran REACKhususnya
pada pembelajaran matematika.

4. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dijadikan sebagai bahan
referensi bagi peneliti lain yang juga aak melakukan penelitian terkait
efektivitasstrategi pembelajaran REAGQIEngan inovasi baru karena penelitian
ini kurang dari sempurnaehingga kedepannya dapat dijadikan sebagai bahan

referensi yang dapat meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan.
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NIM © 19190039

Program Studi : Tadris Matematika (TM)

Judul Skripsi . Efektivitas model Project Based Learning pada

pembelajaran matematika ditinjau dari Pemahaman
konsep dan sikap matematis siswa kelas VIIl di MTsN
2 Kota Kediri

Dosen Pembimbing  : Mutiara Arlisyah Putri Utami, M.Pd

maka dimohon Bapak/Ibu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud

sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
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Lampiran 8: Surat Validator Instrumen Angket

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang
httpy// fitk.uin-malang.ac.id. email : fitk@uin_malang.ac.id

Nomor : B-XZ7/Un.03/FITK/PP.00.9/05/2023 23 Mei 2023
Lampiran S
Perihal . Permohonan Menjadi Validator (Ahli Instrumen)
Kepada Yth
Nuril Huda, M.Pd
di -
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama : Ahmad Fiki Fatkur Rohman

NIM : 19190039

Program Studi . Tadris Matematika (TM)

Judul Skripsi . Efektivitas model Project Based Learning pada

pembelajaran matematika ditinjau dari Pemahaman
konsep dan sikap matematis siswa kelas VIII di MTsN
2 Kota Kediri

Dosen Pembimbing  : Mutiara Arlisyah Putri Utami, M.Pd

maka dimohon Bapak/lbu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud

sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
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Lampiran 9: Lembar Validasi Instrumen Tes

TTE————— e

*——————
MUdsasra : FR

Ca
LEMBAR VALIDASI N, F‘“‘ ot
INSTRUMEN TES PEMAHAMAN KONSEP r\ g ) g
P fab Lot
A. Identitas Ahli i:i ““ ol
Nama :Ulfa Masamah, M.Pd. Ak
Profesi  :Dosen Tadris Matematika I g ~
Unit Ketja : UIN Maulana Malik Torahim Malang !Ww..‘:v : “‘v .
B.. i’etunjuk
« Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu mohon memberikan tanda (V) pada kolom
yang tersedia.
Keterangan:

M = Memenuhi
SM = Sangat Memenuhi
saran atau komentar jika diperlukan

TM = Tidak Memenuhi
KM = Kurang memenuhi
« Mohon kesidaan Bapak/Ibu memberikan

C. Penilaian "
Penilaian

Aspek yang dinilai TM KM | M [SM
v

No. | Aspek Validasi
1. | Vet Petunjuk pengerjaan soal jelas

petunjuk Petunjuk p¢rgerjaan soal tidak

menimbulkan penafsiran ganda

(ambigu)

2. | vatEssTisi Soal dibuat sesuai dengan kompetensi .

-

dasar

3. | Vst Soal dapat digunakan untuk
kontruksi mengetahui indikator pemahaman v
konsep matematika
Soal yang digunakan sesuai dengan

kompetensi dasar v
4. | \cahidesr Kalimat soal menggunakan bahasa
Bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa v
Indonesia yang baik dan benar
Kalimat soal tidak menimbulkan

penafiran ganda (ambigu) v
Kalimat soal menggunakan bahasa
yang komunikatif, sederhana, dan 7

mudah dipahami




Lampiran 10: Lembar Validasi Instrumen Tes

INSTRUMEN TES PEMAHAMAN KONSEP

LEMBAR VALIDASI

A. Identitas Ahli
Nama : Nuril Huda, M.Pd
Profesi  : Dosen Tadris Matematika

Unit Kerja : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

B. Petunjuk

C.

o Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu mohon memberikan tanda (w/) pada kolom

yang tersedia.
Keterangan:

TM = Tidak Memenuhi
KM = Kurang memenuhi

M = Memenuhi
SM = Sangat Memenuhi

e Mohon kesidaan Bapak/Ibu memberikan saran atau komentar jika diperlukan

Penilaian

No.

Aspek Validasi

Aspek yang dinilai

Penilaian

KM

M

L.

Petunjuk

Petunjuk pengerjaan soal jelas

Petunjuk perngerjaan soal tidak
menimbulkan penafsiran ganda
(ambigu)

Isi

Soal dibuat sesuai dengan kompetensi
dasar

Kontruksi

Soal dapat digunakan untuk
mengetahui indikator pemahaman
konsep matematika

Soal yang digunakan sesuai dengan
kompetensi dasar

Bahasa

Kalimat soal menggunakan bahasa
yang sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia yang baik dan benar

Kalimat soal tidak menimbulkan
penafSiran ganda (ambigu)

Kalimat soal menggunakan bahasa
yang komunikatif, sederhana, dan
mudah dipahami

Vv
v
v
v
v
v
v
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g

-

-

D. Kelayakan Penggunaan Instrumen
1. Layak digunakan
Layak digunakan dengan perbaikan
3. Belum layak digunakan
(mohon untuk memilih salah satu)

E. Komentar atau Saran

(eqern & Vevy G fuas &ugﬁm CaArbr.

Malang, Maret 2023
Validator

Nuril Huda, M.Pd
NIP. 19870707 201903 1 026



Lampiran 11:
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Lembar Validasi Instrumen Observasi

LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN OBSERVASI

A. Tdentitas Ahli
Nama  :Imro’atul Hayyu Erfantinni, M.Pd.
Profesi  : Dosen Psikologi Pendidikan
Unit Kerja : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

B. Petunjuk

* Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu mohon memberikan tanda (V) pada kolom
yang tersedia.
Keterangan:
TM = Tidak Memenuhi M = Memenuhi
KM = Kurang memenuhi SM = Sangat Memenuhi

* Mohon kesidaan Bapak/Ibu memberikan saran atau komentar jika diperlukan

C. Penilaian
Aspek i Penilaian
No. | validasi Aspek yaug diuiist TM [ KM | M | SM
1. | Validasiisi | Pernyataan dibuat sesuai dengan indikator Y,
sikap matematis siswa
2. | Validasi Pernyataan dapat digunakan untuk v

kontruksi mengetahui sikap matematis siswa

3

Validasi Kalimat pertanyaan menggunakan bahasa
Bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa

Indonesia yang baik dan benar

Kalimat pertanyaan tidak menimbulkan

penafsiran ganda (ambigu) v
Kalimat pertanyaan menggunakan bahasa of
yang komunikatif

Kalimat pertanyaan menggunakan bahasa N

yang mudah dipahami
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D. Kelayakan Penggunaan Instrumen
1. Layak digunakan
@,ayak digunakan dengan perbaikan
3. Belum layak digunakan

(mohon untuk memilih salah satu)

E. Komentar atau Saran

Glahlanr — Slomptwan — Lowbar %wvw;\ dise

sauat’  pomd - Cladake_ b»wr\(fwr Im‘M&APNhVH

wwﬂ\ww\kw VW\'UW)\ 5—\ 04 ‘M‘“#‘ vu_ dan Tidak
jd)

Malang, [©  Maret 2023
Validator

2

Imro’atul Hayyu
NIP. 19920309201802012142



Lampiran 12: Lembar Validasi Instrumen Observasi

A.

LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN OBSERVASI

Identitas Ahli

Nama : Nuril Huda, M.Pd

Profesi  : Dosen Tadris Matematika

Unit Kerja : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

B. Petunjuk
e Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu mohon memberikan tanda () pada kolom
yang tersedia.
Keterangan:
TM = Tidak Memenuhi M = Memenuhi
KM = Kurang memenuhi SM = Sangat Memenuhi
» Mohon kesidaan Bapak/Ibu memberikan saran atau komentar jika diperlukan
C. Penilaian
Aspek s 2 Penilaian
No. | validasi Aspek yang dinilal TM | KM | M [ SM
1. |[Isi Pernyataan dibuat sesuai dengan indikator 7
sikap matematis siswa
2. | Kontruksi [ Pernyataan dapat digunakan untuk v
mengetahui indikator sikap matematis siswa
3. | Bahasa Kalimat pertanyaan menggunakan bahasa
yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia v
yang baik dan benar
Kalimat pertanyaan tidak menimbulkan Vv
penafsiran ganda (ambigu)
Kalimat pertanyaan menggunakan bahasa
yang komunikatif v/
Kalimat pertanyaan menggunakan bahasa

yang mudah dipahami

157
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D. Kelayakan Penggunaan Instrumen
1. Layak digunakan
(2)Layak digunakan dengan perbaikan
3. Belum layak digunakan
(mohon untuk memilih salah satu)

E. Koa:\l\ta;ﬁﬁus:m ‘ 5 M\KMI\% se 'U
Katoh...  n eufy!

Malang, Maret 2023
Validator

Nuril Huda, M.Pd
NIP. 19870707 201903 1 026



Lampiran 13: Lembar Validasi Instrumen Angket

A. Identitas Ahli
Nama

Profesi

LEMBAR VALIDASI

INSTRUMEN ANGKET RESPON SISWA

: Nuril Huda, M.Pd

: Dosen Tadris Matematika

Unit Kerja : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

B. Petunjuk

* Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu mohon memberikan tanda (V) pada kolom yang

tersedia.

Keterangan:

TM = Tidak Memenuhi
KM = Kurang memenuhi

M = Memenuhi
SM = Sangat Memenuhi

* Mohon kesidaan Bapak/Ibu memberikan saran atau komentar jika diperlukan

C. Penilaian

No. | Aspek Validasi

Aspek yang dinilai

Penilaian

KM

M

SM

1. | Petunjuk

Petunjuk pengisian angket jelas

<

Petunjuk pengisian angket tidak
menimbulkan penafsiran ganda
(ambigu)

<

2. |Isi

Kejelasan butir pernyataan

Pernyataan sesuai dengan aspek yang
ingin dicapai

Pernyataan sesuai dengan tujuan
penelitian

3. | Kontruksi

Pernyataan dapat digunakan untuk
mengetahui respon siswa dengan
menggunakan model project based
learning

4. | Bahasa

Kalimat pernyataan menggunakan
bahasa yang sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia yang baik dan benar

%

Kalimat pernyataan tidak
menimbulkan penafsiran ganda
(ambigu)

Kalimat pernyataan menggunakan
bahasa yang komunikatif, sederhana,
dan mudah dipahami
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D. Kelayakan Penggunaan Instrumen
1. Layak digunakan
@ Layak digunakan dengan perbaikan
3. Belum layak digunakan

(mohon untuk memilih salah satu)

E. Komentar atau Saran,

Ceqem AR S 8va! 9‘24?)()\1\ leotal Sl

Malang, Mei 2023
Validator
Nuril Huda, M.Pd

NIP. 19870707 201903 1 026
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Lampiran 14: Lembar Validasi Instrumen Angket

A.

C.

LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN INSTRUMEN ANGKET RESPON SISWA

Identitas Ahli

Nama : Imro’atul Hayyu Erfantinni, M.Pd
Profesi  : Dosen Psikologi Pendidikan

Unit Kerja : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

. Petunjuk

* Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu mohon memberikan tanda (V) pada kolom yang
tersedia.

Keterangan:
TM = Tidak Memenuhi M = Memenuhi
KM = Kurang memenuhi SM = Sangat Memenuhi

e Mohon kesidaan Bapak/Ibu memberikan saran atau komentar jika diperlukan

Penilaian

. | Aspek Validasi Aspek yang dinilai

Penilaian
TM|KM | M | SM

Petunjuk Petunjuk pengisian angket jelas v
Petunjuk pengisian angket tidak
menimbulkan penafsiran ganda v
(ambigu)

Isi Kejelasan butir pernyataan %
Pernyataan sesuai dengan aspek yang
ingin dicapai

Pernyataan sesuai dengan tujuan
penelitian

Kontruksi Pernyataan dapat digunakan untuk
mengetahui respon siswa dengan A
menggunakan model project based
learning

Bahasa Kalimat pernyataan menggunakan
bahasa yang sesuai dengan kaidah v
Bahasa Indonesia yang baik dan benar
Kalimat pernyataan tidak o
menimbulkan penafsiran ganda
(ambigu)

Kalimat pernyataan menggunakan "
bahasa yang komunikatif, sederhana,
dan mudah dipahami




D. Kelayakan Penggunaan Instrumen
1. Layak digunakan
@ Layak digunakan dengan perbaikan
3. Belum layak digunakan

(mohon untuk memilih salah satu)

E. Komentar atau Saran

Korelu . Vombals \odmukw dAw.magw*W

womim bl mssuuM&uu.dM S&&AW %w—o\ W\P»V“"
ot (mvwl») Vi qu‘fw .

Malang, 24 Mei 2023
Validator

Imro’atul Hayyu Erfantinni, M.Pd
NIP. 19920309201802012142
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Lampiran 15:
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Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelaran : Matematika

Materi

: Bangun Ruang Sisi Datar

Kelas/Semester : VIII/Genap
Model Pembelajaran: Strategi REACT (Relating, Exsperiencing, Applying,

Cooperating, Transfering).

A. ldentitas Ahli
Nama : Ulfa Masamah, M.Pd.
Profesi  :Dosen Tadris Matematika
Unit Kerja : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

B. Petunjuk

Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu mohon memberikan tanda () pada kolom

yang tersedia.

Keterangan:

TM = Tidak Memenuhi M = Memenuhi

KM = Kurang memenuhi SM = Sangat Memenuhi

Mohon kesidaan Bapak/Ibu memberikan saran atau komentar jika diperlukan

C. Penilaian

No. | Aspek Validasi Aspek yang dinilai ™ l;(e]'\:;h';: SM

1. | Materi (Isi) Kesesuaian Konsep dengan KD dan o
Indikator
Kesesuaian indikator dengan hasil
belajar v
Kesesuaian Konsep dengan tingkat
perkembangan kemampuan intelektual v
siswa

2. | Bahasa Menggunakan bahasa yang sesuai l/
dengan kaidah Bahasa Indonesia yang
baik dan benar




Kalimat menimbulkan penafsiran
ganda (ambigu) “
Kalimat menggunakan bahasa yang
komunikatif, sederhana, dan mudah v
dipahami
3. | Waktu Kejelasan alokasi waktu setiap
kegiatan atau fase pembelajaran v
Rasionalitas alokasi waktu setiap v
kegiatan atau fase pembelajaran
4. | Metode Dukungan strategi pembelajaran v
penyajian terhadap pencapaian indikator
Dukungan strategi dan kegiatan
pembelajaran terhadap proses v
pemahaman konsep dan sikap
matematis
D. Kelayakan Penggunaan Instrumen
1. Layak digunakan
Layak digunakan dengan perbaikan
3. Belum layak digunakan
(mohon untuk memilih salah satu)
E. Komentar atau Saran
- lugtlanbor WignuunCe @ Wby 9% by (H6T5)

-

Malang, 4 Juli 2023
Validator

NIP. 19900531 202012 2 001
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Lampiran 16: Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

F'

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelaran : Matematika

Materi : Bangun Ruang Sisi Datar

Kelas/Semester : VIII/Genap

Model Pembelajaran: Strategi REACT (Relating, Exsperiencing, Applying,
Cooperating, Transfering).

A. Identitas Ahli
Nama : Lu’lu’ul Hidayati, S.Pd
Profesi  : Guru Matematika
Unit Kerja : MTsN 2 Kota Kediri

B. Petunjuk
» Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu mohon memberikan tanda (\/ ) pada kolom
yang tersedia.
Keterangan:
TM = Tidak Memenuhi M = Memenuhi

KM = Kurang memenuhi SM = Sangat Memenuhi
* Mohon @apak/lbu memberikan saran atau komentar jika diperlukan

C. Penilaian

No. | Aspek Validasi Aspek yang dinilai T ':;:‘“';:‘ 53

1. | Materi (Isi) Kesesuaian Konsep dengan KD dan W
Indikator
Kesesuaian indikator dengan hasil

i Vv

belajar
Kesesuaian Konsep dengan tingkat .
perkembangan kemampuan intelektual
siswa

2. | Bahasa Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia yang v
baik dan benar




Kalimat menimbulkan penafsiran ‘/
ganda (ambigu)

Kalimat menggunakan bahasa yang

dipahami

komunikatif, sederhana, dan mudah v

3. | Waktu Kejelasan alokasi waktu setiap
kegiatan atau fase pembelajaran

Rasionalitas alokasi waktu setiap
kegiatan atau fase pembelajaran

4. | Metode Dukungan strategi pembclajaran
penyajian terhadap pencapaian indikator

Dukungan strategi dan kegiatan
pembelajaran terhadap proses
pemahaman konsep dan sikap
matematis

= ASIATS

D. Kelayakan Penggunaan Instrumen
1. Layak digunakan
@Layak digunakan dengan perbaikan
3. Belum layak digunakan

(mohon untuk memilih salah satu)

E. Komentar atau Saran

Malang, \8 Juli 2023
Validator

}

Lu’lu’ul Hidayati, S.Pd
NIP. 19750509 200701 2 028
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Lampiran 17: Instrumen SoalTes

SOALTES
PEMAHAMANKONSERMATEMATIKA

Sekolah : MTsN 2 Kota Kediri
MataPelajaran : Matematika

Kelas/Semester :VIII/2 (Genap)
Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar
AlokasiWaktu : 60 Ment

Petunjuk Umum :

a. Berdodal ah terl ebih dahulu sebel um n
b. Tulislah namano,dan kelas pada lembmwaban yang telah
disediakar
c. Kerjakan soal yang kalh anggap mudah terlebih dahulu
d. Bekerjalahsendiri dengan sunggtgungguh

Petunjuk Khusus Mengerjakan :

a. Tulis jawaban secara sistematis dan jélas
b. Kerjakan semua soal dengarenyertakamangkah penyelesaian !
c. Teliti kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan !

SOAL :

1. A. Sebutkan dan gambarkan contoh benda dalam kehidupan
seharthari yang bentuknya menyerupai kubus dan balok ! berikan
alasannya !

B. Manakah dari gambar berikut ini yamgrupakan jaringaring

kubus dan balok ? Jelaskan !

(@ (b) (€) (d)
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(e) (f) (9) (h)
2. Perhatikangambardibawahini !
6 cm
o Y 6 en
sem SN o sen e
Sem 3 cm 4 cm 6 em 4em 6o
4cm 3 4 cm 6
s E E
£ 2 = = £
4 cm 6 cm 4 cm 6 cm dem 6 cm 4cm 6c
5 cm 3 cm
4 cm e & 4 cm l4 cm 4 l4 em
R A 6 cm 6o
(@) (c)
e H G
. § 12 cm T I San G H
= D
10em
A B F &
9cm
10 cm B 12cm
(d) (e) ()

a. Dari gambardiatas,tentukanlahjaringjaringprisma!

b. Hitunglahluas permukaarbangun prismalanvolume bangun

limastersebut!

3.Perhatikangambarbangunberikut ini!

12 ¢m

SN N, PSR S

30 cm

12cm

Tentukanlah a. Luaspermukaarbangunruanggabungardi atas!
b. Volumedari bangunmuanggabungartersebut

20em
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4. Sebuah pabrik pengemas produkmgupa coklat yang diberi nama
toblerone berbentuk prisarseperti gambar di bawah ini :

Jika diketahui luas pmukaan kemasan tersebut 96 cr@htukan

volume kemasan coklémblerone tersebut !



Lampiran 18: Rubrik PenskoranSoal Tes

RUBRIK PENSKORAN SOAL TES

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA

170

No

Indikator
Pemahaman
Konsep
Matematika

Deskripsi Jawabanyang diinginkan

Skor

Kubusadalahbangunruangtiga dimensiyang
dibatasiolehenambidang datayangkongruen
berbentulkpersegi.
Balok adalahbangunruangtiga dimensiyang
dibentukoleh tiga pasangpersegiataupersegi
panjang, dengan paling tidak satu pasang
diantaranya berukuran berbeda.

2,5

T

Berdasarkan bendaenda tersebut memenuh

syarat/definisi dari bangun ruang kubus dan
balok

2,5

Jaringjaringkubus:

2,5
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(b) (d)
U Jaringjaring balok:

() (9)

Bukan jaringaring keduanya :

() (©) 25
(e) (h)
B.C,D Yang merupakan jaringring prismaadalah (a 25

yaitu prismasegitigadan(b) prismasegiempat.




172

Cara menghitung luas dari prisma adalah
menjumlahkan seluruh luas bangun datar yang
padaprisma.

a. gambar prisma

w
.\G‘\\ N\
4cm 2

Jem

Scm

20em
20 cm

Sem Jem

4 cm

D

6em

4cm 6em 4cm 6em

20 cm
20 em

dom 4 cm

6 ecm

b. Luas prisma dan volume limas
1) Luaspermukaarprisma
=2.Luasl+Luasll+Luaslll+Luas IV atau
(2.luas alas) + (keliling alas x tinggi
prisma)
= 2. Luas W Luasll + Luaslll + LuaslV
=2.6+80+ 100 + 60

=12 + 240 2,5
=252cn?
Atau
=2. -8&8 P Q¢ TT
=C® cTm
=Cuv®d
2) Luaspermukaarprisma
= 2.Luas I+2.Luasll + 2.Luas lllatau
(2.luas alas ) + ( keliling alas x tinggi prism
= 2.24 +2.80+2.120 2,5

=48 + 160 + 240
= 448cm?

Atau




173

[e¢]

&

C TWC TT
T

=

A AN
N

~—
14 ~
8 o

3) Volumelimas
=- N A @0 Qe "QQQ
=- i QiNi®QE QQQ

=- & p gop Ymp ¢ 2,5
=- W0 ¢ ®P G
=1.296 cm
12 cm ’L _____
= 1 12 cm
S
7 12 cm
e 2,5
30 cm
a. Luas gabungan luasbalok+ luaskubusi
2 3 |luasperseqi
Luaspermukaarbalok = 2(pl +1t + pt)
= 2(360+144+360)
= 2(864)
C,D = 1728cn?
Luaspermukaan kubus 63 s3 s
= 6312312
=864cn?
LuasPersegi =s° s
=12312
=144 2,5

Luas gabungar 1728+ 8641 2(144)

= 25921 288
= 2304cn?
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b. Volumegabungarr volumebalok+ volume

kubus
Volumebalok = p3 13t 2,5
= 30312312
=4320cm’
Volumekubus= s3 s3 s
= 12812312
=1728cm’ 25
Volumegabungarr 4320+ 1728 ’
= 6048cm®
Dik : Kemasan permen coklaerbentuk prisma seiia
sama kaki, dengan ukurasisi alas = 4 cm
sisi kaki =2,5 cm
Luas permukaan = 96 ¢én
Dit : Berapa volume satu kemagagrmen coklat
Penyelesaian : 2.5
Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk represel
matematika
C,D
U Langkah 1.
t= cho ¢o
= ¢t v T
_ 2,5
= Gl v
=15

Jadi tinggi segitiga adalah 1,5 cm
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U Langkah 2.

Luas permukaan = (uas alas) + (keliling ala®
tinggi prisma)

96 =2 x - T wplv + ((4 + 2,5 + 2,5)t)
96 = (2 x 3) + (WT)

96 =6 + 9t

9t=96-6

9t=90

2,5

0 Langkah 3

Volume prisma = luas alastinggi prisma
=3x10

=30

Jadi volume satu kemasparmen coklaadalah 30 cii

2,5

Skor Maksimum

40

Nilai Siswa WP T TT




Lampiran 19: Kisi i kisi Saol Tes Pemahaman Konsep

KISI -KISI

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA

SatuarPendidikan: MTsN 2 Kota Kediri

Kelas/Semester VIII/2 (Genap)
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MataPelajaran : Matematika Waktu : 60 menit
Materi Pokok : BangunRuangSisi Datar BentukSoal : Uraian
TahunAjaran :2022/2023
Indikator
: : Pemahaman Taksonomi | Nomor | Banyak
No KompetensiDasar Indikator KonsepMatematika Elaa Soal Soal
A B| C D
Membedakan dan| Memahamidefinisi danciri-ciri dari kubus o
menentukan luas| dan balok A
permukaan dan volume 1 1
bangunruang sisi datar | Mengetahujaring-jaring kubusdan balok x cs
(kubus,balok,prisma,dan a
limas) Menghitung luas permukaan kubus dan
1. balok
a a C2 3 1
Menentukarvolume balolkdankubus
Memahamidefinisi danciri-ciri dari prisma . cs
danlimas 5 | a 2
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Mengetahujaring-jaring prismadanlimas a| g C5 1
Menghitungluas permukaan prisma 5 5 C6
Menentukarvolumelimas a a C6
Menentukanuas permukaarbangunruang c6
sisidatargabungan . N
— a a
Menentukarvolumebangurruangsisi datar 6
gabungan
Menyelesaikan masalah
yangberkaitardengariuas
permukaan dan volume| \ienyelesaikan masalah kostektual yang
o | bangunruang sisi datar| perkaitandengarkubus,balok, prismadan 5 | a c6 1
(kubus, balokprisma dar| imas
limas),sertagabungannya
TOTAL 4

Keterangan:
A = Menyatakarkembalikonsepdengarkatakata/bahasaendiri
B = Mengidentifikasi/membegontoh darbukan contoh dari konsep
C = Mengaplikasikan/menyajikan konsep kedalam berbagai bentuk representatif matematika

D = Mengaplikasikan secara algorém
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Lampiran 20: Instrumen Observasi Kelas Eksperimerdan Kontrol

INSTRUMEN OBSERVASI SIKAP MATEMATIS

Sekolah : MTsN 2 Kota Kediri

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Bangun Ruang Sisi Datar
Kelas : 8A

Tahun Pelajaran  : 2022/2023

Indikator Sikap Matematis

NoO Kompenen Kode Indikator Penjabaran Penilaian
P Indikator Deskripsi Penilaian Skor
Siswa tidak mampu memberikan 0
. enyelesaian soal
Mampumemahami dan ' gisv?/lamam umemberikan penyelesaian
menganalisisetiap 1) Siswa mampmnener_nukan np peny 1
1 Al jawaban penyelesaian soal deng soal tetapi salah
peralan atau substan - . —
tepat Siswamampumemberikan sedikit

ersoalan _
P penyelesaian (salah satu syarat) dengan | 2

benar
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Siswamampumemberikan penyelesaian
(semua syarat) tetapi masih terdapat
kesalahan

Siswamampumemberikan penyelesaian
(semua syarat) dengan benar dan tepat

A2

Siswa tidak mampu memberikan asumsi
jawaban penyelesaian soal

Siswamampumempertahankan asumsi
jawaban berdasarkan rumus penyelesaia
soal tetapi salah

2) Siswa mampunempertahankan
asumsi jawaban berdasarkan run

Siswa mampunempertahankan asumsi
(salah satu syarat) jawaban berdasarkan
rumus penyelesaian soal dengan benar

penyelesaian soal

Siswa mampunempertahankan asumsi
(semua syarat) jawaban berdasarkan rurm
penyelesaian soal tetapi masih terdapat
kesalahan

Siswa mampunempertahankan asumsi
(semua syarat) jawaban berdasarkan rum
penyelesaian soal dengan benar dan tepg

A3

3) Siswamenemukan msalah
matematika dalam kehidupan
seharihari

Siswatidak mampu dapahenemukan
masalah matematika dalam kehidupan
seharihari
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Siswamenemukan salah matematika
dalam kehidupan sehdrari tetapi salah

Siswamenemukan @isalalmatematika
dalam kehidupan seharari tetapi sebagiar
besar syarat tidak terpenuhi

Siswamenemukan @isalah matematika
dalam kehidupan sehdamari tetapi sebagiar
kecil syarat tidak terpenuhi

Siswamenemukan msalah matematika
dalam kehidupaseharihari berdasarkan
semua syarat terpenuhi dengan benar da
tepat

Mampuuntuk mencari
berbagai hal yang
mengarah terhadap
peningkatan

Bl

1) Siswa mampunmenemukan rumus
terkait penyelesaian sodéngan
tepat

Siswatidak mampumenemukan rumus
terkait penyelesaian sodéngan tepat

Siswa mampunenemukan rumus terkait
penyelesaian so&tapi salah

Siswa mampunenemukan rumus terkait
penyelesaian so&ttapi sebagian besar
syarat tidak terpenuhi

Siswa mampunenemukan rumus terkait
penyelesaian so&tapi sebagian kecil
syarat tidak terpenuhi

Siswa mampunenemukan rumus terkait

penyelesaian sodengan benar dan tepat
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B2

Siswa tidak mampu menyajikan
penyelesaian soal

Siswa mampu menyajikan penyelesaian §
tetapi salah

2) Siswa mampu menyajikan
penyelesaian soal

Siswa mampu menyajikan penyelesaian §
tetapi sebagian besar syarat tidak terpent

Siswa mampu menyajikan penyelesaian s
tetapi sebagian kecil syarat tidegkpenuhi

Siswa mampu menyajikan penyelesaian g
dengan benar dan tepat

B3

Siswatidak mampumenemukan rumus
untuk menyelesaikan soal

Siswa mampumenemukan rumus untuk
menyelesaikan soal tetapi salah

3) Siswa mampumenemukan rumus
untuk menyelesaikan soal secara
tepat dan runtut

Siswa mampumenemukan rumus untuk
menyelesaikan soal tetapi sebagian besa
syarat tidak terpenuhi

Siswa mampunenemukan rumus untuk
menyelesaikan soal tetapi sebagian kecil
syarat tidak terpenuhi

Siswa mampumenemukan rumus untuk
menyelesaikan soal denga benar dan tep

B4

Siswatidak mampumenerapkamumusdari

konsep yang konkret menuju abstrak
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4) Siswa mampumenerapkamumus
dari konsep yang konkret menuju
abstrak

Siswa mampunenerapkamumusdari
konsep yang konkret menuju abstrak teta
salah

Siswa mampunenerapkamumusdari
konsep yang konkret menuju abstrak teta
sebagian besawyarat tidak terpenuhi

Siswa mampunenerapkamumusdari
konsep yang konkret menuju abstrak teta
sebagian kecil syarat tidak terpenuhi

Siswa mampunenerapkamumusdari
konsep yang konkret menuju abstrak den
benar dan tepat

BS

5) Siswamampumenerapkamnumus
dari konsep yang abstrak menuju
konkret

Siswatidak mampumenerapkamumusdari
konsep yang abstrak menuju konkret

Siswa mampunenerapkamumusdari
konsep yang abstrak menuju konkret teta
salah

Siswa mampunenerapkamumusdari
konsep yang abstrak menuju konkret teta
sebagian besar syarat tidak terpenuhi

Siswa mampunenerapkamumusdari
konsep yang abstrak menuju konkret teta
sebagian kecil syarat tidak terpenuhi
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Siswa mampunenerapkamumusdari

B6

6) Siswa mampu menghubungkan
konsep yang berbeda dalam
penyelesaian soal

konsep yang abstrak menuju konkret den| 4
benar dan tepat
Siswa tidak mampu menghubungkan kon 0

yang berbeda dalam penyelesaian soal

Siswa mampu menghubungkiaonsep yang
berbeda dalam penyelesaian soal tetapi
salah

Siswa mampu menghubungkan konsep y
berbeda dalam penyelesaian soal tetapi
sebagian besar syarat tidak terpenuhi

Siswa mampu menghubungkan konsep y
berbeda dalam penyelesaian detdpi
sebagian kecil syarat tidak terpenuhi

Siswa mampu menghubungkan konsep y
berbeda dalam penyelesaian soal dengar
benar dan tepat

Mampumemahami dan
mengambil kesimpulan

C1

1) Siswa mampunenyelesaikan soa
sesuai tahapan

Siswatidak mampumenyelesaikan soal
sesuai tahapan

Siswa mampunenyelesaikan soal sesuai
tahapan tetapi salah

Siswa mampunenyelesaikan soal sesuai
tahapan tetapi sebagian besar syarat tida

terpenuhi
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Siswa mampunenyelesaikan soal sesuai
tahapan tetapi sebagian kecil syarat tidak
terpenuhi

Siswa mampunenyelesaikan soal sesuai
tahapan dengan benar dan tepat

C2

2) Siswamengkomunikasikan
informasi yang diperoleh dalam
diskusi kelompok untuk
menyelesaikasoal

Siswatidak mampumengkomunikasikan
informasi yang diperoleh dalam diskusi
kelompok untuk menyelesaikan soal

Siswa mampu mengkomunikasikan

informasi yang diperoleh dalam diskusi
kelompok untuk menyelesaikan soal tetay
salah

Siswamampu mengkomunikasikan

informasi yang diperoleh dalam diskusi
kelompok untuk menyelesaikan soal tetay
sebagian besar syarat tidak terpenuhi

Siswamampu mengkomunikasikan
informasi yang diperoleh dalam diskusi
kelompok untuk menyelesaikan soetiapi
sebagian kecil syarat tidak terpenuhi

Siswamampu mengkomunikasikan
informasi yang diperoleh dalam diskusi
kelompok untuk menyelesaikan soal deng

benar dan tepat
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C3

Siswatidak mampumenyajikan maalah
dengan ringkas

Siswa mampunenyajikan maalah dengan
ringkastetapi salah

3) Siswa mampumenyajikan maalah
dengan ringkas

Siswa mampunenyajikan maalah dengan
ringkastetapi sebagian besar syarat tidak
terpenuhi

Siswa mampunenyajikan maalah dengan
ringkastetapi sebagian kecil syarat tidak
terpenuhi

Siswa mampunenyajikan maalah dengan
ringkassecara benar dan tepat

C4

Siswatidak mampumenyajikan maalah
dengariengkap

Siswa mampunenyajikan maalah dengan
lengkap tetapi salah

4) Siswa mampunenyajikan masalal
dena@n lengkap

Siswa mampunenyajikan maalah dengan
lengkap tetapi sebagian besar syarat tida
terpenuhi

Siswa mampunenyajikan maalah dengan
lengkap tetapi sebagian kecil syarat tidak
terpenuhi

Siswa mampunenyajikan maalah dengan
lengkap secara benar dan tepat
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C5

Siswatidak mampumenyajikan maalah
denganelas

Siswa mampunenyajikan maalah dengan
jelas tetapi salah

5) Siswa mampumenyajikan masalal
denganelas

Siswa mampunenyajikan maalah dengan
jelas tetapi sebagian besar syarat tidak
terpenuhi

Siswa mampunenyajikan maalah dengan
jelas tetapi sebagian kecil syarat tidak
terpenuhi

Siswa mampunenyajikan maalah dengan
jelas secara benar dan tepat

Mampumengambil
keputusaryang logis.

D1

Siswatidak mampumengambil tindakan
sesuai dengan tujuan

Siswa mampunengambil tindakasesuai
dengan tujuatetapi salah

1) Siswa mampumengambil
tindakansesuai dengan tujuan

Siswa mampunengambil tindakasesuai
dengan tujuatetapi sebagian besar syaral
tidak terpenuhi

Siswa mampunengambil tindakasesuai
dengan tujuatetapi sebagian kecil syarat
tidak terpenuhi

Siswa mampunengambil tindakasesuai

dengan tujuandlengan benar dan tepat
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Siswatidak mampu nenentukan keputusary 0
Siswa mampu enentukan keputusan teta 1
salah
2) Siswa mampumenentukan Siswa mampu enentukan keputusan teta 5
D2 keputusan dengan benar dan tep| sebagian besar syarat tidak terpenuhi
Siswamampu nenentukan keputusan teta 3
sebagian kecil syarat tidak terpenuhi
Siswa mampu menentukan keputusan 4
dengarbenar dan tepat
Siswatidak mampumengambil keputusan 0
berdasarkan data
Siswa mampumengambil keputusan
. 1
berdasarkan datatapi salah
Siswa mampunengambil keputusan
D3 3) Siswa mampumengambil berdasarkan datatapi sebagian besar 2
keputusarberdasarkan data syarat tidak terpenuhi
Siswa mampunengambil keputusan
berdasarkan datatapi sebagian kecil syar{ 3
tidak terpenuhi
Siswa mampunengambil keputusan 4
berdasarkan datéengan benar dan tepat
4) Siswa mampumengambil Siswatidak mampumengambil keputusan
D4 keputusarberdasarkamateri yang| berdasarkamateri yang dipelajari 0
dipelajari sebelumnya sebelumnya
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Siswa mampunengambil keputusan
berdasarkamateri yang dipelajari
sebelumnyaetapi salah

Siswa mampunengambil keputusan
berdasarkamateri yang dipelajari
sebelumnyadetapi sebagian besar syarat
tidak terpenuhi

Siswa mampunengambil keputusan
berdasarkamateri yang dipelajari
sebelumnyaetapi sebagian kecil syarat
tidak terpenuhi

Siswa mampunengambil keputusan
berdasarkamateri yang dipelajari
sebelumnyalengan benar dan tepat




Lampiran 21: Rubrik Penilaian Instrumen Observasi Kelas Eksperimen (8A)

Bentuk Instrumen penilaian:

Instrumen Penilaian

Sikap yang dinilai

Rubrik Penilaian Sikap Matematis

: Lembar observasi

: Sikap Matematis
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No

Nama Siswa

Sikap Matematis

Al

A2

A3

Bl

B2

B3

B4

B5

B6

C1

Cc2

C3

C4

C5

D1

D2

D3

D4

Total Skor

Aisha Mukhbita

Alief Barera

Alzena Maimun AY.

Ami NikmatussS.

Amira Shafa Amalia

Cayla Diza S

Danial Muwaffaq

DevandraY. P. S.

O 00| N O g | W N|

Eka Ayu Suryadevi
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10

Ellena Dianita

11

Febrylliana Dwi Saputr

12

Flaista KhalifizzC. K.

13

Hafizh Rajendra P

14

Indri Maharani

15

Kheiza AgistyaR.

16

M. Abiza Al Ghifari

17

Mohammad Aufa BA.

18

Muhammad FareA. N.

19

Muhammad FasyH.

20

M. Ghaisan DA.

21

Narendra Eka Wahyu

22

Naryama Sinatriya

23

Neni Aulia Nugraini

24

Nida Aprilia Nurhanifa

25

Nilatasya Wahyu N

26

Nisa Deratu

27

Puteri Brilliant Azizah
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28

Rendra Dwi Admaja

29

Sahal Mumtaz El Mung

30

Shafira Agil Laili M.

31

Shalluu Dhaza MR.

32

Sindhung Arkes.

33

Tahta Alvina Ajlaa

34

Wisyam Satria Wibawg

35

Zahwa Citra Zahida

Penilaian=

p Tt 1T Skor Siswa

PEDOMAN PENILAIAN :

Kategori Ringkasan Skor
Sangat Baik SB 4
Baik B 3
Cukup Baik CB 2
KurangBaik KB 1
Tidak Baik TB 0




Lampiran 22: Rubrik Penilaian Instrumen Observasi KelasKontrol (8C)

Bentuk Instrumen penilaian:

Instrumen Penilaian
Sikap yang dinilai

Rubrik Penilaian Sikap Matematis

: Lembar observasi

: Sikap Matematis
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No

Nama Siswa

Sikap Matematis

Al

A2

A3

Bl

B2

B3

B4

BS

B6

C1

C2

C3

C4

C5

D1

D2

D3

D4

Total Skor

Ahmad Azwar Fardani

Ahmad HarisA.

Aisy Meiza Prameswar

Aura Azkiya AzZahra

Azkiya Khansa Liyana

Bilgis Syaika Azkiya

Buna Ambanay®.A.

Daffa Rizky Maulana

O 00| N O g | W N|

Davina Salsabia.
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10

Fakhri Alya Rizaldi

11

Fanous Sean Wafeeya

12

Fadiza Salsabila R.

13

Fatah Muhamma8g.A.

14

Fatih Muhammad. A.

15

Favreau Bintang(.

16

Figa AzizahA.

17

Haris Fadil Purnomo

18

lisyar Ali Azzardani

19

Inaya Laela Mufida

20

Janetra GavrilanA.

21

Lia Hikmatul Maula

22

Luna Nueva PutiN.

23

M. Helmi Nafis A

24

Muhammad Riz&\.

25

Muhammad RizkyA.

26

Nadira Rahma Winata

27

Naila Rahma Auliéb.
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28

Naraya Azka Puspita

29

Nasywa Anindy&Z.

30

Panji Abid Atmajaya

31

R.M. Adzin R H. H.

32

Raul Hakim Aptriasa D

33

Tsania Rahmah

34

Vidya Kalida Dewi

35

Wafa Aulia NurC.

Penilaian=

p Tt 1T Skor Siswa

PEDOMAN PENILAIAN :

Kategori Ringkasan Skor
Sangat Baik SB 4
Baik B 3
Cukup Baik CB 2
KurangBaik KB 1
Tidak Baik TB 0




Lampiran 23: Rencana Perangkat Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah

Mata pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok
Alokasi Waktu

:MTsN 2 Kota Kediri

: Matematika

: VIII72 (Genap)

: Bangun Ruang Sisi Datar

: 10 x 40 menit (6xPertemuan)

A. Kompctensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

KISPIRITUAL (KI 1) DAN KI SOSIAL (KI2)

KI1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya,

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku: jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di
lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan

kawasan regional.
KIPENGETAHUAN (K1 3) KI KETERAMPILAN (KI 4)

KI' 3: Memahami dan menerapkan |KI 4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah,
pengetahuan  faktual, konseptual, dan menyaji secara: kreatif, produktif, kritis,
prosedural, dan metakognitif pada mandiri, kolaboratif, dan komunikatif dalam
tingkat teknis dan spesifik sederhana ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan
berdasarkan rasa ingin tahunya yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang
tentang: ilmu pengetahuan, teknologi, sama dalam sudut pandang teori.
seni, budaya dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan,  dan
kenegaraan terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

KOMPETENSIDASAR DARIKI 3 KOMPETENSI DASAR DARIKI 4

3.9 Membedakan dan menentukan luas

permukaan dan veolume bangun ruang
sisi datar (kubus, balok, prisma, dan
limas)

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan denganluas
permukaan dan volume bangun ruang sisidatar|
(kubus, balok, prisma, dan limas), scrta
gabungannya,

INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI (IPK) DARIKD 3.5

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI (IPK)
DARIKD 4.5

3.9.1 Menentukan jaring-jaring bangun

ruang sisi datar.

3.9.2 Menentukan luas permukaankubus,

3.9.3 Menentukan volume kubus.

3.9.4 Menentukan luas permukaan balok.

3.9.5 Menentukan volume balok.

3.9.6 Menentukan |uas permukaanprisma,
3.9.7 Menentukan volume prisma.

3.9.8 Menentukan luas perimukaan limas.
3.9.9 Menentukan volume limas.

3.9.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan volume kubus.

3.9.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan volumc balok.

3.9.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan volume prisma.

3.9.4 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan volume limas.

3.9.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan luas bangun ruang sisi datar
gabungan.

3.9.6 Menyelesaikan masalah berkaitandengan

volume bangun ruang sisi datar.
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